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ABSTRAK 

 

Ria Rodiyah, 2026. Implementasi Kurikulum 2025 Di Lembaga PAUD Muara 

Kaman: Studi Kasus Tentang Kompetensi Pedagogik Guru. Jurusan Pendidikan 

Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Gama 

Mahakam Samarinda. Di bawah bimbingan Dr. Hanita, M.Pd., selaku pembimbing 

I dan Yuni Ika Pratiwi M.Pd., selaku pembimbing II. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kompetensi pedagogik guru PAUD 

dalam mengimplementasikan Kurikulum 2025 yang berpusat pada anak, namun 

masih terdapat kendala seperti keterbatasan sarana, minimnya pelatihan, serta 

kesulitan dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

implementasi Kurikulum 2025 di PAUD Muara Kaman, mengkaji kemampuan 

guru dalam merancang kegiatan bermain yang bermakna, serta menganalisis peran 

rapat perencanaan dalam mendukung penguatan kompetensi pedagogik guru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 

penelitian adalah guru PAUD di Muara Kaman. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan 

teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi pedagogik guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2025 tergolong cukup baik, terutama dalam 

memahami karakteristik anak, merancang, melaksanakan pembelajaran berbasis 

bermain, dan melakukan asesmen autentik, meskipun belum sepenuhnya optimal. 

Ditemukan bahwa dari 10 guru, terdapat 3 guru yang tidak menyusun RPPH dan 

RPPM secara tertulis, meskipun mereka memahami cara penyusunannya; (2) guru 

telah mampu merancang kegiatan bermain yang bermakna dan terarah pada tujuan 

perkembangan anak, walaupun masih menghadapi kendala dalam adaptasi dan 

variasi kegiatan; (3) rapat perencanaan berperan penting sebagai wadah kolaboratif 

dalam mendukung penguatan kompetensi pedagogik guru, meskipun masih 

terdapat hambatan berupa keterbatasan pelatihan, sarana, dan pemanfaatan 

teknologi. 

 

Kata kunci: Guru PAUD; Kompetensi Pedagogik; Kurikulum 2025   
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Ria Rodiyah, NIM: 2286207020. Tittle: Implementation of the 2025 

Curriculum in Early Childhood Education Institutions in Muara Kaman:  

A Case Study on Teachers’ Pedagogical Competence.   

First Advisor: Dr. Hanita, M.Pd., and second advisor Yuni Ika Pratiwi M.Pd. 

 

ABSTRACT 

 

Ria Rodiyah, 2026. Implementation of the 2025 Curriculum in Early Childhood 

Education Institutions in Muara Kaman: A Case Study on Teachers’ Pedagogical 

Competence. Dr. Hanita, M.Pd., Yuni Ika Pratiwi, M.Pd. 

This This study is motivated by the importance of early childhood teachers’ 

pedagogical competence in implementing the 2025 Curriculum, which emphasizes 

child-centered learning. However, several challenges remain, including limited 

facilities, lack of training, and difficulties in planning and implementing learning 

activities. This study aims to describe teachers’ pedagogical competence in 

implementing the 2025 Curriculum at PAUD Muara Kaman, examine teachers’ 

ability to design meaningful play-based activities, and analyze the role of planning 

meetings in strengthening pedagogical competence. This study employed a 

qualitative approach with a case study design. The subjects of the study were early 

childhood teachers at PAUD Muara Kaman. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation. The data were analyzed using an 

interactive analysis technique consisting of data reduction, data display, and 

conclusion drawing, while data validity was ensured through source and technique 

triangulation. The results of the study indicate that: (1) teachers’ pedagogical 

competence in implementing the 2025 Curriculum is categorized as fairly good, 

particularly in understanding children’s characteristics, planning and 

implementing play-based learning, and conducting authentic assessment, although 

it is not yet fully optimal. It was found that out of 10 teachers, 3 teachers did not 

prepare written daily and weekly lesson plans (RPPH and RPPM), although they 

understood how to develop them; (2) teachers are able to design meaningful play-

based activities aligned with children’s developmental goals, despite facing 

challenges in adaptation and activity variation; (3) planning meetings play an 

important role as a collaborative forum in strengthening teachers’ pedagogical 

competence, although constraints such as limited training, facilities, and 

technology utilization still exist. 

 

Keywords: Curriculum 2025; Early Childhood_Education Teacher; Pedagogical 

Competence  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam 

membentuk kualitas sumber daya manusia pada tahap perkembangan 

selanjutnya. Pada masa usia dini, anak berada pada periode emas (golden age) 

yang ditandai dengan pesatnya perkembangan aspek kognitif, sosial-emosional, 

bahasa, moral, serta fisik-motorik. Oleh karena itu, proses pendidikan pada 

jenjang PAUD harus dirancang secara terencana, sistematis, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. Pembelajaran pada jenjang ini tidak dapat 

disamakan dengan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi, karena anak 

belajar terutama melalui pengalaman langsung, eksplorasi, dan aktivitas 

bermain. 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional, pemerintah terus 

melakukan pembaruan kebijakan kurikulum agar selaras dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, tuntutan zaman, serta kebutuhan peserta didik. Salah satu 

kebijakan tersebut adalah diberlakukannya Kurikulum 2025 yang menekankan 

pembelajaran berbasis kompetensi, penguatan karakter, serta pendekatan yang 

berpusat pada anak. Pada pendidikan anak usia dini, kurikulum ini 

menempatkan guru sebagai perancang utama pengalaman belajar anak, bukan 

sekadar pelaksana kegiatan yang bersifat rutin dan administratif. 
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Kurikulum 2025 menuntut perubahan cara pandang terhadap proses 

pembelajaran. Guru tidak lagi hanya menjalankan kegiatan yang telah 

ditentukan secara baku, melainkan dituntut untuk mampu merencanakan, 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara reflektif. 

Perubahan ini tampak pada penguatan peran perangkat pembelajaran seperti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) sebagai instrumen utama dalam 

mengorganisasi tujuan pembelajaran, kegiatan bermain, serta indikator 

perkembangan anak. Selain itu, kurikulum ini juga menekankan pentingnya 

perancangan kegiatan bermain yang bermakna, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Namun, implementasi kebijakan kurikulum tidak selalu berjalan linier 

dengan kondisi nyata di lapangan. Setiap satuan pendidikan memiliki 

karakteristik yang berbeda, baik dari segi sumber daya manusia, sarana 

prasarana, dukungan kelembagaan, maupun latar sosial budaya masyarakat. Di 

wilayah tertentu, terutama daerah yang relatif jauh dari pusat kebijakan dan 

pelatihan, guru menghadapi keterbatasan akses terhadap pengembangan 

profesional, pendampingan kurikulum, serta ketersediaan media pembelajaran. 

Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesenjangan antara tuntutan kurikulum 

yang bersifat ideal dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada lembaga PAUD di wilayah Muara 

Kaman, yang memiliki karakteristik geografis dan sosial tertentu. Lembaga 

PAUD di daerah ini dihadapkan pada tantangan berupa keterbatasan sarana, 
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minimnya kesempatan mengikuti pelatihan kurikulum secara berkelanjutan, 

serta beragamnya latar belakang kompetensi guru. Dalam konteks ini, 

kemampuan guru dalam menerjemahkan Kurikulum 2025 ke dalam praktik 

pembelajaran menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan 

implementasi kebijakan pendidikan. 

Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki guru PAUD adalah 

kompetensi pedagogik. Kompetensi ini mencakup kemampuan guru dalam 

memahami karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai dengan prinsip perkembangan anak, serta melakukan 

evaluasi proses dan hasil belajar. Pada praktiknya, kompetensi pedagogik 

tercermin secara nyata dalam kualitas perencanaan pembelajaran, mulai dari 

penyusunan RPPM dan RPPH, perancangan aktivitas belajar berbasis bermain, 

hingga keterlibatan guru dalam forum kolaboratif seperti rapat perencanaan. 

Secara normatif, Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 

mengamanatkan guru PAUD untuk mampu merancang pembelajaran yang 

berpusat pada anak, kontekstual, dan sesuai tahap perkembangan. Namun 

secara empiris, belum semua guru memiliki kesiapan kompetensi pedagogik 

yang memadai untuk mengimplementasikan tuntutan tersebut secara optimal. 

Keterbatasan pelatihan, minimnya pendampingan kurikulum, serta perbedaan 

kondisi satuan PAUD di daerah menjadi faktor yang memengaruhi kesiapan 

guru. 

Dengan demikian, terdapat gap antara kebijakan Kurikulum 2025 dan 

implementasinya di PAUD, khususnya terkait kompetensi pedagogik guru. 
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Penelitian ini penting sebagai upaya untuk memahami sejauh mana 

implementasi Kurikulum 2025 berjalan di PAUD setempat, dan bagaimana 

kompetensi pedagogik guru menjadi faktor krusial dalam keberhasilan 

kebijakan tersebut. Hasilnya nanti diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

untuk perbaikan baik di level lembaga PAUD, kebijakan lokal, maupun 

pelatihan guru.  

Berdasarkan hasil observasi awal di beberapa lembaga PAUD di wilayah 

Muara Kaman, implementasi Kurikulum 2025 belum berjalan optimal. 

Ditemukan bahwa sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran seperti RPPM dan RPPH secara sistematis dan sesuai 

dengan prinsip perkembangan anak. Perencanaan pembelajaran cenderung 

sederhana dan belum sepenuhnya mengintegrasikan tujuan, kegiatan bermain, 

serta indikator capaian perkembangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan sarana, 

minimnya kesempatan mengikuti pelatihan kurikulum secara berkelanjutan, 

serta beragamnya latar belakang kompetensi guru. 

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran masih didominasi kegiatan yang 

kurang variatif dan belum sepenuhnya berbasis bermain yang bermakna. Dalam 

aspek evaluasi, guru juga belum menggunakan indikator perkembangan secara 

jelas dan terukur, sehingga penilaian perkembangan anak belum optimal. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan Kurikulum 

2025 dengan praktik pembelajaran di lapangan, yang berkaitan erat dengan 

kompetensi pedagogik guru. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 
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mengkaji implementasi Kurikulum 2025 ditinjau dari kompetensi pedagogik 

guru PAUD di Muara Kaman. 

B. Identifikasi Masalah 

Implementasi Kurikulum 2025 di Lembaga PAUD Muara Kaman masih 

menghadapi beberapa kendala, terutama terkait kesiapan dan kompetensi 

pedagogik guru. Pemahaman pendidik mengenai konsep dan langkah penerapan 

kurikulum baru belum merata, sehingga pelaksanaan pembelajaran yang 

seharusnya berpusat pada anak dan kontekstual belum berjalan optimal. Selain 

itu, keterbatasan pelatihan dan pendampingan profesional menyebabkan guru 

belum sepenuhnya mampu merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi 

proses pembelajaran sesuai tuntutan Kurikulum 2025. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya penguatan kompetensi guru agar transformasi kurikulum dapat 

terlaksana secara efektif dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

C. Fokus dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2025 di PAUD Muara Kaman. Kajian 

diarahkan pada kemampuan guru dalam memahami karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan anak, merencanakan serta merancang pembelajaran melalui 

penyusunan RPPM dan RPPH, merancang kegiatan bermain yang bermakna 

sebagai strategi utama pembelajaran, serta melaksanakan kolaborasi profesional 

melalui rapat perencanaan. Fokus ini dipilih karena kompetensi pedagogik guru 

menjadi faktor kunci yang menentukan sejauh mana Kurikulum 2025 dapat 
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diterapkan secara efektif, kontekstual, dan sesuai dengan prinsip pembelajaran 

yang berpusat pada anak.  

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2025 di PAUD Muara Kaman? 

2. Bagaimana guru merancang kegiatan bermain yang bermakna dan terarah 

pada tujuan perkembangan anak? 

3. Bagaimana peran rapat perencanaan dalam mendukung penguatan 

kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan kurikulum tersebut? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2025 di PAUD Muara Kaman. 

2. Untuk mengetahui bagaimana guru merancang kegiatan bermain yang 

bermakna dan terarah pada tujuan perkembangan anak. 

3. Untuk mengetahui bagaimana peran rapat perencanaan dalam mendukung 

penguatan kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan kurikulum 

tersebut. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat dilakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai 

implementasi Kurikulum 2025, khususnya dalam konteks pendidikan anak 

usia dini. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori 

tentang kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan kurikulum yang 

berorientasi pada pembelajaran berpusat pada anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat memberikan gambaran mengenai tingkat 

kesiapan dan kompetensi pedagogik dalam menerapkan Kurikulum 

2025, sehingga dapat menjadi dasar evaluasi dan peningkatan 

kemampuan mengajar. 

b. Bagi Lembaga PAUD Muara Kaman 

Menjadi bahan pertimbangan dalam merancang program 

pembinaan, pelatihan, atau pendampingan guru agar implementasi 

kurikulum berjalan lebih efektif dan sesuai tujuan. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal dan 

dasar pertimbangan untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan 

kurikulum, kompetensi guru, atau implementasi pendidikan di PAUD. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Kurikulum 

a. Pengertian 

Kurikulum merupakan landasan utama dalam penyelenggaraan 

pendidikan karena berfungsi sebagai pedoman dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Secara 

konseptual, kurikulum dapat dipahami sebagai seperangkat rencana dan 

pengaturan yang memuat tujuan pendidikan, isi pembelajaran, serta 

strategi pelaksanaannya dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. Hamalik (2017) menyatakan bahwa kurikulum tidak 

hanya berisi daftar materi pembelajaran, tetapi juga mencakup 

pengalaman belajar yang dirancang secara sistematis untuk membantu 

peserta didik berkembang secara optimal. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), kurikulum 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan jenjang pendidikan lainnya. 

Kurikulum PAUD tidak berorientasi pada pencapaian akademik semata, 

melainkan menekankan pengembangan seluruh aspek perkembangan 

anak secara holistik dan integratif, meliputi aspek nilai agama dan 

moral, sosial-emosional, kognitif, bahasa, fisik-motorik, serta seni. 

Kurikulum pada jenjang ini dirancang dengan mempertimbangkan 
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prinsip perkembangan anak, di mana anak belajar melalui pengalaman 

langsung, eksplorasi, dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Tyler (2013) menegaskan bahwa kurikulum yang efektif harus 

mampu menghubungkan tujuan pendidikan dengan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu, dalam PAUD, 

kurikulum harus memberi ruang bagi anak untuk belajar secara aktif 

melalui kegiatan yang menyenangkan, relevan dengan kehidupan anak, 

serta sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Dengan demikian, 

kurikulum PAUD tidak hanya berfungsi sebagai dokumen tertulis, tetapi 

sebagai pedoman dinamis dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi anak. 

b. Kebijakan Kurikulum Merdeka 2025 

Kurikulum Merdeka 2025 merupakan kebijakan pengembangan 

kurikulum nasional yang dirancang untuk menjawab tantangan 

pendidikan di era perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang semakin 

dinamis. Kurikulum ini menekankan pendekatan berbasis kompetensi 

dengan fokus pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

fleksibel, kontekstual, serta menekankan penguatan karakter melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Pada jenjang PAUD, Kurikulum Merdeka 2025 menempatkan 

bermain sebagai strategi utama pembelajaran. Pembelajaran dirancang 

agar anak dapat belajar melalui aktivitas bermain yang terarah, 

eksploratif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kurikulum ini 
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juga memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan dan guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, kondisi 

lingkungan, serta sosial budaya setempat. 

Implementasi Kurikulum Merdeka 2025 dipahami sebagai proses 

penerjemahan kebijakan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran yang 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Fullan (2007) 

menjelaskan bahwa implementasi kurikulum bukan sekadar 

pelaksanaan teknis dokumen, tetapi merupakan proses perubahan yang 

dipengaruhi oleh pemahaman, sikap, serta kompetensi guru sebagai 

pelaksana utama di kelas. Oleh karena itu, keberhasilan Kurikulum 

Merdeka 2025 sangat bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru 

dalam memaknai serta mengadaptasikan kurikulum sesuai konteks 

pembelajaran di satuan PAUD. 

2. Kompetensi Pedagogik 

a. Pengertian 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi utama 

yang harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya. Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran, mulai dari memahami karakteristik 

peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan kegiatan belajar 

yang mendidik, hingga melakukan evaluasi perkembangan peserta 

didik. Mulyasa (2019) menyatakan bahwa kompetensi pedagogik 
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mencerminkan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran 

secara efektif dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Dalam pendidikan anak usia dini, kompetensi pedagogik memiliki 

kekhasan tersendiri karena pembelajaran harus disesuaikan dengan 

prinsip perkembangan anak. Guru PAUD dituntut untuk memahami 

bahwa anak belajar melalui bermain, pengalaman langsung, serta 

interaksi sosial. Artamevia et al. (2023) menjelaskan bahwa anak usia 

dini membangun pengetahuannya melalui aktivitas bermain dan 

interaksi langsung dengan lingkungan sekitarnya. Proses ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika anak 

terlibat aktif dalam kegiatan eksploratif. Sejalan dengan itu, Kurniati 

(2025) menegaskan bahwa perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh 

interaksi sosial serta peran orang dewasa dalam memberikan bimbingan 

dan stimulasi yang tepat sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Lebih lanjut, Kusuma et al. (2022) menyatakan bahwa kegiatan 

bermain tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

sebagai media penting dalam mengembangkan kemampuan kognitif, 

sosial, dan emosional anak. Oleh karena itu, kompetensi pedagogik guru 

PAUD tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi, tetapi juga 

mencakup kemampuan dalam merancang dan menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, menyenangkan, serta mampu menstimulasi seluruh 

aspek perkembangan anak secara optimal. 
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Dalam konteks Kurikulum Merdeka 2025, kompetensi pedagogik 

juga mencakup kemampuan guru dalam memahami capaian 

pembelajaran, merancang pengalaman belajar yang bermakna, serta 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam aktivitas pembelajaran 

sehari-hari. Guru dituntut mampu memaknai kurikulum secara fleksibel 

dan kontekstual agar pembelajaran benar-benar berpusat pada anak. 

b. Jenis-Jenis Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik guru PAUD mencakup beberapa 

kemampuan yang saling berkaitan dan mendukung keberhasilan 

pembelajaran. Pertama, kemampuan memahami karakteristik peserta 

didik. Guru perlu memahami tahap perkembangan, kebutuhan, minat, 

serta perbedaan individual anak agar pembelajaran dapat dirancang 

sesuai dengan kemampuan dan potensi masing-masing anak. 

Kedua, kemampuan merancang pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran merupakan bagian penting dari kompetensi pedagogik 

karena menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan belajar. Uno (2016) 

menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran mencakup perumusan 

tujuan, pemilihan materi, strategi, media, serta teknik evaluasi yang 

sesuai. Dalam PAUD, perencanaan pembelajaran diwujudkan dalam 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). RPPM 

berfungsi sebagai peta pembelajaran mingguan, sedangkan RPPH 
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merupakan penjabaran kegiatan pembelajaran secara operasional setiap 

hari. 

Ketiga, kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik 

dan menyenangkan. Guru PAUD dituntut mampu melaksanakan 

pembelajaran berbasis bermain dengan merancang kegiatan yang 

edukatif serta terarah pada tujuan perkembangan anak. Artamevia et al. 

(2023) menjelaskan bahwa melalui aktivitas bermain, anak dapat 

membangun pengetahuan secara aktif melalui interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Sejalan dengan itu, Kusuma et al. (2022) menyatakan bahwa 

bermain merupakan sarana yang efektif dalam mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan anak, baik kognitif, sosial-emosional, 

maupun motorik. Selain itu, Rini (2023) menegaskan bahwa kegiatan 

bermain memiliki peran penting sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan sekaligus bermakna bagi anak usia dini. 

Dengan demikian, kemampuan guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran berbasis bermain menjadi bagian penting 

dari kompetensi pedagogik, karena dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan sekaligus mendukung perkembangan anak secara 

optimal. 

Keempat, kemampuan melakukan evaluasi perkembangan anak. 

Evaluasi pada PAUD tidak berorientasi pada penilaian hasil akhir 

semata, tetapi lebih menekankan pada pemantauan proses dan 
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perkembangan anak secara berkelanjutan. Guru perlu melakukan 

observasi, pencatatan, dan refleksi terhadap perkembangan anak sebagai 

dasar untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

Selain itu, penguatan kompetensi pedagogik guru juga dilakukan 

melalui kolaborasi profesional, seperti rapat perencanaan dan diskusi 

antar guru. Hargreaves (2003) menyatakan bahwa kolaborasi dalam 

komunitas profesional guru berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Melalui kolaborasi, guru dapat saling berbagi 

pengalaman, menyamakan pemahaman kurikulum, serta merefleksikan 

praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kelima, kemampuan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. 

Guru PAUD diharapkan mampu menggunakan teknologi sebagai sarana 

pendukung pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

perkembangan anak. Pemanfaatan teknologi dapat berupa penggunaan 

media digital sederhana, seperti video pembelajaran, gambar interaktif, 

maupun alat bantu lainnya yang dapat meningkatkan minat dan 

keterlibatan anak dalam kegiatan belajar. 

Keenam, kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan peserta 

didik. Guru perlu memiliki keterampilan komunikasi yang baik agar 

dapat menyampaikan instruksi secara jelas, memberikan motivasi, serta 

membangun hubungan emosional yang positif dengan anak. 

Komunikasi yang efektif juga membantu menciptakan suasana belajar 

yang aman dan nyaman bagi anak. 
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Ketujuh, kemampuan melakukan refleksi dan pengembangan diri. 

Guru dituntut untuk mampu mengevaluasi proses pembelajaran yang 

telah dilakukan serta melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Kegiatan refleksi ini penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

serta menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan anak. 

c. Aspek Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan penting yang 

harus dimiliki dalam mengelola pembelajaran, khususnya dalam 

memahami karakteristik peserta didik. Pemahaman ini menjadi landasan 

awal dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif. 

Guru dituntut mampu mengenali kebutuhan, minat, serta tahap 

perkembangan anak melalui observasi dan interaksi secara langsung. 

Menurut E. Mulyasa (2013), kompetensi pedagogik mencakup 

kemampuan guru dalam memahami peserta didik dari berbagai aspek, 

seperti fisik, moral, sosial, emosional, dan intelektual. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Suyadi (2010) yang menyatakan bahwa setiap anak 

memiliki karakteristik yang unik, sehingga guru perlu menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan individu anak. 

Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik tersebut kemudian 

menjadi dasar dalam penyusunan perencanaan pembelajaran. 

Perencanaan yang baik akan membantu guru dalam menentukan arah 

dan tujuan pembelajaran secara jelas. Dalam implementasi kurikulum, 

guru menyusun RPPM dan RPPH sebagai pedoman pelaksanaan 
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kegiatan belajar. Menurut Abdul Majid (2014), perencanaan 

pembelajaran merupakan proses penyusunan materi, metode, media, 

dan evaluasi secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, Rusman (2017) menegaskan bahwa perencanaan 

pembelajaran harus bersifat fleksibel dan berorientasi pada peserta didik 

agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Selanjutnya, perencanaan pembelajaran pada pendidikan anak usia 

dini diwujudkan dalam bentuk kegiatan yang berbasis bermain. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik anak yang 

belajar melalui aktivitas yang menyenangkan. Dalam hal ini, guru tidak 

hanya merancang kegiatan bermain, tetapi juga memastikan bahwa 

setiap kegiatan memiliki tujuan pembelajaran yang jelas. Menurut 

Slamet Suyanto (2005), bermain merupakan sarana utama bagi anak 

untuk belajar dan mengembangkan berbagai aspek perkembangan. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Yuliani Nurani Sujiono (2013) yang 

menyatakan bahwa kegiatan bermain yang dirancang secara tepat dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif, sosial, emosional, dan motorik 

anak secara optimal. 

Setelah perencanaan disusun, tahap berikutnya adalah pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, guru dituntut mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan aman agar 

anak dapat terlibat secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. 

Lingkungan belajar yang kondusif akan mendukung tercapainya tujuan 
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pembelajaran. Menurut Sardiman A.M. (2011), pembelajaran yang 

efektif ditandai dengan adanya interaksi aktif antara guru dan peserta 

didik. Selain itu, Hamzah B. Uno (2012) menyatakan bahwa guru harus 

mampu mengelola kelas serta menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan kondisi peserta didik, sehingga pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal. 

Seiring dengan pelaksanaan pembelajaran, guru juga melakukan 

asesmen untuk mengetahui perkembangan anak. Asesmen ini tidak 

hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dilalui 

anak selama kegiatan pembelajaran. Menurut Suharsimi Arikunto 

(2013), evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk mengetahui 

sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Dalam konteks PAUD, 

Masitoh (2012) menjelaskan bahwa penilaian dilakukan secara autentik 

melalui observasi, catatan anekdot, dan portofolio anak. Hasil asesmen 

tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk merancang 

pembelajaran selanjutnya agar lebih sesuai dengan kebutuhan anak. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, guru juga perlu 

menjalin kolaborasi dengan sesama guru melalui kegiatan perencanaan 

bersama. Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan 

pengalaman yang dapat memperkaya strategi pembelajaran. Menurut 

Kunandar (2011), kerja sama antar guru dapat meningkatkan 

profesionalisme serta kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. 
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Namun demikian, dalam implementasi kurikulum terdapat berbagai 

faktor yang memengaruhi keberhasilannya, baik faktor pendukung 

maupun penghambat. Menurut Oemar Hamalik (2014), keberhasilan 

pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa komponen, seperti guru, 

peserta didik, sarana prasarana, dan lingkungan belajar. Sementara itu, 

Nana Sudjana (2010) menyatakan bahwa keterbatasan fasilitas dan 

kurangnya kompetensi guru dapat menjadi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian oleh Fitriyani (2022) menunjukkan bahwa implementasi 

kurikulum berbasis kompetensi dalam pembelajaran PAUD sangat ditentukan 

oleh kemampuan guru dalam merancang kegiatan belajar yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik tinggi 

cenderung mampu menerapkan pendekatan bermain yang selaras dengan tujuan 

kurikulum dan dapat menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan setiap anak. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan kurikulum 

tidak hanya bergantung pada dokumen kebijakan, tetapi terutama pada 

kemampuan guru dalam memahami dan mengolah kurikulum tersebut. 

Sementara itu, penelitian Aisyah dan Lestari (2021) menemukan bahwa 

guru PAUD masih menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan 

perubahan kurikulum, terutama dalam hal asesmen perkembangan anak dan 

penyusunan rencana pembelajaran yang berorientasi pada capaian 

pembelajaran. Penelitian tersebut menekankan bahwa kompetensi pedagogik 
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guru perlu diperkuat melalui pelatihan rutin agar mereka mampu merespon 

tuntutan kurikulum dengan baik.  

Temuan serupa juga dijelaskan oleh Wulandari (2023), yang mencatat 

bahwa pembelajaran berpusat pada anak dalam kurikulum PAUD hanya dapat 

terwujud apabila guru memiliki kemampuan untuk mengelola kelas secara 

fleksibel, memahami karakteristik anak secara mendalam, serta mampu 

memilih strategi bermain yang tepat. Penelitian ini mempertegas bahwa 

keberhasilan implementasi kurikulum sangat bergantung pada kemampuan 

guru menerjemahkan konsep-konsep dalam kurikulum menjadi praktik 

pembelajaran yang kontekstual.  

Penelitian Sari dan Rahmawati (2024) menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru PAUD masih berada pada tahap adaptasi dalam menerapkan capaian 

pembelajaran (CP) pada kurikulum baru. Tantangan utama yang dihadapi guru 

meliputi keterbatasan pemahaman terhadap struktur kurikulum, penggunaan 

asesmen autentik, serta kemampuan merancang aktivitas bermain bermakna. 

Hasil penelitian ini relevan karena menggarisbawahi perlunya pendalaman 

kompetensi pedagogik sebagai landasan keberhasilan implementasi Kurikulum 

2025.  

Penelitian oleh Pratiwi (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi kurikulum pada pendidikan anak usia dini sangat dipengaruhi 

oleh kesiapan guru dalam memahami struktur kurikulum serta kemampuan 

dalam menerjemahkan capaian pembelajaran ke dalam kegiatan bermain yang 

bermakna. Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa guru yang memiliki 
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kompetensi pedagogik yang baik cenderung lebih mampu mengintegrasikan 

perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran secara sistematis. Namun 

demikian, masih ditemukan kendala berupa kurangnya pelatihan berkelanjutan 

dan keterbatasan sarana pendukung pembelajaran. Temuan ini relevan dengan 

penelitian yang dilakukan karena sama-sama menyoroti pentingnya kompetensi 

pedagogik guru dalam mendukung implementasi kurikulum, khususnya dalam 

konteks penerapan Kurikulum 2025 di lembaga PAUD. 

Tabel 2.1 Penelitian Relevan tentang Kurikulum PAUD dan 

Kompetensi Pedagogik Guru 

No 
Peneliti & 

Tahun 

Fokus 

Penelitian 
Temuan Utama 

Relevansi 

dengan 

Penelitian 

1 Fitriyani 

(2022) 

Implementasi 

kurikulum 

berbasis 

kompetensi 

dalam 

pembelajaran 

PAUD 

Kompetensi 

pedagogik guru 

sangat menentukan 

keberhasilan 

implementasi 

kurikulum, 

terutama dalam 

merancang 

kegiatan bermain 

yang sesuai tahap 

perkembangan 

anak dan 

kebutuhan 

individual. 

Menegaskan 

bahwa 

keberhasilan 

Kurikulum 2025 

bergantung pada 

kemampuan 

pedagogik guru 

dalam mengolah 

kurikulum 

menjadi praktik 

pembelajaran. 

2 Aisyah & 

Lestari 

(2021) 

Tantangan 

guru PAUD 

dalam 

perubahan 

kurikulum 

Guru masih 

mengalami 

kesulitan dalam 

asesmen 

perkembangan 

anak dan 

penyusunan 

perencanaan 

pembelajaran 

berbasis capaian 

pembelajaran; 

diperlukan 

Mendukung 

fokus penelitian 

pada kesiapan 

dan penguatan 

kompetensi 

pedagogik guru 

dalam 

implementasi 

kurikulum baru. 
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penguatan 

kompetensi 

pedagogik melalui 

pelatihan. 

3 Sari & 

Rahmawati 

(2024) 

Adaptasi guru 

PAUD 

terhadap 

kurikulum 

baru dan 

capaian 

pembelajaran 

Guru berada pada 

tahap adaptasi 

dalam menerapkan 

CP, menghadapi 

kendala 

pemahaman 

struktur kurikulum, 

asesmen autentik, 

dan perancangan 

aktivitas bermain 

bermakna. 

Memperkuat 

urgensi 

penelitian 

tentang 

kompetensi 

pedagogik guru 

sebagai fondasi 

keberhasilan 

Kurikulum 2025. 

4 Wulandari 

(2023) 

Pembelajaran 

berpusat pada 

anak dalam 

kurikulum 

PAUD 

Pembelajaran 

efektif jika guru 

mampu memahami 

karakteristik anak 

dan memilih 

strategi bermain 

yang tepat 

Menguatkan 

pentingnya 

kompetensi 

pedagogik dalam 

pembelajaran 

berpusat pada 

anak 

5 Pratiwi 

(2023) 

Kesiapan guru 

dalam 

implementasi 

kurikulum 

PAUD 

Keberhasilan 

implementasi 

kurikulum 

dipengaruhi oleh 

pemahaman guru 

terhadap struktur 

kurikulum dan 

kemampuan 

merancang 

pembelajaran 

Relevan dengan 

fokus penelitian 

pada 

implementasi 

Kurikulum 2025 

dan kompetensi 

pedagogik guru 

Kajian-kajian tersebut memperlihatkan bahwa guru adalah pusat 

keberhasilan implementasi kurikulum, dan kompetensi pedagogik merupakan 

faktor yang paling menentukan. Hal ini sejalan dengan fokus penelitian yang 

dilakukan, yaitu melihat bagaimana Kurikulum 2025 diimplementasikan di 

PAUD Muara Kaman melalui kinerja pedagogik guru. Dengan demikian, 

penelitian ini menempati posisi penting dalam mengisi kekosongan kajian 
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mengenai implementasi Kurikulum 2025 secara spesifik pada konteks PAUD, 

khususnya pada tingkat studi kasus. 

C. Alur Pikir 

Kurikulum 2025 menekankan pembelajaran PAUD yang berpusat pada 

anak dan sesuai dengan tahap perkembangannya. Keberhasilan implementasi 

Kurikulum 2025 sangat bergantung pada kompetensi pedagogik guru sebagai 

pelaksana utama pembelajaran di kelas. 

Kompetensi pedagogik guru mencakup kemampuan memahami 

karakteristik anak, merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta 

melakukan penilaian pembelajaran. Dalam konteks penelitian kualitatif, 

kompetensi pedagogik guru dipahami melalui pengalaman, pemahaman, dan 

praktik guru dalam menerapkan Kurikulum 2025. 

Pada praktiknya, implementasi Kurikulum 2025 di PAUD Muara Kaman 

menunjukkan adanya perbedaan kesiapan dan kemampuan guru. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk menggali dan mendeskripsikan secara 

mendalam kompetensi pedagogik guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum 2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif untuk memperoleh gambaran nyata mengenai pelaksanaan 

kurikulum, peran guru, serta kendala yang dihadapi dalam implementasi 

Kurikulum 2025 di PAUD Muara Kaman. Adapun alur pikir dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Gambaran Alur Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, implementasi 

Kurikulum 2025 di lembaga PAUD menuntut kesiapan kompetensi pedagogik 

guru agar proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini 

difokuskan untuk mengkaji secara mendalam kesiapan kompetensi pedagogik 

Kurikulum 2025 

(Pembelajaran PAUD Berpusat pada Anak dan Sesuai 

Tahap Perkembangan) 

Kompetensi Pedagogik Guru 

1. Memahami karakteristik anak 

2. Merancang pembelajaran 

3. Merancang pembelajaran berbasis bermain 

4. Melaksanakan pembelajaran 

5. Melakukan penilaian 

6. Melakukan kolaborasi perencanaan 

7. Faktor pendukung dan penghambat 

Pendekatan Penelitian 

(Pendekatan Kualitatif, Jenis Penelitian 

Deskriptif, Teknik Pengumpulan Data: Observasi, 

Wawancara, dan Dokumentasi) 

Implementasi Kurikulum 2025 di PAUD Muara 

Kaman 

(Perbedaan kesiapan dan kemampuan guru) 

Fokus Penelitian 

(Kompetensi Pedagogik Guru dalam Implementasi 

Kurikulum 2025) 



 
 

24 
 

guru PAUD dalam mengimplementasikan Kurikulum 2025. Adapun pertanyaan 

penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAUD dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2025 di Lembaga PAUD Muara Kaman?  

2. Bagaimana kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran melalui 

penyusunan RPPM, RPPH, dan perancangan kegiatan bermain sesuai 

prinsip pembelajaran yang berpusat pada anak? 

3. Faktor apa saja yang memengaruhi kompetensi pedagogik guru dalam 

implementasi Kurikulum 2025 di PAUD Muara Kaman?
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan menggambarkan fenomena secara mendalam berdasarkan 

kondisi nyata di lapangan. Penelitian kualitatif menekankan pada makna, 

proses, serta pemahaman terhadap perilaku dan pandangan subjek penelitian 

dalam konteks alamiah tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang 

diteliti. 

Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang 

sistematis dan faktual mengenai objek penelitian sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya menguraikan dan 

mendeskripsikan fenomena yang diteliti secara rinci, baik berupa aktivitas, 

persepsi, maupun pengalaman subjek penelitian. Data yang diperoleh 

selanjutnya dianalisis secara kualitatif sehingga mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif terhadap permasalahan yang diteliti.  

Dengan menggunakan penelitian kualitatif-deskriptif, peneliti dapat 

mengungkap realitas yang terjadi di lapangan secara mendalam dan 

kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap berbagai 

informasi penting yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, namun memiliki 

makna signifikan dalam menjelaskan fenomena penelitian. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga PAUD Muara Kaman 

yang beralamat di Kecamatan Muara Kaman, Kabupaten Kutai Kartanegara, 

pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Adapun pelaksanaan penelitian 

dilakukan secara bertahap pada tanggal 19–23 Januari 2026. Kegiatan 

penelitian dimulai pada tanggal 19 Januari 2026, yaitu bersama Bunda S pada 

pukul 08.00–09.15 WITA, dilanjutkan dengan Bunda U.A pada pukul 09.30–

10.30 WITA. Selanjutnya, pada tanggal 20 Januari 2026, penelitian dilakukan 

bersama Bunda R pada pukul 08.00–09.15 WITA dan Bunda E.S pada pukul 

09.30–10.30 WITA. Pada tanggal 21 Januari 2026, kegiatan penelitian 

dilaksanakan bersama Bunda K.N pada pukul 09.30–10.30 WITA. Kemudian, 

pada tanggal 22 Januari 2026, penelitian dilakukan bersama Bunda F.D.A pada 

pukul 08.00–09.15 WITA dan Bunda I.S pada pukul 09.30–10.30 WITA. 

Terakhir, pada tanggal 23 Januari 2026, penelitian dilaksanakan bersama Bunda 

R pada pukul 08.00–09.15 WITA dan Bunda S.M pada pukul 09.30–10.30 

WITA.  

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari subjek penelitian yang 

terlibat dalam implementasi Kurikulum 2025 di lembaga PAUD Muara Kaman. 

Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi guru PAUD sebagai 

pelaksana utama kurikulum, kepala lembaga PAUD sebagai penanggung jawab 

kebijakan dan pengelolaan pembelajaran, serta pihak terkait lainnya yang 
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memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan kurikulum dan pengembangan 

kompetensi pedagogik guru. Data primer dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan observasi terhadap proses pembelajaran di kelas. Subjek pada 

penelitian ini yaitu terdiri dari 10 guru PAUD di Muara Kaman, dan 10 kelas 

pada lembaga PAUD yang berbeda-beda. Adapun beberapa nama guru dan 

lembaga diantaranya yaitu: 

1. TK Kuntum Mekar, nama guru Bunda S. 

2. TK Tunas Mukti, nama guru Bunda U.A. 

3. TK Kuntum Melati, nama guru Bunda R. 

4. TK Tunas Harapan, nama guru Bunda E.S. 

5. TK IT Al-Ihsan, nama guru Bunda H.E.P, Bunda K.N, Bunda I.S, Bunda 

F.D.A, Bunda R., dan Bunda S.M. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen dan sumber 

tertulis yang mendukung penelitian. Data sekunder meliputi dokumen 

kurikulum, perangkat pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran, 

catatan evaluasi, serta arsip dan kebijakan lembaga PAUD yang berkaitan 

dengan implementasi Kurikulum 2025. Penggunaan sumber data primer dan 

sekunder diharapkan dapat saling melengkapi sehingga memberikan gambaran 

yang utuh, mendalam, dan akurat mengenai implementasi Kurikulum 2025 serta 

kompetensi pedagogik guru di lembaga PAUD Muara Kaman. 
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data atau istrumen dalam suatu penelitian 

mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini disebabkan, data 

merupakan alat yang menjadi patokan dalam melaksanakan analisis dalam 

rangka penarikan kesimpulan. Dengan demikian, teknik pengumpulan data 

dalam suatu penelitian harus dipilih secara cermat sesuai dengan karakteristik 

data yang diperlukan. Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 

Pemilihan teknik tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam, 

komprehensif, dan sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif-deskriptif. 

1. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk menggali informasi secara langsung dari 

subjek penelitian mengenai implementasi Kurikulum 2025 dan kompetensi 

pedagogik guru di lembaga PAUD Muara Kaman. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur agar peneliti memiliki pedoman pertanyaan, namun 

tetap memberikan ruang bagi informan untuk menyampaikan pandangan, 

pengalaman, serta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum. 

Informan dalam wawancara ini meliputi guru PAUD dan kepala lembaga 

PAUD. 

2. Observasi 

Observasi menurut Uswatun Khasanah (2020) merupakan sebuah 

pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang ada di lingkungan 

baik itu yang sedang berlangsung atau masih dalam tahap yang meliputi 
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berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek yang menggunakan 

pengindraan. Dan merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja 

atau sadar sesuai urutan.  

Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung proses pembelajaran di kelas, khususnya terkait penerapan 

Kurikulum 2025 dan praktik kompetensi pedagogik guru. Melalui 

observasi, peneliti dapat memperoleh data faktual mengenai perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, penggunaan metode 

dan media pembelajaran, serta interaksi antara guru dan peserta didik. 

Observasi dilakukan secara sistematis agar data yang diperoleh sesuai 

dengan fokus penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk melengkapi 

data hasil wawancara dan observasi. Data dokumentasi meliputi dokumen 

kurikulum, perangkat pembelajaran, rencana kegiatan pembelajaran, 

catatan evaluasi, serta arsip atau kebijakan lembaga PAUD yang berkaitan 

dengan implementasi Kurikulum 2025. Teknik dokumentasi membantu 

peneliti dalam memperkuat keabsahan data serta memberikan bukti tertulis 

yang relevan dengan penelitian. 

Penggunaan ketiga teknik pengumpulan data tersebut diharapkan mampu 

menghasilkan data yang valid dan saling melengkapi, sehingga memberikan 

gambaran yang utuh mengenai implementasi Kurikulum 2025 dan kompetensi 

pedagogik guru di lembaga PAUD Muara Kaman.  
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Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama, yang secara langsung 

melakukan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data di lapangan. Untuk 

membantu proses pengumpulan data agar lebih terarah dan sistematis, peneliti 

menggunakan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara, pedoman 

observasi, dan pedoman dokumentasi. 

Instrumen Penelitian 

Aspek Indikator Fokus Pertanyaan 

Pemahaman 

terhadap 

karakteristik 

peserta didik 

Guru mengenali 

kebutuhan dan 

tahap 

perkembangan 

anak 

Cara guru memahami karakteristik 

dan kebutuhan perkembangan 

anak 

Guru merespons 

perbedaan 

kemampuan dan 

perilaku anak 

Tindakan guru dalam menghadapi 

perbedaan individu anak 

Pemahaman 

karakteristik anak 

memengaruhi 

perancangan 

pembelajaran 

Pengaruh pemahaman anak 

terhadap perencanaan kegiatan 

belajar 

Perencanaan 

pembelajaran 

Penyusunan 

RPPM dan RPPH 

sesuai Kurikulum 

2025 

Proses penyusunan RPPM dan 

RPPH berbasis Kurikulum 2025 

Penentuan tujuan, 

tema, dan 

kegiatan 

pembelajaran 

Pertimbangan dalam menentukan 

tujuan, tema, dan kegiatan 

Pemanfaatan 

RPPM dan RPPH 

dalam 

pengelolaan kelas 

Peran RPPM dan RPPH dalam 

membantu pelaksanaan 

pembelajaran 
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Hambatan dalam 

perencanaan 

pembelajaran 

Kendala dalam menyusun RPPM 

dan RPPH 

Perancangan 

pembelajaran 

berbasis 

bermain 

Perancangan 

kegiatan bermain 

yang berorientasi 

tujuan 

Cara merancang kegiatan bermain 

sesuai tujuan pembelajaran 

Pemilihan jenis 

permainan untuk 

stimulasi 

perkembangan 

Jenis permainan yang digunakan 

untuk menstimulasi perkembangan 

anak 

Penyesuaian 

permainan 

dengan sarana 

prasarana 

Strategi menyesuaikan kegiatan 

bermain dengan fasilitas sekolah 

Perubahan 

perancangan 

sebelum dan 

sesudah 

Kurikulum 2025 

Perbedaan perencanaan 

pembelajaran sebelum dan 

sesudah Kurikulum 2025 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Penciptaan 

suasana belajar 

aktif, 

menyenangkan, 

dan aman 

Strategi menciptakan suasana 

belajar yang kondusif 

Keterkaitan 

pembelajaran 

dengan 

pengalaman anak 

Cara mengaitkan pembelajaran 

dengan lingkungan dan 

pengalaman anak 

 

Fleksibilitas 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

Tindakan guru ketika 

pembelajaran tidak berjalan sesuai 

rencana 

Asesmen dan 

evaluasi 

perkembangan 

anak 

Penilaian 

perkembangan 

anak selama 

pembelajaran 

Cara menilai perkembangan anak 

selama kegiatan belajar 

Penggunaan 

teknik dan 

instrumen 

asesmen 

Teknik dan instrumen yang 

digunakan dalam asesmen 

Pemanfaatan 

hasil asesmen 

untuk perbaikan 

pembelajaran 

Penggunaan hasil penilaian untuk 

perencanaan pembelajaran 

selanjutnya 
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Kolaborasi 

dalam 

perencanaan 

Keterlibatan guru 

dalam rapat 

perencanaan 

Peran guru dalam rapat 

perencanaan pembelajaran 

Manfaat rapat 

dalam 

pemahaman 

kurikulum 

Kontribusi rapat perencanaan 

terhadap pemahaman Kurikulum 

2025 

Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

Faktor 

pendukung 

implementasi 

kurikulum 

Faktor yang mendukung 

penerapan Kurikulum 2025 

Faktor 

penghambat 

implementasi 

kurikulum 

Kendala yang dihadapi dalam 

penerapan kurikulum di kelas 

Kebutuhan 

pengembangan 

kompetensi 

pedagogik 

Dukungan yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan kompetensi 

pedagogik 

 

E. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk menjamin 

validitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian. Keabsahan data diuji 

melalui beberapa teknik, yaitu triangulasi, ketekunan pengamatan, dan member 

check. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber dan teknik pengumpulan data, seperti hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik ini bertujuan untuk memastikan konsistensi 

dan keakuratan informasi yang diperoleh terkait implementasi Kurikulum 2025 

dan kompetensi pedagogik guru. Triangulasi digunakan untuk meningkatkan 

kredibilitas data dengan membandingkan hasil yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data hasil wawancara guru mengenai 

pemahaman, perencanaan, dan pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2025 
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dibandingkan dengan hasil observasi pembelajaran di kelas serta dianalisis 

melalui dokumen perencanaan pembelajaran yang mengacu pada STPPA. 

Keselarasan data dari berbagai teknik dan sumber menunjukkan bahwa temuan 

penelitian mencerminkan kondisi nyata di Lembaga PAUD Muara Kaman. 

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

secara cermat dan berulang terhadap objek penelitian. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam serta menghindari kesalahan 

interpretasi terhadap data yang diperoleh di lapangan. Adapun triangulasi data 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Gambaran Alur Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu, member check dilakukan dengan cara mengonfirmasi kembali 

hasil temuan penelitian kepada informan. Teknik ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data dan interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman dan 

pandangan informan, sehingga meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap 

WAWANCARA 

(Guru PAUD: Pemahaman, perencanaan, dan pelaksanaan 

kurikulum 2025) 

TRIANGULASI 

(Keabsahan Data) 

OBSERVASI 

(Pelaksanaan pembelajaran 

di kelas) 

DOKUMENTASI 

(RPPM, RPPH, dan 

catatan pembelajaran) 
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hasil penelitian. Member check dilakukan dengan cara mengonfirmasikan 

kembali ringkasan hasil wawancara dan interpretasi peneliti kepada guru PAUD 

sebagai informan. Informan diberi kesempatan untuk meninjau, mengoreksi, 

atau menambahkan informasi agar data yang disajikan sesuai dengan 

pengalaman dan kondisi sebenarnya. Melalui triangulasi dan member check, 

hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi serta mampu 

menggambarkan secara akurat implementasi Kurikulum 2025 dan kompetensi 

pedagogik guru di Lembaga PAUD Muara Kaman. 

Melalui penerapan teknik uji keabsahan data tersebut, diharapkan hasil 

penelitian ini memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi serta mampu 

menggambarkan kondisi nyata implementasi Kurikulum 2025 dan kompetensi 

pedagogik guru di lembaga PAUD Muara Kaman secara akurat. 

F. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan 

pendekatan analisis tematik. Proses analisis berlangsung secara berkelanjutan 

sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai. Data yang diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara sistematis untuk 

menemukan pola dan makna yang berkaitan dengan implementasi Kurikulum 

2025 dan kompetensi pedagogik guru PAUD. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sugiyono (2019) yang menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan sampai data dianggap 

jenuh.  



 
 

35 
 

Tahap awal analisis data dilakukan melalui reduksi data, yaitu memilih dan 

memfokuskan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, 

peneliti membaca seluruh data secara cermat, kemudian menandai dan 

mengelompokkan informasi penting yang berkaitan dengan pemahaman guru 

terhadap Kurikulum 2025, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, serta faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

kurikulum. Data-data yang memiliki kesamaan makna selanjutnya disusun dan 

dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. 

Tahap selanjutnya adalah penentuan tema penelitian, yaitu 

menggabungkan kategori-kategori yang telah terbentuk menjadi tema-tema 

utama. Tema-tema ini digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan 

secara mendalam kondisi nyata implementasi Kurikulum 2025 serta kompetensi 

pedagogik guru PAUD di Muara Kaman. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menurut 

Sugiyono (2023), kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan 

dapat berubah apabila ditemukan bukti-bukti baru yang lebih kuat di lapangan. 

Oleh karena itu, penarikan kesimpulan dilakukan secara hati-hati dan disertai 

dengan proses pengecekan ulang terhadap data yang diperoleh agar hasil 

penelitian bersifat kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. Kesimpulan 

disusun berdasarkan tema-tema yang konsisten dan didukung oleh data hasil 

wawancara, observasi, serta dokumentasi. Proses verifikasi dilakukan secara 

berulang untuk memastikan kesesuaian temuan dengan data lapangan sehingga 
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hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Menggunakan teknik analisis data tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan temuan yang akurat dan mendalam mengenai 

implementasi Kurikulum 2025 serta kompetensi pedagogik guru di lembaga 

PAUD Muara Kaman. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada lima lembaga PAUD di wilayah Muara 

Kaman dengan melibatkan sepuluh guru sebagai subjek penelitian. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi proses pembelajaran, serta 

dokumentasi perangkat pembelajaran berupa RPPM dan RPPH. Fokus 

penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum 2025. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 10 guru yang ada 

di lembaga PAUD Muara Kaman, maka peneliti dapat menjabarkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil Observasi 

a. Bunda S dari Lembaga TK Kuntum Mekar 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 19 Januari 2026 di 

TK Kuntum Mekar yang beralamat di Desa Panca Jaya. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi langsung dan 

wawancara yang dilakukan mulai pukul 08.00 WITA hingga pukul 

09.15 WITA. Selama kegiatan observasi, peneliti mengamati secara 

sistematis proses pembelajaran serta aktivitas anak guna memperoleh 

data yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 

juga mengkaji sejauh mana pemahaman guru terhadap implementasi 

Kurikulum 2025, termasuk dalam perencanaan dan pelaksanaan 
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pembelajaran yang berpusat pada anak. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa guru telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip 

kurikulum dengan menyesuaikan kegiatan belajar sesuai kebutuhan 

dan karakteristik anak. Di samping itu, peneliti juga mengamati tingkat 

kenyamanan anak selama proses pembelajaran berlangsung, dimana 

terlihat bahwa anak-anak merasa aman, nyaman, dan antusias dalam 

berinteraksi dengan guru serta mengikuti setiap kegiatan yang 

diberikan. 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda S menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

karakteristik anak dengan mampu mengenali perbedaan 

kemampuan, minat, serta kebutuhan masing-masing anak. Hal ini 

terlihat dari cara guru menyesuaikan aktivitas pembelajaran dan 

memberikan pendampingan yang berbeda antara anak yang aktif 

dengan anak yang membutuhkan perhatian lebih. Pendekatan 

yang dilakukan menunjukkan bahwa guru telah memahami 

pentingnya pembelajaran yang berpusat pada anak. 

2) Perencanaan pembelajaran 

Dalam aspek perencanaan, kegiatan pembelajaran telah mengacu 

pada RPPM dan RPPH yang disusun sebelumnya. Guru 

memahami tujuan pembelajaran serta alur kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya 

terdapat penyesuaian yang dilakukan berdasarkan kondisi kelas, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan kontekstual. 
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3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran berbasis bermain terlaksana dengan baik, dimana 

permainan yang digunakan tidak hanya bersifat hiburan tetapi juga 

memiliki tujuan perkembangan yang jelas. Guru mampu 

mengintegrasikan kegiatan bermain sebagai sarana stimulasi 

perkembangan anak, baik aspek motorik, sosial, maupun kognitif. 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan. 

Anak-anak terlihat terlibat dalam kegiatan yang diberikan, dan 

guru mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif. Interaksi 

antara guru dan anak berjalan dengan baik sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

5) Asesmen perkembangan  

Dalam asesmen, guru melakukan observasi dan pencatatan 

perkembangan anak selama kegiatan berlangsung. Penilaian 

dilakukan secara berkelanjutan sehingga guru dapat memantau 

perkembangan anak secara menyeluruh. 

6) Kolaborasi perencanaan  

Guru aktif dalam kegiatan kolaborasi dengan rekan sejawat dalam 

merencanakan pembelajaran. Hal ini membantu dalam 

menyelaraskan tujuan dan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 
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7) Faktor pendukung/penghambat 

Faktor penghambat utama dalam pembelajaran adalah 

keterbatasan sarana, yang mempengaruhi variasi kegiatan yang 

dapat dilakukan. 

Tabel 4.1 Data Temuan Kompetensi Pedagogik  

Bunda S 

Aspek Kompetensi Deskripsi 

Pemahaman karakteristik 

anak 

Guru memahami perbedaan 

kemampuan anak dan memberikan 

pendampingan sesuai kebutuhan 

masing-masing. 

Perencanaan 

pembelajaran 

Mengacu pada RPPM dan RPPH, 

dengan penyesuaian kondisi kelas. 

Perancangan berbasis 

bermain 

Kegiatan bermain memiliki tujuan 

perkembangan yang jelas. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Pembelajaran aktif, 

menyenangkan, dan anak terlibat 

cukup tinggi. 

Asesmen perkembangan Menggunakan observasi dan 

pencatatan perkembangan anak. 

Kolaborasi perencanaan Aktif berkolaborasi dengan guru 

lain. 

Faktor 

pendukung/penghambat 

Terbatasnya sarana pembelajaran. 

 

b. Bunda U.A dari Lembaga TK Tunas Mukti 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 19 Januari 2026 di 

TK Tunas Mukti yang beralamat di Desa Sidomukti. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi langsung dan 

wawancara yang dilakukan mulai pukul 09.30 WITA hingga pukul 

10.30 WITA. Selama kegiatan observasi, peneliti mengamati secara 

sistematis proses pembelajaran serta aktivitas anak guna memperoleh 

data yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 

juga mengkaji pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 
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2025 dalam proses pembelajaran, serta mengamati tingkat 

kenyamanan anak selama berinteraksi dengan guru dan mengikuti 

kegiatan belajar. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah 

berupaya menerapkan pembelajaran yang berpusat pada anak, 

meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan agar 

pelaksanaan pembelajaran lebih optimal. 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda U.A menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

memahami karakteristik anak. Guru mampu menyesuaikan 

kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan anak serta 

mengakomodasi perbedaan kemampuan melalui variasi aktivitas 

yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang inklusif. 

2) Perencanaan pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran telah mengacu pada RPPM dan RPPH 

yang disusun, sehingga kegiatan pembelajaran memiliki arah dan 

tujuan yang jelas. Guru memahami tahapan kegiatan yang akan 

dilakukan, meskipun masih diperlukan penguatan dalam 

implementasi agar lebih optimal. 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran berbasis bermain dilaksanakan melalui penggunaan 

berbagai media seperti puzzle dan permainan edukatif lainnya. 

Kegiatan bermain dirancang untuk mendukung perkembangan 

anak secara menyeluruh. 
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4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung cukup aktif, namun belum 

seluruh anak terlibat secara optimal. Guru telah berupaya 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, namun masih 

perlu strategi untuk meningkatkan partisipasi seluruh anak. 

5) Asesmen perkembangan  

Guru melakukan asesmen melalui pengamatan dan pencatatan 

perkembangan anak selama kegiatan berlangsung. Penilaian 

dilakukan untuk mengetahui capaian perkembangan anak. 

6) Kolaborasi perencanaan  

Guru terlibat dalam kegiatan kolaborasi dengan sesama guru 

dalam merencanakan pembelajaran, sehingga kegiatan yang 

dilaksanakan lebih terarah. 

7) Faktor pendukung/penghambat 

Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan referensi dan 

sarana pembelajaran, yang mempengaruhi variasi kegiatan yang 

dapat dilakukan. 

Tabel 4.2 Data Temuan Kompetensi Pedagogik  

Bunda U.A 

Aspek Kompetensi Deskripsi 

Pemahaman karakteristik 

anak 

Mampu menyesuaikan kegiatan 

dan mengakomodasi perbedaan 

kemampuan anak. 

Perencanaan 

pembelajaran 

Mengacu pada RPPM dan RPPH, 

pembelajaran cukup terarah. 

Perancangan berbasis 

bermain 

Menggunakan puzzle dan 

permainan edukatif. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Cukup aktif, namun belum semua 

anak terlibat optimal. 
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Asesmen perkembangan Observasi dan pencatatan 

perkembangan anak. 

Kolaborasi perencanaan Terlibat dalam kolaborasi guru. 

Faktor 

pendukung/penghambat 

Keterbatasan referensi dan sarana. 

 

c. Bunda R dari Lembaga TK Kuntum Melati 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 20 Januari 2026 di 

TK Kuntum Melati yang beralamat di Desa Bunga Jadi. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi langsung dan 

wawancara yang dilakukan mulai pukul 08.00 WITA hingga pukul 

09.15 WITA. Selama kegiatan observasi, peneliti mengamati secara 

sistematis proses pembelajaran serta aktivitas anak guna memperoleh 

data yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 

juga mengkaji pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 

2025, yang ditinjau dari kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran yang berpusat pada anak, penggunaan kegiatan berbasis 

bermain, serta penyesuaian kegiatan dengan tahap perkembangan 

anak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah berupaya 

menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum 2025, seperti pembelajaran 

yang fleksibel, kontekstual, dan menekankan pada pengembangan 

aspek karakter serta kemandirian anak, meskipun masih terdapat 

keterbatasan dalam pemanfaatan media dan variasi strategi 

pembelajaran. Selain itu, peneliti juga mengamati bagaimana guru 

memahami karakteristik anak, yang terlihat dari cara guru mengenali 

perbedaan kemampuan, minat, dan kebutuhan anak serta memberikan 
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pendampingan yang sesuai. Peneliti juga memperhatikan tingkat 

kenyamanan anak selama proses pembelajaran, dimana anak-anak 

terlihat cukup nyaman, aktif, dan mampu berinteraksi dengan guru 

maupun teman sebaya dalam kegiatan yang berlangsung. 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda R memiliki pemahaman yang baik terhadap karakteristik 

anak. Guru mampu menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan 

kebutuhan perkembangan anak secara fleksibel. Hal ini terlihat 

dari pendekatan yang digunakan dalam menghadapi perbedaan 

kemampuan anak. 

2) Perencanaan pembelajaran  

Dalam aspek perencanaan, guru tidak menyusun RPPM dan RPPH 

secara mandiri, namun tetap mengacu pada perencanaan yang 

telah disusun bersama. Guru memahami alur dan tujuan 

pembelajaran sehingga kegiatan tetap berjalan sesuai dengan 

rencana. 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran berbasis bermain terlaksana dengan baik melalui 

kegiatan yang dirancang untuk mendukung perkembangan anak. 

Guru mampu memanfaatkan kegiatan bermain sebagai media 

pembelajaran yang efektif. 
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4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung aktif dan anak terlihat 

terlibat dalam kegiatan. Guru mampu menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan kondusif. 

5) Asesmen perkembangan  

Dalam asesmen, guru menggunakan dokumentasi dan portofolio 

perkembangan anak. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah 

menerapkan teknik penilaian yang cukup sistematis. 

6) Kolaborasi perencanaan  

Guru aktif dalam kegiatan kolaborasi dengan rekan sejawat dalam 

merencanakan pembelajaran. 

7) Faktor pendukung/penghambat 

Keterbatasan sarana menjadi kendala utama dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Tabel 4.3 Data Temuan Kompetensi Pedagogik  

Bunda R 

Aspek Kompetensi Deskripsi 

Pemahaman karakteristik 

anak 

Memahami kebutuhan anak dan 

menyesuaikan pembelajaran 

secara fleksibel. 

Perencanaan 

pembelajaran 

Tidak menyusun mandiri, namun 

mengacu pada perencanaan 

bersama. 

Perancangan berbasis 

bermain 

Dilaksanakan dengan baik untuk 

mendukung perkembangan anak. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Aktif dan anak terlibat dalam 

kegiatan. 

Asesmen perkembangan Menggunakan dokumentasi dan 

portofolio. 

Kolaborasi perencanaan Aktif dalam kolaborasi. 

Faktor 

pendukung/penghambat 

Keterbatasan sarana. 
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d. Bunda E.S dari Lembaga TK Tunas Harapan 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 20 Januari 2026 di 

TK Tunas Harapan yang beralamat di Desa Bunga Jadi. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi langsung dan 

wawancara yang dilakukan mulai pukul 09.30 WITA hingga pukul 

10.30 WITA. Selama kegiatan observasi, peneliti mengamati secara 

sistematis proses pembelajaran serta aktivitas anak guna memperoleh 

data yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 

juga mengkaji pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 

2025, yang ditinjau dari kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran yang berpusat pada anak, penggunaan kegiatan berbasis 

bermain, serta penyesuaian kegiatan dengan tahap perkembangan 

anak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah mampu 

menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum 2025 dengan cukup baik, 

seperti menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, serta 

mendorong keterlibatan anak secara langsung dalam kegiatan. Guru 

juga menunjukkan pemahaman terhadap pentingnya pengembangan 

aspek karakter dan sosial anak melalui interaksi yang positif selama 

pembelajaran. Selain itu, peneliti juga mengamati bagaimana guru 

memahami karakteristik anak, yang terlihat dari kemampuan guru 

dalam mengenali kebutuhan dan kemampuan anak serta memberikan 

stimulasi yang sesuai. Tingkat kenyamanan anak selama pembelajaran 

juga tergolong baik, dimana anak-anak terlihat antusias, aktif, dan 
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mampu berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya dalam suasana 

belajar yang kondusif. 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda E.S menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

karakteristik anak yang terlihat dari interaksi positif antara guru 

dan anak selama proses pembelajaran. Guru mampu 

menyesuaikan kegiatan dengan kebutuhan dan kemampuan anak. 

2) Perencanaan pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran telah mengacu pada RPPM dan RPPH 

yang disusun, sehingga kegiatan pembelajaran berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran berbasis bermain dilaksanakan melalui berbagai 

aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Kegiatan 

bermain dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna. 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan. 

Guru mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif 

sehingga anak terlibat dalam kegiatan. 

5) Asesmen perkembangan  

Guru melakukan asesmen melalui observasi dan pencatatan 

perkembangan anak, serta menjalin komunikasi dengan orang tua 

untuk memantau perkembangan anak secara menyeluruh. 
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6) Kolaborasi perencanaan  

Guru aktif dalam kegiatan kolaborasi dengan sesama guru dalam 

merencanakan pembelajaran. 

7) Faktor pendukung/penghambat 

Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dalam 

perencanaan pembelajaran. 

Tabel 4.4 Data Temuan Kompetensi Pedagogik  

Bunda E.S 

Aspek Kompetensi Deskripsi 

Pemahaman karakteristik 

anak 

Memahami karakteristik anak 

melalui interaksi yang baik. 

Perencanaan pembelajaran Mengacu pada RPPM dan RPPH. 

Perancangan berbasis 

bermain 

Dilaksanakan melalui berbagai 

aktivitas bermain. 

Pelaksanaan pembelajaran Aktif dan menyenangkan. 

Asesmen perkembangan Observasi, pencatatan, dan 

komunikasi dengan orang tua. 

Kolaborasi perencanaan Aktif berkolaborasi. 

Faktor 

pendukung/penghambat 

Keterbatasan waktu. 

 

e. Bunda H.E.P dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 21 Januari 2026 di 

TK IT Al Ihsan yang beralamat di Desa Cipari Makmur. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi langsung dan 

wawancara yang dilakukan mulai pukul 08.00 WITA hingga pukul 

09.15 WITA. Selama kegiatan observasi, peneliti mengamati secara 

sistematis proses pembelajaran serta aktivitas anak guna memperoleh 

data yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 

juga mengkaji pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 

2025, yang ditinjau dari kemampuan guru dalam merancang 
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pembelajaran yang berpusat pada anak, penggunaan kegiatan berbasis 

bermain, serta penyesuaian kegiatan dengan tahap perkembangan 

anak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah memahami 

dan berupaya menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum 2025, seperti 

pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan menekankan pada 

pengembangan aspek karakter, sosial, serta kemandirian anak. Hal ini 

terlihat dari penggunaan pendekatan individual dalam pembelajaran 

serta pemanfaatan kegiatan bermain sebagai sarana stimulasi 

perkembangan anak. Selain itu, peneliti juga mengamati bagaimana 

guru memahami karakteristik anak, yang terlihat dari kemampuan guru 

dalam mengenali perbedaan kemampuan, minat, dan kebutuhan anak 

serta memberikan pendampingan yang sesuai. Tingkat kenyamanan 

anak selama proses pembelajaran juga tergolong baik, dimana anak-

anak terlihat cukup aktif, nyaman, dan mampu berinteraksi dengan 

guru maupun teman sebaya, meskipun masih terdapat keterbatasan 

dalam penggunaan media pembelajaran yang mempengaruhi variasi 

kegiatan. 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda H.E.P menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

memahami karakteristik anak melalui pendekatan individual. 

Guru mampu mengenali perbedaan kemampuan, minat, serta 

kebutuhan setiap anak, sehingga aktivitas yang diberikan tidak 

bersifat seragam. Hal ini terlihat dari cara guru memberikan 

arahan dan pendampingan yang berbeda sesuai dengan kondisi 
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masing-masing anak, terutama pada anak yang memerlukan 

perhatian lebih. 

2) Perencanaan pembelajaran  

Dalam aspek perencanaan, kegiatan pembelajaran telah mengacu 

pada RPPM dan RPPH yang disusun sebelumnya. Guru 

memahami tujuan pembelajaran serta alur kegiatan yang akan 

dilaksanakan, sehingga proses pembelajaran tetap berjalan sesuai 

dengan perencanaan meskipun terdapat penyesuaian di lapangan. 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran berbasis bermain dilaksanakan dengan 

memanfaatkan permainan tradisional. Kegiatan bermain tidak 

hanya bersifat hiburan, tetapi juga dirancang untuk menstimulasi 

aspek perkembangan anak seperti motorik, sosial, dan kognitif. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru memahami pentingnya bermain 

sebagai media pembelajaran utama di PAUD. 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung cukup aktif dengan 

keterlibatan anak dalam berbagai kegiatan. Namun, penggunaan 

media pembelajaran masih terbatas sehingga variasi kegiatan 

belum maksimal. Meskipun demikian, guru tetap mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

5) Asesmen perkembangan  

Dalam melakukan asesmen, guru melakukan pencatatan 

perkembangan anak secara bertahap. Penilaian dilakukan melalui 
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pengamatan selama kegiatan berlangsung sehingga 

perkembangan anak dapat terpantau secara berkelanjutan. 

6) Kolaborasi perencanaan  

Guru terlibat dalam kegiatan kolaborasi bersama guru lain dalam 

merancang pembelajaran. Kolaborasi ini membantu dalam 

menyelaraskan kegiatan pembelajaran dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

7) Faktor pendukung/penghambat 

Faktor penghambat utama dalam pembelajaran adalah 

keterbatasan media pembelajaran, sehingga guru harus lebih 

kreatif dalam memanfaatkan sumber yang tersedia. 

Tabel 4.5 Data Temuan Kompetensi Pedagogik  

Bunda H.E.P 

Aspek Kompetensi Deskripsi 

Pemahaman karakteristik 

anak 

Menggunakan pendekatan 

individual sesuai kebutuhan anak. 

Perencanaan pembelajaran Mengacu pada RPPM dan RPPH. 

Perancangan berbasis 

bermain 

Menggunakan permainan 

tradisional. 

Pelaksanaan pembelajaran Cukup aktif, namun media 

terbatas. 

Asesmen perkembangan Pencatatan perkembangan secara 

bertahap. 

Kolaborasi perencanaan Terlibat dalam kolaborasi. 

Faktor 

pendukung/penghambat 

Keterbatasan media 

pembelajaran. 

 

f. Bunda K.N dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 21 Januari 2026 di 

TK IT Al Ihsan yang beralamat di Desa Cipari Makmur. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi langsung dan 
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wawancara yang dilakukan mulai pukul 09.30 WITA hingga pukul 

10.30 WITA. Selama kegiatan observasi, peneliti mengamati secara 

sistematis proses pembelajaran serta aktivitas anak guna memperoleh 

data yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 

juga mengkaji pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 

2025, yang ditinjau dari kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran yang berpusat pada anak, penggunaan kegiatan berbasis 

bermain, serta penyesuaian kegiatan dengan tahap perkembangan 

anak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah mampu 

menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum 2025 dengan baik, ditandai 

dengan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, serta memberikan 

ruang bagi anak untuk berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan. 

Guru juga menunjukkan pemahaman terhadap pentingnya 

pengembangan aspek karakter, sosial, dan kemandirian anak melalui 

kegiatan yang terstruktur namun tetap fleksibel. Selain itu, peneliti 

juga mengamati bagaimana guru memahami karakteristik anak, yang 

terlihat dari kemampuan guru dalam mengenali kebutuhan dan 

kemampuan setiap anak serta memberikan pendekatan yang berbeda 

sesuai kondisi individu. Tingkat kenyamanan anak selama 

pembelajaran tergolong baik, dimana anak-anak terlihat antusias, aktif, 

dan mampu berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya dalam 

suasana belajar yang kondusif, meskipun masih terdapat keterbatasan 

waktu dan sarana yang mempengaruhi optimalisasi kegiatan 

pembelajaran. 
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1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda K.N menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

karakteristik anak dengan menerapkan pendekatan yang berbeda 

pada setiap individu. Guru mampu mengidentifikasi kebutuhan 

dan kemampuan anak, sehingga interaksi yang terjadi selama 

pembelajaran lebih efektif dan mendukung perkembangan anak 

secara optimal. 

2) Perencanaan pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran telah mengacu pada RPPM dan RPPH 

yang disusun, sehingga kegiatan pembelajaran memiliki arah dan 

tujuan yang jelas. Guru memahami tahapan kegiatan yang akan 

dilakukan dan mampu menyesuaikan dengan kondisi kelas. 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran berbasis bermain dilaksanakan dengan baik melalui 

berbagai aktivitas yang menyenangkan dan bermakna. Kegiatan 

bermain yang dirancang mampu menstimulasi perkembangan 

anak secara menyeluruh. 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan. 

Guru mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga 

anak terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. 
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5) Asesmen perkembangan  

Guru melakukan asesmen melalui observasi dan dokumentasi 

perkembangan anak. Pencatatan dilakukan secara sistematis untuk 

memantau perkembangan anak dari waktu ke waktu. 

6) Kolaborasi perencanaan  

Guru aktif dalam kegiatan kolaborasi dengan sesama guru dalam 

merencanakan pembelajaran, sehingga terjadi keselarasan dalam 

pelaksanaan kegiatan di kelas. 

7) Faktor pendukung/penghambat 

Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dan sarana 

pembelajaran, yang mempengaruhi optimalisasi kegiatan 

pembelajaran. 

Tabel 4.6 Data Temuan Kompetensi Pedagogik  

Bunda K.N 

Aspek Kompetensi Deskripsi 

Pemahaman karakteristik 

anak 

Menerapkan pendekatan berbeda 

pada setiap anak. 

Perencanaan pembelajaran Mengacu pada RPPM dan 

RPPH. 

Perancangan berbasis 

bermain 

Dilaksanakan dengan baik. 

Pelaksanaan pembelajaran Aktif dan menyenangkan. 

Asesmen perkembangan Observasi dan dokumentasi. 

Kolaborasi perencanaan Aktif dalam kolaborasi. 

Faktor 

pendukung/penghambat 

Keterbatasan waktu dan sarana. 

 

g. Bunda F.D.A dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 22 Januari 2026 di 

TK IT Al Ihsan yang beralamat di Desa Cipari Makmur. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi langsung dan 



 
 

55 
 

wawancara yang dilakukan mulai pukul 08.00 WITA hingga pukul 

09.15 WITA. Selama kegiatan observasi, peneliti mengamati secara 

sistematis proses pembelajaran serta aktivitas anak guna memperoleh 

data yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 

juga mengkaji pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 

2025, yang ditinjau dari kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran yang berpusat pada anak, penggunaan kegiatan berbasis 

bermain, serta penyesuaian kegiatan dengan tahap perkembangan 

anak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah berupaya 

menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum 2025 melalui pembelajaran 

yang aktif, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan anak, meskipun 

dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa keterbatasan yang 

mempengaruhi optimalisasi kegiatan. Guru juga menunjukkan 

pemahaman terhadap pentingnya pengembangan aspek karakter, 

sosial, dan kemandirian anak melalui kegiatan yang diberikan. Selain 

itu, peneliti juga mengamati bagaimana guru memahami karakteristik 

anak, yang terlihat dari kemampuan guru dalam menyesuaikan 

aktivitas dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan masing-masing 

anak. Tingkat kenyamanan anak selama pembelajaran tergolong cukup 

baik, dimana anak-anak terlihat cukup aktif dan mampu berinteraksi 

dengan guru, meskipun masih terdapat beberapa anak yang belum 

terlibat secara maksimal. 
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1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda F.D.A menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

karakteristik anak melalui interaksi langsung selama kegiatan 

pembelajaran. Guru mampu menyesuaikan aktivitas dengan 

kemampuan anak sehingga setiap anak tetap dapat mengikuti 

kegiatan sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

2) Perencanaan pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran telah mengacu pada RPPM dan RPPH 

yang disusun. Guru memahami tujuan pembelajaran dan langkah-

langkah kegiatan yang akan dilakukan, sehingga pembelajaran 

berjalan cukup terarah. 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran berbasis bermain dilakukan dengan menggunakan 

permainan kreatif yang dirancang untuk menstimulasi 

perkembangan anak. Kegiatan bermain memberikan kesempatan 

bagi anak untuk bereksplorasi dan belajar secara aktif. 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung cukup aktif, meskipun 

belum seluruh anak menunjukkan keterlibatan yang maksimal. 

Guru tetap berupaya menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

5) Asesmen perkembangan  

Dalam asesmen, guru menggunakan catatan anekdot dan checklist 

perkembangan untuk memantau kemajuan anak. Hal ini 
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menunjukkan bahwa guru telah menggunakan teknik penilaian 

yang cukup sistematis. 

6) Kolaborasi perencanaan  

Guru berpartisipasi dalam kegiatan kolaborasi bersama guru lain 

dalam merencanakan pembelajaran. 

7) Faktor pendukung/penghambat 

Kendala utama adalah keterbatasan media pembelajaran yang 

mempengaruhi variasi kegiatan yang dapat dilakukan. 

Tabel 4.7 Data Temuan Kompetensi Pedagogik  

Bunda F.D.A 

Aspek Kompetensi Deskripsi 

Pemahaman karakteristik 

anak 

Memahami anak melalui 

interaksi langsung. 

Perencanaan pembelajaran Mengacu pada RPPM dan 

RPPH. 

Perancangan berbasis 

bermain 

Menggunakan permainan 

kreatif. 

Pelaksanaan pembelajaran Cukup aktif. 

Asesmen perkembangan Catatan anekdot dan checklist. 

Kolaborasi perencanaan Berpartisipasi dalam kolaborasi. 

Faktor 

pendukung/penghambat 

Keterbatasan media. 

 

h. Bunda I.S dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 22 Januari 2026 di 

TK IT Al Ihsan yang beralamat di Desa Cipari Makmur. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi langsung dan 

wawancara yang dilakukan mulai pukul 09.30 WITA hingga pukul 

10.30 WITA. Selama kegiatan observasi, peneliti mengamati secara 

sistematis proses pembelajaran serta aktivitas anak guna memperoleh 

data yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 
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juga mengkaji pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 

2025, yang ditinjau dari kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran yang berpusat pada anak, penggunaan kegiatan berbasis 

bermain, serta penyesuaian kegiatan dengan tahap perkembangan 

anak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah berupaya 

menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum 2025 melalui pembelajaran 

yang aktif dan berorientasi pada kebutuhan anak, meskipun dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa keterbatasan, terutama dalam 

variasi kegiatan dan pemanfaatan fasilitas pembelajaran. Guru juga 

menunjukkan pemahaman terhadap pentingnya pengembangan aspek 

karakter, sosial, dan kemandirian anak dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, peneliti juga mengamati bagaimana guru memahami 

karakteristik anak, yang terlihat dari kemampuan guru dalam 

menyesuaikan arahan dan aktivitas sesuai dengan kondisi serta 

kemampuan masing-masing anak. Tingkat kenyamanan anak selama 

proses pembelajaran tergolong baik, dimana anak-anak terlihat aktif, 

cukup antusias, dan mampu berinteraksi dengan guru maupun teman 

sebaya dalam suasana belajar yang kondusif, meskipun keterbatasan 

fasilitas masih mempengaruhi kelancaran kegiatan pembelajaran. 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda I.S menunjukkan kemampuan dalam memahami 

karakteristik anak serta mampu menyesuaikan aktivitas 

pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Hal ini 



 
 

59 
 

terlihat dari cara guru memberikan arahan yang sesuai dengan 

kondisi anak. 

2) Perencanaan pembelajaran  

Dalam perencanaan, guru tidak menyusun RPPM dan RPPH 

secara mandiri, namun tetap mengacu pada perencanaan yang 

telah disusun bersama. Guru memahami alur pembelajaran dan 

tahapan kegiatan yang harus dilaksanakan. 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran berbasis bermain terlaksana dengan cukup baik 

melalui kegiatan yang mendukung perkembangan anak, meskipun 

masih perlu peningkatan dalam variasi permainan. 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung aktif dan anak terlihat 

terlibat dalam kegiatan. Guru mampu menciptakan suasana belajar 

yang kondusif. 

5) Asesmen perkembangan  

Guru melakukan asesmen melalui observasi dan pencatatan 

perkembangan anak selama kegiatan berlangsung. 

6) Kolaborasi perencanaan  

Guru terlibat dalam kegiatan kolaborasi bersama guru lain dalam 

merencanakan pembelajaran. 

7) Faktor pendukung/penghambat 

Kendala utama adalah keterbatasan fasilitas yang mempengaruhi 

kelancaran kegiatan pembelajaran. 
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Tabel 4.8 Data Temuan Kompetensi Pedagogik  

Bunda I.S 

Aspek Kompetensi Deskripsi 

Pemahaman karakteristik 

anak 

Menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan anak. 

Perencanaan pembelajaran Mengacu pada perencanaan 

bersama. 

Perancangan berbasis 

bermain 

Terlaksana cukup baik. 

Pelaksanaan pembelajaran Aktif dan melibatkan anak. 

Asesmen perkembangan Observasi dan pencatatan. 

Kolaborasi perencanaan Terlibat dalam kolaborasi. 

Faktor 

pendukung/penghambat 

Keterbatasan fasilitas. 

 

i. Bunda R dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 23 Januari 2026 di 

TK IT Al Ihsan yang beralamat di Desa Cipari Makmur. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi langsung dan 

wawancara yang dilakukan mulai pukul 08.00 WITA hingga pukul 

09.15 WITA. Selama kegiatan observasi, peneliti mengamati secara 

sistematis proses pembelajaran serta aktivitas anak guna memperoleh 

data yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 

juga mengkaji pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 

2025, yang ditinjau dari kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran yang berpusat pada anak, penggunaan kegiatan berbasis 

bermain, serta penyesuaian kegiatan dengan tahap perkembangan 

anak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah berupaya 

menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum 2025 melalui pembelajaran 

yang fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan anak, meskipun masih 

terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. Guru juga 
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menunjukkan pemahaman terhadap pentingnya pengembangan aspek 

karakter, sosial, dan kemandirian anak dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, peneliti juga mengamati bagaimana guru memahami 

karakteristik anak, yang terlihat dari kemampuan guru dalam 

mengenali kebutuhan anak serta menyesuaikan pembelajaran agar 

dapat diikuti oleh seluruh anak. Tingkat kenyamanan anak selama 

proses pembelajaran tergolong cukup baik, dimana anak-anak terlihat 

cukup aktif dan mampu berinteraksi dengan guru, meskipun masih 

terdapat keterbatasan waktu dan sarana pembelajaran yang 

mempengaruhi optimalisasi kegiatan. 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda R menunjukkan kemampuan dalam memahami 

karakteristik anak melalui pendekatan personal. Guru mampu 

mengenali kebutuhan anak dan menyesuaikan pembelajaran agar 

dapat diikuti oleh seluruh anak. 

2) Perencanaan pembelajaran  

Dalam perencanaan, guru tidak menyusun RPP secara mandiri, 

namun tetap melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan 

dan alur yang telah ditetapkan bersama. Guru memahami langkah-

langkah kegiatan pembelajaran dengan baik. 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran berbasis bermain dilakukan melalui permainan 

edukatif yang mendukung perkembangan anak. 
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4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung cukup aktif, meskipun 

masih terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. 

5) Asesmen perkembangan  

Guru melakukan asesmen melalui observasi dan penggunaan 

portofolio perkembangan anak, sehingga perkembangan anak 

dapat terdokumentasi dengan baik. 

6) Kolaborasi perencanaan  

Guru berpartisipasi dalam kegiatan kolaborasi dengan sesama 

guru. 

7) Faktor pendukung/penghambat 

Kendala utama adalah keterbatasan waktu dan sarana 

pembelajaran. 

Tabel 4.9 Data Temuan Kompetensi Pedagogik  

Bunda R 

Aspek Kompetensi Deskripsi 

Pemahaman karakteristik 

anak 

Menggunakan pendekatan 

personal. 

Perencanaan pembelajaran Mengacu pada rencana 

bersama. 

Perancangan berbasis 

bermain 

Menggunakan permainan 

edukatif. 

Pelaksanaan pembelajaran Cukup aktif. 

Asesmen perkembangan Observasi dan portofolio. 

Kolaborasi perencanaan Berpartisipasi dalam 

kolaborasi. 

Faktor 

pendukung/penghambat 

Keterbatasan waktu dan 

sarana. 
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j. Bunda S.M dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

Peneliti melaksanakan penelitian pada tanggal 23 Januari 2026 di 

TK IT Al Ihsan yang beralamat di Desa Cipari Makmur. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi langsung dan 

wawancara yang dilakukan mulai pukul 09.30 WITA hingga pukul 

10.30 WITA. Selama kegiatan observasi, peneliti mengamati secara 

sistematis proses pembelajaran serta aktivitas anak guna memperoleh 

data yang akurat sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti 

juga mengkaji pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 

2025, yang ditinjau dari kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran yang berpusat pada anak, penggunaan kegiatan berbasis 

bermain, serta penyesuaian kegiatan dengan tahap perkembangan 

anak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah mampu 

menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum 2025 dengan cukup baik 

melalui pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan berorientasi 

pada kebutuhan anak. Guru juga menunjukkan pemahaman terhadap 

pentingnya pengembangan aspek karakter, sosial, dan kemandirian 

anak dalam proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga mengamati 

bagaimana guru memahami karakteristik anak, yang terlihat dari 

kemampuan guru dalam menyesuaikan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan anak serta mengelola kelas secara 

efektif. Tingkat kenyamanan anak selama proses pembelajaran 

tergolong baik, dimana anak-anak terlihat aktif, antusias, dan mampu 

berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya, meskipun 
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keterbatasan sarana pembelajaran masih mempengaruhi variasi 

kegiatan yang dapat dilakukan. 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda S.M menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

karakteristik anak dengan menyesuaikan kegiatan pembelajaran 

sesuai kebutuhan anak. Guru mampu mengelola kelas dengan baik 

sehingga interaksi pembelajaran berjalan efektif. 

2) Perencanaan pembelajaran  

Dalam perencanaan, guru tidak menyusun RPPM dan RPPH 

secara mandiri, namun tetap memahami alur pembelajaran yang 

telah dirancang bersama. Pengalaman yang dimiliki membuat 

guru mampu melaksanakan pembelajaran tanpa harus bergantung 

pada perencanaan tertulis secara rinci. 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran berbasis bermain terlaksana dengan baik dan 

menjadi bagian utama dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan, 

dengan keterlibatan anak yang cukup tinggi dalam setiap kegiatan. 

5) Asesmen perkembangan  

Guru melakukan asesmen melalui observasi dan pencatatan 

perkembangan anak secara berkelanjutan. 
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6) Kolaborasi perencanaan  

Guru terlibat dalam kegiatan kolaborasi dengan sesama guru 

dalam merancang pembelajaran. 

7) Faktor pendukung/penghambat 

Kendala utama adalah keterbatasan sarana pembelajaran yang 

mempengaruhi variasi kegiatan yang dapat dilakukan. 

Tabel 4.10 Data Temuan Kompetensi Pedagogik  

Bunda S.M 

Aspek Kompetensi Deskripsi 

Pemahaman karakteristik 

anak 

Menyesuaikan pembelajaran 

dengan karakteristik anak. 

Perencanaan 

pembelajaran 

Tidak menyusun mandiri, 

mengacu pengalaman dan 

perencanaan bersama. 

Perancangan berbasis 

bermain 

Terlaksana dengan baik. 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

Aktif dan menyenangkan. 

Asesmen perkembangan Observasi dan pencatatan. 

Kolaborasi perencanaan Terlibat dalam kolaborasi. 

Faktor 

pendukung/penghambat 

Keterbatasan sarana. 

 

2. Hasil Wawancara 

a. Bunda S dari Lembaga TK Kuntum Mekar 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda S memahami karakteristik anak melalui observasi 

berkelanjutan selama proses pembelajaran. Guru mengamati 

perilaku anak sejak datang hingga pulang, termasuk cara bermain, 

berinteraksi, dan merespon instruksi. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru menggunakan pendekatan alami berbasis pengalaman 

langsung di kelas. 
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“Saya biasanya memperhatikan anak dari awal datang sampai 

pulang… dari cara dia bermain, berinteraksi… itu sudah 

kelihatan karakter dan kemampuannya.” 

Selain itu, guru juga menyesuaikan pendekatan sesuai karakter 

anak. 

“Kalau yang pendiam, saya dekati pelan-pelan supaya dia 

nyaman.” 

 

 

2) Perencanaan pembelajaran  

Dalam perencanaan, guru menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan tema Kurikulum 2025, namun tetap fleksibel 

menyesuaikan kondisi anak di kelas. 

“RPPM dan RPPH saya buat berdasarkan tema, tapi tetap 

melihat kondisi anak.” 

 

Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan tidak bersifat kaku, 

melainkan adaptif. Ia juga menambahkan, 

“Sebenarnya dengan adanya RPPM dan RPPH ini sangat 

membantu dalam proses kegiatan di kelas. Tapi kadang waktunya 

kurang untuk menyusun secara detail, apalagi kalau ada kegiatan 

lain di sekolah” 

 
3) Perancangan berbasis bermain  

Guru memanfaatkan permainan sebagai strategi utama 

pembelajaran agar anak lebih tertarik dan tidak mudah bosan. 

“Saya lebih sering menggunakan permainan supaya anak tidak 

bosan dan lebih semangat belajar. Kalau anak senang, biasanya 

mereka lebih mudah memahami kegiatan yang diberikan.” 

 

Permainan yang digunakan juga biasanya permainan yang 

digunakan tidak selalu digunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak. 
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“Tidak tentu, biasanya saya meyesuaikan dengan kondisi anak di 

kelas. Saya juga menggunakan sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah. Apa yang bisa dimanfaatkan, saya manfaatkan.” 

 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran dilaksanakan secara aktif dan menyenangkan 

sehingga anak lebih mudah memahami materi. 

“Saya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan 

menggunakan lagu, permainan, dan pendekatan yang ramah. 

Kalau anak senang, biasanya mereka lebih mudah memahami.” 

 

Ia juga menambahkan. 

“Saya mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

anak. Kalau pembelajaran tidak sesuai rencana, saya melakukan 

improvisasi.” 

 

5) Asesmen perkembangan  

Guru melakukan asesmen melalui observasi dan pencatatan 

perkembangan anak secara rutin. 

“Saya mencatat perkembangan anak setiap hari, dari situ saya 

bisa lihat kemajuannya.” 

 

“Saya melakukan observasi dan pencatatan perkembangan anak. 

Hasil penilaian saya gunakan untuk memperbaiki kegiatan 

selanjutnya.” 

 

6) Kolaborasi perencanaan  

Guru aktif dalam rapat perencanaan penyusunan RPPH dan 

RPPM. 

“Saya aktif dalam rapat perencanaan bersama guru lain.” 

Ia juga menambahkan  

“Rapat sangat membantu memahami kurikulum.” 
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7) Faktor pendukung/penghambat 

Kendala utama adalah keterbatasan waktu dalam menyusun 

perencanaan. 

“Kadang waktunya kurang untuk menyusun secara detail.” 

Selain itu, ia juga menambahkan bahwa ada keterbatasan sarana. 

“Keterbatasan sarana masih menjadi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran disini. Jadi saya menggunakan sarana yang ada.” 

 

No Aspek Deskripsi 

1 Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik 

Guru menunjukkan 

pemahaman yang baik 

terhadap karakteristik 

peserta didik dengan cara 

melakukan observasi 

langsung dan interaksi 

intensif dalam kegiatan 

sehari-hari. Guru mampu 

mengidentifikasi perbedaan 

kemampuan, minat, dan 

kebutuhan perkembangan 

anak, sehingga dapat 

memberikan perlakuan yang 

sesuai dengan kondisi 

masing-masing anak. 

2 Perencanaan pembelajaran Guru menyusun RPPM dan 

RPPH berdasarkan tema 

yang telah ditentukan dalam 

Kurikulum 2025 serta 

disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan anak. 

Perencanaan ini menjadi 

pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran agar lebih 

terarah dan sistematis. 

3 Perancangan pembelajaran 

berbasis bermain 

Guru telah menerapkan 

pembelajaran berbasis 

bermain dengan 

mengintegrasikan tujuan 

pembelajaran ke dalam 

berbagai kegiatan 

permainan yang sesuai 

dengan perkembangan anak. 
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4 Pelaksanaan pembelajaran Guru mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, aktif, dan 

fleksibel, serta mampu 

menyesuaikan kegiatan 

apabila tidak sesuai dengan 

rencana. 

5 Asesmen dan evaluasi 

perkembangan anak 

Guru melakukan penilaian 

perkembangan anak melalui 

observasi, pencatatan, dan 

dokumentasi hasil karya 

anak secara berkelanjutan. 

6 Kolaborasi dalam 

perencanaan 

Guru aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan kolaborasi 

seperti rapat perencanaan 

bersama guru lain untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

7 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Faktor pendukung berasal 

dari dukungan sekolah dan 

rekan kerja, sedangkan 

kendala yang dihadapi 

meliputi keterbatasan sarana 

dan waktu. 

 

b. Bunda U.A dari Lembaga TK Tunas Mukti 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Guru memahami karakteristik anak melalui kombinasi observasi 

dan komunikasi dengan orang tua, sehingga memperoleh 

informasi yang lebih lengkap. 

“Saya sering tanya ke orang tua… karena kadang perilaku anak 

berbeda.” 

 

Hal ini menunjukkan pendekatan kolaboratif antara guru dan 

orang tua. 

2) Perencanaan pembelajaran  

Guru menggunakan RPPM dan RPPH sebagai panduan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 
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“Dengan adanya RPPM dan RPPH, saya jadi punya panduan 

yang jelas.” 

 

Namun, guru masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

ide kegiatan. 

“Kadang saya masih kesulitan mencari ide kegiatan yang sesuai 

dengan Kurikulum 2025.” 

 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran dirancang melalui kegiatan yang bervariasi agar 

semua anak dapat mengikuti sesuai kemampuan. 

“Saya membuat kegiatan yang bervariasi supaya semua anak bisa 

ikut.” 

 

“Permainan yang biasanya saya sering gunakan seperti balok 

dan terkadang bermain peran. Biasanya saya juga menyesuaikan 

dengan fasilitas yang ada di sekolah.” 

 

 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan bermain agar anak 

lebih aktif dan tidak merasa terbebani. 

“Saya mengajak anak belajar sambil bermain, supaya mereka 

tidak merasa terbebani. Kalau suasana menyenangkan, anak lebih 

cepat menangkap materi.” 

 

“Saya juga mencoba mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan 

lingkungan di sekitar sekolah yang bisa anak-anak pahami dan 

mudah dimengerti.” 

 

5) Asesmen perkembangan  

Guru menggunakan catatan harian untuk memantau 

perkembangan anak secara bertahap. 

“Saya mencatat perkembangan anak secara bertahap, jadi bisa 

melihat peningkatannya.” 
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“Saya melakukan pengamatan dan pencatatan perkembangan 

anak. Hasil penilaian biasanya saya gunakan untuk evaluasi 

kegiatan pembelajaran selanjutnya.” 

 

6) Kolaborasi perencanaan  

Terlihat dari keterlibatan orang tua dalam memahami 

perkembangan anak. 

“Dari komunikasi dengan orang tua, saya bisa tahu latar 

belakang anak.” 

  

Ia juga menambahkan, 

 

“Kalau ada rapat juga ya saya lumayan aktif dalam berdiskusi. 

Dengan berkolaborasi melalui rapat, menurut saya sangat 

membantu jadi kita bisa saling memberikan masukan dan 

pendapat.” 

 

7) Faktor pendukung/penghambat 

Kendala utama adalah keterbatasan ide dan referensi kegiatan. 

“Kadang saya masih kesulitan mencari ide kegiatan.” 

Namun ia juga menambahkan, 

“Dukungan dari kepala sekolah dan rekan kerja yang paling 

membantu sejauh ini.” 

 

 

No Aspek Deskripsi 

1 Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik 

Guru memahami 

karakteristik anak melalui 

pengamatan langsung dan 

interaksi sehari-hari, 

sehingga mampu mengenali 

kebutuhan dan perbedaan 

perkembangan anak secara 

individu. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema 

dan kebutuhan anak, serta 

mempertimbangkan kondisi 

kelas dan tujuan 

pembelajaran. 
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3 Perancangan pembelajaran 

berbasis bermain 

Pembelajaran berbasis 

bermain telah diterapkan 

dengan pendekatan yang 

fleksibel dan disesuaikan 

dengan kondisi anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru mampu melaksanakan 

pembelajaran secara adaptif 

dengan menyesuaikan 

kegiatan terhadap situasi 

dan kondisi anak di kelas. 

5 Asesmen dan evaluasi 

perkembangan anak 

Penilaian dilakukan melalui 

observasi langsung dan 

pencatatan perkembangan 

anak sebagai bahan evaluasi 

pembelajaran. 

6 Kolaborasi dalam 

perencanaan 

Guru aktif dalam diskusi dan 

rapat bersama rekan sejawat 

dalam merancang 

pembelajaran. 

7 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Kendala utama yang 

dihadapi adalah 

keterbatasan waktu dan 

media pembelajaran. 

 

c. Bunda R dari Lembaga TK Kuntum Melati 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Guru memahami karakteristik anak melalui observasi rutin 

terhadap aktivitas sehari-hari. 

“Saya biasanya melihat dari kebiasaan anak setiap hari, misalnya 

saat bermain, berinteraksi dengan teman, atau saat mengikuti 

instruksi dari guru. Dari situ saya bisa mengetahui perkembangan 

masing-masing anak, mana yang sudah berkembang dengan baik 

dan mana yang masih perlu dibimbing.” 

 

Pendekatan ini membantu guru dalam mengidentifikasi 

perkembangan anak secara bertahap.  

2) Perencanaan pembelajaran  

Guru memahami penyusunan RPPM dan RPPH, namun lebih 

sering menggunakan hasil perencanaan bersama. 
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“Saya sebenarnya paham bagaimana menyusun RPPM dan 

RPPH, mulai dari menentukan tema, tujuan, sampai kegiatan 

pembelajaran.” 

 

Ia juga menambahkan, 

“Tapi biasanya saya mengikuti yang sudah disusun bersama atau 

hasil diskusi dengan guru lain. Yang penting saya memahami alur 

dan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas.” 

 

3) Perancangan berbasis bermain  

Kegiatan pembelajaran dirancang menyenangkan agar anak aktif. 

“Saya merancang kegiatan bermain dengan tetap mengarah pada 

tujuan pembelajaran, jadi anak belajar sambil bermain. Saya 

membuat kegiatan yang menyenangkan supaya anak lebih aktif.” 

 

“Permainan yang sering saya gunakan biasanya seperti bermain 

peran, menyusun balok, dan permainan tradisional.” 

 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran berlangsung aktif dengan suasana yang 

menyenangkan. 

“Saya membuat kegiatan yang menyenangkan supaya anak lebih 

aktif dan tidak cepat bosan. Kalau anak senang, mereka biasanya 

lebih mudah memahami kegiatan yang diberikan.” 

 

5) Asesmen perkembangan  

Guru menggunakan dokumentasi dan hasil karya anak sebagai alat 

penilaian. 

“Saya mengumpulkan hasil karya anak dan mendokumentasikan 

kegiatan mereka sebagai bahan penilaian. Dari situ saya bisa 

melihat perkembangan anak secara bertahap.” 

 

“Saya menggunakan teknik dokumentasi sebagai alat untuk 

melihat perkembangan anak. Hasilnya saya gunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran berikutnya.” 
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6) Kolaborasi perencanaan  

Dilakukan melalui diskusi dengan guru lain. 

“Saya aktif mengikuti rapat perencanaan bersama guru lain. 

Namun biasanya mengikuti hasil diskusi dengan guru lain.” 

 

“Dengan diadakannya rapat itu membantu saya memahami 

kurikulum lebih baik.” 

 

7) Faktor pendukung/penghambat 

“Sejauh ini dukungan dari sekolah sangat membantu saya.” 

Kendala utama adalah keterbatasan sarana. 

“Sampai saat ini sebenarnya keterbatasan sarana yang masih 

menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran.” 

 

 

No Aspek Deskripsi 

1 Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik 

Guru memahami 

karakteristik anak melalui 

pengalaman langsung dan 

observasi selama kegiatan 

berlangsung, sehingga 

mampu menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

dilakukan dengan mengacu 

pada tema dan indikator 

perkembangan anak. 

3 Perancangan pembelajaran 

berbasis bermain 

Pembelajaran berbasis 

bermain diterapkan dengan 

berbagai variasi kegiatan 

yang mendukung 

perkembangan anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Pembelajaran dilaksanakan 

secara fleksibel dengan 

menyesuaikan kondisi anak 

di kelas. 

5 Asesmen dan evaluasi 

perkembangan anak 

Penilaian dilakukan melalui 

observasi dan dokumentasi 

perkembangan anak. 

6 Kolaborasi dalam 

perencanaan 

Guru terlibat aktif dalam 

kegiatan kolaborasi dengan 

guru lain. 
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7 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Kendala yang dihadapi 

meliputi keterbatasan sarana 

dan waktu. 

 

d. Bunda E.S dari Lembaga TK Tunas Harapan 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Guru memahami karakteristik anak melalui interaksi langsung dan 

pengamatan perilaku. 

“Saya memperhatikan anak dari cara dia berbicara, bermain, dan 

berinteraksi dengan teman-temannya. Dari situ saya bisa tahu 

karakter dan kebutuhannya. Setiap anak itu berbeda, jadi saya 

tidak bisa menyamakan perlakuan terhadap mereka.” 

 

“Saya tidak memaksakan semua anak harus sama. Ada yang 

cepat, ada yang lambat, jadi saya sesuaikan kegiatan dengan 

kemampuan mereka. Kalau ada anak yang belum bisa mengikuti, 

saya bantu secara perlahan dan berulang.” 

 

2) Perencanaan pembelajaran  

Perencanaan disusun berdasarkan tema dan tujuan dengan 

mempertimbangkan kondisi anak. 

“Saya menyusun RPP berdasarkan tema dan tujuan yang ingin 

dicapai, tapi tetap melihat kondisi anak di kelas.” 

 

Ia juga menambahkan 

 

“RPP sangat membantu sebagai panduan ketika saya mengajar di 

kelas. Namun kadang waktu untuk menyusun itu terbatas, apalagi 

kalau ada kegiatan tambahan.” 

 

3) Perancangan berbasis bermain  

Guru menggunakan permainan sebagai metode utama 

pembelajaran. 

“Saya merancang kegiatan bermain dengan belajar agar tetap 

terlaksana tujuan pembelajarannya. Saya sering menggunakan 

permainan supaya tidak membosankan.” 
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“Permainannya biasanya saya menggunakan puzzle atau peran.” 

 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Guru menciptakan suasana nyaman dan menyenangkan agar anak 

aktif. 

“Saya ingin anak merasa aman dan senang, jadi mereka lebih 

aktif dalam belajar. Saya sering menggunakan permainan supaya 

pembelajaran tidak membosankan.” 

 

“Biasanya saya mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari.” 

 

5) Asesmen perkembangan  

Dilakukan melalui observasi dan komunikasi dengan orang tua. 

“Saya melihat langsung perkembangan anak dan juga berdiskusi 

dengan orang tua.” 

 

“Hasil observasi biasanya saya gunakan untuk evaluasi 

pembelajaran selanjutnya.” 

 

6) Kolaborasi perencanaan  

Terlihat melalui keterlibatan orang tua dalam proses 

pembelajaran. 

“Saya juga sering melibatkan orang tua dalam kegiatan dan 

perkembangan anak.” 

 

7) Faktor pendukung/penghambat 

“Dukungan dari rekan kerja yang sangat berpengaruh bagi 

saya.” 

 

Kendala utama adalah keterbatasan waktu. 

“Kadang waktu untuk menyusun itu terbatas.” 
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No Aspek Deskripsi 

1 Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik 

Guru memahami karakter 

anak melalui observasi dan 

pendekatan individual, 

sehingga mampu 

memberikan perlakuan 

yang sesuai dengan 

kebutuhan anak. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema, 

indikator perkembangan, 

dan kondisi anak. 

3 Perancangan pembelajaran 

berbasis bermain 

Pembelajaran berbasis 

bermain diterapkan dengan 

memanfaatkan sarana yang 

tersedia secara optimal. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru menciptakan suasana 

pembelajaran yang 

menyenangkan dan 

interaktif. 

5 Asesmen dan evaluasi 

perkembangan anak 

Penilaian dilakukan 

melalui observasi dan 

pencatatan perkembangan 

anak. 

6 Kolaborasi dalam 

perencanaan 

Guru aktif dalam kegiatan 

kolaborasi seperti rapat 

perencanaan. 

7 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Kendala utama terletak 

pada keterbatasan waktu 

dalam perencanaan. 

 

e. Bunda H.E.P dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Guru menggunakan pendekatan individual dalam memahami 

setiap anak. 

“Saya menggunakan pendekatan individual dengan lebih banyak 

melakukan pendekatan personal kepada setiap anak. Setiap anak 

itu unik, jadi saya harus memahami satu per satu. Saya sering 

mendekati anak secara personal supaya tahu kebutuhannya.” 
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“Saya menyesuaikan kegiatan dengan kemampuan anak. Tidak 

semua anak bisa mengikuti kegiatan yang sama. Kalau ada anak 

yang kesulitan, saya dampingi lebih dekat.” 

 

2) Perencanaan pembelajaran  

Perencanaan mengacu pada RPPM dan RPPH. 

“Saya membuat RPP berdasarkan tema dan tujuan.” 

“Sangat membantu dalam pembelajaran ketika saya dikelas. 

Namun media pembelajaran masih terbatas, jadi kadang harus 

menyesuaikan dengan yang ada.” 

 

3) Perancangan berbasis bermain  

Menggunakan permainan tradisional sebagai media pembelajaran. 

“Saya sering menggunakan permainan tradisional supaya anak 

lebih tertarik.” 

 

“Saya menyesuaikan pembelajaran dengan sarana yang ada di 

sekolah saja.” 

 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran dilakukan secara menarik agar anak lebih aktif. 

“Saya menggunakan permainan tradisional supaya anak lebih 

tertarik. Anak-anak lebih senang belajar kalau sambil bermain.” 

 

“Saya mengaitkan dengan aktivitas sehari-hari mereka.” 

5) Asesmen perkembangan  

Menggunakan pencatatan perkembangan. 

“Saya mencatat perkembangan anak secara bertahap.” 

“Saya menggunakan catatan anekdot. Hasil penilaian saya 

gunakan untuk perbaikan pembelajaran kedepannya.” 

 

6) Kolaborasi perencanaan  

Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran. 
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“Saya berkomunikasi dengan orang tua agar pembelajaran anak 

bisa lebih maksimal.” 

 

Ia juga menambahkan, 

”Saya tidak terlalu berperan aktif ketika rapat. Saya hanya 

mengikuti dan mendengarkan saja.” 

 

7) Faktor pendukung/penghambat 

“Faktor yang paling mendukung ya pastinya dari kepala sekolah 

dan rekan kerja.” 

 

Kendala utama adalah keterbatasan media. 

“Kendala utama terletak pada keterbatasan media pembelajaran 

yang ada di sekolah.” 

 

No Aspek Deskripsi 

1 Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik 

Guru menunjukkan 

pemahaman yang cukup 

baik terhadap karakteristik 

peserta didik melalui 

interaksi langsung dan 

pengamatan selama 

kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Guru mampu 

mengenali perbedaan 

kemampuan dan kebutuhan 

anak, sehingga dapat 

menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran secara lebih 

individual. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema 

dan kondisi anak, serta 

mengacu pada indikator 

perkembangan dalam 

Kurikulum 2025. RPPM 

dan RPPH digunakan 

sebagai panduan dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

3 Perancangan pembelajaran 

berbasis bermain 

Pembelajaran berbasis 

bermain telah diterapkan 

dengan memadukan 

kegiatan belajar dalam 

bentuk permainan 

sederhana yang tetap 
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mengandung unsur 

edukatif. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan 

fleksibel, serta 

menyesuaikan kegiatan 

dengan kondisi anak di 

kelas. 

5 Asesmen dan evaluasi 

perkembangan anak 

Penilaian dilakukan 

melalui observasi langsung 

terhadap perkembangan 

anak selama kegiatan 

berlangsung. 

6 Kolaborasi dalam 

perencanaan 

Guru aktif dalam 

berdiskusi dan bekerja 

sama dengan guru lain 

dalam merencanakan 

pembelajaran. 

7 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Kendala yang dihadapi 

meliputi keterbatasan 

waktu dan administrasi, 

meskipun terdapat 

dukungan dari lingkungan 

sekolah. 

 

f. Bunda K.N dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Bunda K.N memahami karakteristik anak melalui observasi 

langsung di kelas serta komunikasi dengan orang tua. Guru 

menggabungkan informasi dari lingkungan sekolah dan rumah 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih utuh tentang anak. 

“Saya melihat langsung di kelas dan juga bertanya kepada orang 

tua tentang kebiasaan anak. Dari situ saya bisa lebih memahami 

kebutuhan anak.” 

 

Hal ini menunjukkan adanya upaya memahami anak secara 

menyeluruh. 
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2) Perencanaan pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran disusun dengan mengacu pada RPPM 

dan RPPH sehingga kegiatan lebih terarah dan sistematis. 

“Saya menyusun RPPM dan RPPH dengan melihat tema yang 

sudah ditentukan, kemudian disesuaikan dengan indikator 

perkembangan anak dan kebutuhan mereka.” 

 

“Yang saya pertimbangkan yaitu tujuan pembelajaran, kondisi 

anak, serta ketersediaan media pembelajaran.” 

 

3) Perancangan berbasis bermain  

Guru merancang kegiatan bermain yang menyenangkan agar anak 

lebih aktif dan tertarik mengikuti pembelajaran. 

“Saya merancang kegiatan bermain dengan memasukkan unsur 

pembelajaran di dalamnya, sehingga anak tetap belajar meskipun 

dalam bentuk permainan.” 

 

“Permainan yang sering saya gunakan seperti bermain peran, 

menyusun balok, dan permainan motorik. Saya menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan fasilitas yang ada di sekolah, kadang 

menggunakan alat sederhana.” 

 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran berlangsung aktif dengan berbagai 

kegiatan yang melibatkan anak secara langsung. Guru berusaha 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. 

“Saya berusaha menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan supaya anak mau ikut terlibat.” 

 

“Saya mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan pengalaman 

sehari-hari anak agar lebih mudah dipahami.” 

 

“Jika pembelajaran tidak berjalan sesuai rencana, saya 

melakukan penyesuaian atau improvisasi agar kegiatan tetap 

berjalan dengan baik.” 
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5) Asesmen perkembangan  

Guru melakukan asesmen melalui observasi dan dokumentasi 

perkembangan anak. 

“Saya mencatat dan mendokumentasikan perkembangan anak.” 

“Saya menggunakan observasi dan dokumentasi. Hasil penilaian 

tersebut saya gunakan untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran 

berikutnya.” 

 

6) Kolaborasi perencanaan  

Kolaborasi dilakukan melalui komunikasi dengan orang tua dalam 

memahami perkembangan anak. 

“Saya sering berdiskusi dengan orang tua tentang perkembangan 

anak di rumah dan di sekolah.” 

 

“Saya juga aktif dalam mengikuti rapat perencanaan bersama 

guru lain di sekolah.” 

 

7) Faktor pendukung/penghambat 

“Faktor yang mendukung adalah adanya dukungan dari kepala 

sekolah dan rekan guru.” 

 

Kendala utama adalah keterbatasan waktu dan sarana 

pembelajaran. 

“Kadang waktu dan sarana masih terbatas.” 

No Aspek Deskripsi 

1 Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik 

Guru memahami 

karakteristik peserta didik 

melalui pengamatan harian 

terhadap perilaku dan 

interaksi anak. Guru 

mampu mengidentifikasi 

kebutuhan anak dan 

menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema 
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dan kebutuhan 

perkembangan anak, serta 

mengacu pada indikator 

yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. 

3 Perancangan pembelajaran 

berbasis bermain 

Pembelajaran berbasis 

bermain diterapkan melalui 

kegiatan edukatif yang 

mendukung perkembangan 

motorik dan kognitif anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru melaksanakan 

pembelajaran secara aktif 

dan fleksibel, serta mampu 

menyesuaikan kegiatan 

dengan kondisi kelas. 

5 Asesmen dan evaluasi 

perkembangan anak 

Penilaian dilakukan 

melalui observasi dan 

pencatatan perkembangan 

anak secara berkelanjutan. 

6 Kolaborasi dalam 

perencanaan 

Guru berpartisipasi dalam 

kegiatan kolaborasi seperti 

rapat perencanaan bersama 

guru lain. 

7 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Kendala utama yang 

dihadapi adalah 

keterbatasan fasilitas dan 

sarana pembelajaran. 

 

g. Bunda F.D.A dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Guru memahami karakteristik anak melalui interaksi langsung 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini 

membantu guru mengenali kebutuhan dan kemampuan anak 

secara lebih dekat. 

“Saya banyak berinteraksi dengan anak supaya tahu karakter 

mereka. Dari interaksi itu saya bisa tahu kebutuhan masing-

masing anak.” 
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“Kegiatan saya sesuaikan dengan kemampuan anak, tidak 

dipaksakan sama. Kalau ada anak yang kesulitan, saya bantu 

secara bertahap.” 

 

2) Perencanaan pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan RPPM dan RPPH 

yang telah ditetapkan sesuai tema. 

“Saya menyusun RPPM dan RPPH sesuai dengan tema dan 

tujuan pembelajaran.” 

 

“Saya mempertimbangkan tujuan pembelajaran, kondisi anak, 

dan lingkungan belajar.” 

 

3) Perancangan berbasis bermain  

Guru menggunakan permainan kreatif dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan minat dan keterlibatan anak. 

“Saya merancang pembelajaran melalui permainan yang 

mengandung unsur edukatif.” 

 

“Permainan yang saya gunakan seperti puzzle, bermain peran, 

dan kegiatan eksplorasi.  Saya juga menyesuaikan dengan fasilitas 

yang ada di sekolah saja.” 

 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran dilaksanakan secara aktif dan menyenangkan 

dengan melibatkan anak dalam berbagai kegiatan. 

“Saya menggunakan permainan kreatif supaya anak tidak bosan. 

Anak lebih aktif kalau pembelajaran menyenangkan. Saya ajak 

anak-anak ikut langsung dalam kegiatan, jadi mereka lebih aktif 

dan pembelajaran terasa menyenangkan.” 

 

5) Asesmen perkembangan  

Guru menggunakan catatan perkembangan untuk memantau 

kemajuan anak secara bertahap. 

“Saya mencatat kejadian penting selama pembelajaran.” 
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“Saya menggunakan catatan perkembangan anak. Hasil 

penilaian digunakan untuk memperbaiki pembelajaran 

berikutnya.” 

 

6) Kolaborasi perencanaan  

Dalam aspek kolaborasi perencanaan, guru menunjukkan adanya 

kerja sama dengan pihak lain, terutama dengan orang tua dan 

sesama guru, dalam merencanakan serta mendukung proses 

pembelajaran. 

“Saya biasanya berdiskusi dengan guru lain dan juga 

berkomunikasi dengan orang tua supaya pembelajaran bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan anak.” 

 

7) Faktor pendukung/penghambat 

“Dukungan dari kepala sekolah dan rekan guru sangat 

membantu.” 

 

“Kendala utama terletak pada keterbatasan media pembelajaran 

yang ada di sekolah kami.” 

 

Guru berharap adanya peningkatan kompetensi melalui pelatihan. 

“Saya berharap guru bisa lebih berkembang dengan adanya 

pelatihan.” 

 

No Aspek Deskripsi 

1 Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik 

Guru memiliki pemahaman 

yang baik terhadap 

karakteristik anak melalui 

observasi dan interaksi 

langsung, sehingga mampu 

menyesuaikan 

pembelajaran dengan 

kebutuhan anak. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun secara sistematis 

berdasarkan tema, 

indikator perkembangan, 

dan kondisi anak. 

3 Perancangan pembelajaran 

berbasis bermain 

Pembelajaran berbasis 

bermain diterapkan melalui 
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berbagai aktivitas yang 

variatif dan sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru mampu menciptakan 

suasana belajar yang 

menyenangkan, aktif, dan 

adaptif terhadap kondisi 

anak. 

5 Asesmen dan evaluasi 

perkembangan anak 

Penilaian dilakukan 

melalui observasi dan hasil 

karya anak sebagai 

indikator perkembangan 

6 Kolaborasi dalam 

perencanaan 

Guru aktif dalam kegiatan 

kolaborasi dan kerja sama 

dengan guru lain. 

7 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Kendala yang dihadapi 

meliputi keterbatasan 

sarana dan waktu dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

h. Bunda I.S dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Guru memahami karakteristik anak melalui observasi saat anak 

bermain dan belajar di kelas. Hal ini membantu guru mengenali 

perbedaan kemampuan anak. 

“Saya memperhatikan anak saat bermain dan belajar untuk 

mengetahui kebutuhannya. Setiap anak punya kemampuan yang 

berbeda.” 

 

2) Perencanaan pembelajaran  

Guru tidak selalu menyusun perencanaan secara mandiri, namun 

mengikuti hasil perencanaan bersama dengan guru lain. 

“Saya sebenarnya paham bagaimana menyusun RPP, tapi 

biasanya saya mengikuti yang sudah ada atau hasil diskusi 

bersama. Yang penting saya tahu alur dan tujuan 

pembelajarannya.” 
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“Karena saya tidak Menyusun RPP sendiri, jadi ya dalam 

menentukan tema dan tujuan, saya mengikuti yang sudah ada 

saja.” 

 

3) Perancangan berbasis bermain  

Kegiatan pembelajaran dirancang agar semua anak dapat 

berpartisipasi sesuai kemampuan masing-masing. 

“Saya mengintegrasikan pembelajaran dalam kegiatan bermain. 

Saya juga menyesuaikan kegiatan agar semua anak bisa ikut.” 

 

“Saya menyesuaikan kegiatan dengan fasilitas yang ada di 

sekolah. Permainan yang saya gunakan biasanya seperti puzzle 

dan eksplorasi.” 

 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran dilaksanakan dengan suasana menyenangkan agar 

anak lebih aktif dalam mengikuti kegiatan. 

“Saya berusaha membuat kegiatan yang menyenangkan supaya 

anak aktif. Kalau suasananya menyenangkan, anak-anak jadi 

lebih semangat dan mau ikut kegiatan.” 

 

“Saya mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari 

anak agar mereka lebih mudah memahami materi.” 

 

”Jika pembelajaran tidak berjalan sesuai rencana, saya 

melakukan penyesuaian secara fleksibel agar kegiatan tetap 

berjalan dengan baik.” 

 

5) Asesmen perkembangan  

Guru melakukan asesmen melalui observasi dan pencatatan 

perkembangan anak secara rutin. 

“Saya mencatat perkembangan anak selama kegiatan.” 

“Saya menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Hasil 

penilaian saya gunakan untuk memperbaiki perencanaan 

pembelajaran berikutnya.” 
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6) Kolaborasi perencanaan  

Dilakukan melalui diskusi bersama dengan guru lain dalam 

menyusun kegiatan pembelajaran. 

“Biasanya kami ngobrol dan diskusi dulu dengan guru lain 

sebelum menentukan kegiatan pembelajaran.” 

 

“Saya juga aktif dalam mengikuti rapat perencanaan bersama 

guru lain untuk menyusun kegiatan pembelajaran.” 

 

7) Faktor pendukung/penghambat 

“Faktor yang mendukung adalah adanya kerja sama yang baik 

antar guru dan dukungan dari kepala sekolah.” 

 

“Kendala yang saya hadapi yaitu keterbatasan sarana dan media 

pembelajaran.” 

 

Guru membutuhkan dukungan lebih dari sekolah dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

“Saya berharap ada dukungan lebih dari sekolah.” 

No Aspek Deskripsi 

1 Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik 

Guru memahami 

karakteristik anak melalui 

observasi langsung serta 

komunikasi dengan orang 

tua, sehingga memiliki 

gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang 

perkembangan anak. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema, 

kebutuhan anak, dan 

kondisi lingkungan belajar 

3 Perancangan pembelajaran 

berbasis bermain 

Pembelajaran berbasis 

bermain diterapkan dengan 

menyesuaikan kegiatan 

dengan fasilitas yang 

tersedia di sekolah. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru melaksanakan 

pembelajaran secara aktif 

dan menyenangkan serta 
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mengaitkan kegiatan 

dengan pengalaman sehari-

hari anak. 

5 Asesmen dan evaluasi 

perkembangan anak 

Penilaian dilakukan 

melalui observasi dan 

pencatatan perkembangan 

anak secara berkala. 

6 Kolaborasi dalam 

perencanaan 

Guru aktif dalam rapat 

perencanaan dan diskusi 

dengan rekan sejawat 

7 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Kendala utama yang 

dihadapi adalah 

keterbatasan media 

pembelajaran. 

 

i. Bunda R dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Guru menggunakan pendekatan personal dalam memahami 

karakteristik anak, dengan cara mendekatkan diri dan membangun 

hubungan yang baik. 

“Saya berusaha dekat dengan anak supaya tahu kebutuhannya. 

Dengan begitu saya bisa menyesuaikan pembelajaran.” 

 

“Ketika saya menghadapi perbedaan kemampuan, kegiatan saya 

sesuaikan dengan kemampuan anak.” 

 

2) Perencanaan pembelajaran  

Guru mengikuti perencanaan yang telah disusun bersama, 

meskipun memahami proses penyusunannya. 

“Saya paham bagaimana menyusun RPP, tapi biasanya saya 

mengikuti yang sudah disiapkan atau hasil diskusi bersama.” 

 

“Tidak ada pertimbangan khusus dalam menentukan tujuan untuk 

RPP. Yang penting saya mengerti tujuan dan langkah-langkah 

pembelajaran.” 
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3) Perancangan berbasis bermain  

Guru menggunakan permainan edukatif sebagai sarana 

pembelajaran. 

“Saya merancang pembelajaran melalui kegiatan bermain yang 

mengandung unsur edukatif.” 

 

“Saya menyesuaikan dengan fasilitas sekolah. Permainan yang 

biasa saya gunakan seperti bermain peran, balok, dan kegiatan 

kreatif.” 

 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan 

sehingga anak lebih mudah terlibat. 

“Saya menggunakan permainan edukatif supaya anak lebih 

mudah memahami.” 

 

“Saya bikin suasananya santai dan menyenangkan, jadi anak-

anak lebih gampang ikut kegiatan.” 

 

5) Asesmen perkembangan  

Guru menggunakan portofolio dan hasil karya anak sebagai alat 

penilaian. 

“Saya mengumpulkan hasil karya anak-anak. Saya juga 

menggunakan observasi untuk asesmen.” 

 

“Hasilnya biasanya saya gunakan untuk evaluasi pembelajaran 

selanjutnya.” 

 

6) Kolaborasi perencanaan  

Dilakukan melalui kerja sama dengan guru lain dalam 

merencanakan pembelajaran. 

“Saya berdiskusi dan bekerja sama dengan guru lain saat 

menyusun rencana pembelajaran.” 

 

“Saya juga termasuk aktif dalam rapat bersama guru lain.” 
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7) Faktor pendukung/penghambat 

Kendala utama adalah keterbatasan fasilitas pembelajaran. 

“Kendala utama terletak pada keterbatasan waktu dan sarana 

yang ada di sekolah saya” 

 

“Saya berharap ada peningkatan fasilitas.” 

No Aspek Deskripsi 

1 Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik 

Guru memahami 

karakteristik peserta didik 

melalui pengamatan rutin 

terhadap aktivitas dan 

perilaku anak selama 

kegiatan berlangsung. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun dengan mengacu 

pada tema dan kondisi 

anak, serta disesuaikan 

dengan indikator 

perkembangan. 

3 Perancangan pembelajaran 

berbasis bermain 

Pembelajaran berbasis 

bermain diterapkan secara 

fleksibel sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan 

anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru melaksanakan 

pembelajaran secara aktif 

dan kontekstual dengan 

mengaitkan kegiatan pada 

lingkungan sekitar anak. 

5 Asesmen dan evaluasi 

perkembangan anak 

Penilaian dilakukan 

melalui observasi terhadap 

perkembangan anak selama 

kegiatan berlangsung 

6 Kolaborasi dalam 

perencanaan 

Guru mengikuti kegiatan 

rapat dan bekerja sama 

dengan guru lain dalam 

perencanaan pembelajaran. 

7 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Kendala yang dihadapi 

adalah keterbatasan 

fasilitas dan sarana 

pembelajaran. 
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j. Bunda S.M dari Lembaga TK IT Al Ihsan 

1) Pemahaman karakteristik anak  

Guru memahami karakteristik anak melalui observasi aktivitas 

sehari-hari di kelas. 

“Saya melihat aktivitas anak setiap hari untuk mengetahui 

perkembangan mereka. Pendekatan ke setiap anak harus 

berbeda.” 

 

Hal ini membantu guru dalam mengenali perkembangan anak 

secara bertahap. 

“Saya menyesuaikan kegiatan dengan kemampuan anak. 

Pemahaman terhadap karakteristik anak sangat memengaruhi 

cara saya dalam merancang kegiatan pembelajaran. Dengan 

memahami kondisi anak, saya bisa menyesuaikan kegiatan agar 

lebih tepat sasaran dan sesuai dengan tahap perkembangan 

mereka.” 

 

2) Perencanaan pembelajaran  

Guru tidak selalu menyusun RPP secara mandiri, namun mengacu 

pada pengalaman dan hasil kerja tim. 

“Saya paham cara menyusun RPP, tapi biasanya saya mengikuti 

yang sudah ada atau hasil kerja tim.” 

 

“Yang penting saya memahami alur pembelajaran yang akan 

dilakukan. Karena saya sudah sangat hafal dengan siklus tema 

dan kegiatan tahunan, jadi saya merasa tidak perlu lagi 

menuliskannya secara rinci setiap minggu. Saya cukup melihat 

tema besar di RPPM, dan dari situ saya sudah bisa memberikan 

instruksi pembelajaran tanpa perlu dirinci lagi di RPPH” 

 

3) Perancangan berbasis bermain  

Pembelajaran dirancang dalam bentuk kegiatan yang 

menyenangkan agar anak lebih aktif dan tertarik. 

“Saya merancang kegiatan bermain dengan memasukkan unsur 

pembelajaran di dalamnya, sehingga anak tidak merasa sedang 
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belajar tetapi tetap mendapatkan pengalaman belajar yang 

bermakna. Saya berusaha agar setiap permainan memiliki tujuan 

yang jelas sesuai dengan indikator perkembangan anak.” 

 

“Permainan yang sering saya gunakan antara lain bermain 

peran, menyusun balok, permainan motorik seperti engklek, serta 

kegiatan eksplorasi lingkungan sekitar.” 

 

“Saya menyesuaikan kegiatan bermain dengan kondisi sarana 

dan prasarana yang tersedia. Jika fasilitas terbatas, saya 

menggunakan alat sederhana atau memanfaatkan bahan yang ada 

di lingkungan sekitar.” 

 

4) Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran dilaksanakan secara aktif dengan suasana yang 

kondusif dan menyenangkan. 

“Saya usahakan kelas tetap kondusif tapi tetap menyenangkan, 

jadi anak-anak bisa aktif.” 

 

“Saya selalu mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan 

pengalaman sehari-hari anak, misalnya dengan contoh yang ada 

di lingkungan sekitar, sehingga anak lebih mudah memahami.” 

 

“Jika pembelajaran tidak berjalan sesuai rencana, saya akan 

melakukan penyesuaian secara fleksibel, misalnya mengganti 

kegiatan atau metode agar tetap sesuai dengan kondisi anak saat 

itu.” 

 

5) Asesmen perkembangan  

Guru melakukan pencatatan perkembangan anak secara rutin. 

“Saya menilai dengan cara mencatat perkembangan anak secara 

rutin setiap pertemuan.” 

 

“Hasil penilaian tersebut saya gunakan sebagai bahan refleksi 

untuk memperbaiki perencanaan pembelajaran berikutnya agar 

lebih sesuai dengan kebutuhan anak.” 

 

6) Kolaborasi perencanaan  

Dilakukan melalui kerja sama tim antar guru dalam merencanakan 

pembelajaran. 
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“Saya berperan aktif dalam rapat perencanaan pembelajaran 

bersama guru lain, dengan memberikan masukan dan berdiskusi 

terkait kegiatan yang akan dilakukan.” 

 

“Rapat perencanaan sangat membantu saya dalam memahami 

Kurikulum 2025, karena saya bisa berdiskusi dan bertukar 

pengalaman dengan guru lain.” 

 

7) Faktor pendukung/penghambat 

“Faktor yang paling mendukung adalah adanya kerja sama yang 

baik antar guru serta dukungan dari kepala sekolah.” 

 

“Kendala utama adalah keterbatasan sarana yang ada di sekolah 

kami.” 

 

Guru mengharapkan adanya pelatihan lanjutan untuk 

meningkatkan kompetensi. 

“Saya berharap ada pelatihan lanjutan untuk guru.” 

No Aspek Deskripsi 

1 Pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik 

Guru menunjukkan 

pemahaman terhadap 

karakteristik anak melalui 

interaksi langsung dan 

pengamatan terhadap 

aktivitas anak, sehingga 

mampu mengenali 

kebutuhan individu anak. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema 

dan indikator 

perkembangan anak sesuai 

dengan kurikulum yang 

berlaku. 

3 Perancangan pembelajaran 

berbasis bermain 

Pembelajaran berbasis 

bermain diterapkan dengan 

mengintegrasikan unsur 

edukatif dalam setiap 

kegiatan permainan. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang 

aktif, menyenangkan, dan 

sesuai dengan kondisi 

anak. 
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5 Asesmen dan evaluasi 

perkembangan anak 

Penilaian dilakukan 

melalui observasi serta 

dokumentasi hasil karya 

anak sebagai indikator 

perkembangan. 

6 Kolaborasi dalam 

perencanaan 

Guru aktif dalam kegiatan 

kolaborasi seperti rapat dan 

diskusi bersama guru lain 

7 Faktor pendukung dan 

penghambat 

Kendala utama yang 

dihadapi meliputi 

keterbatasan sarana dan 

waktu dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

3. Kesimpulan Hasil Penelitian 

Tabel 4.11 Kesimpulan Observasi dan Wawancara 

NO Subjek Penelitian Kesimpulan 

1.  Bunda S dari Lembaga TK 

Kuntum Mekar 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dengan Bunda S 

yaitu Bunda S menunjukkan 

kompetensi pedagogik yang baik, 

terutama dalam memahami 

karakteristik anak dan 

menyesuaikan pembelajaran 

sesuai kebutuhan. Perencanaan 

pembelajaran telah mengacu 

pada RPPM dan RPPH, 

meskipun masih terdapat kendala 

waktu dalam penyusunannya. 

Pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung aktif dan 

menyenangkan dengan 

pendekatan bermain, serta 

asesmen dilakukan melalui 

observasi. Namun, keterbatasan 

sarana masih menjadi hambatan. 

2.  Bunda U.A dari Lembaga 

TK Tunas Mukti 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dengan Bunda 
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U.A yaitu Bunda U.A memiliki 

kemampuan yang baik dalam 

memahami karakteristik anak 

melalui observasi dan 

komunikasi dengan orang tua. 

Pembelajaran dilaksanakan 

sesuai dengan perencanaan yang 

mengacu pada RPPM dan RPPH. 

Kegiatan bermain telah 

mendukung perkembangan anak, 

meskipun masih terdapat kendala 

dalam mencari referensi 

pembelajaran. Asesmen 

dilakukan secara berkelanjutan, 

namun keterbatasan sarana dan 

sumber belajar menjadi 

tantangan. 

3.  Bunda R dari Lembaga TK 

Kuntum Melati 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dengan Bunda R, 

yaitu Bunda R menunjukkan 

pemahaman yang baik terhadap 

karakteristik anak serta mampu 

melaksanakan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak. Meskipun 

tidak menyusun RPPM dan 

RPPH secara mandiri, guru 

memahami alur dan tujuan 

pembelajaran yang telah 

direncanakan bersama. 

Pembelajaran berbasis bermain 

dan asesmen melalui 

dokumentasi telah berjalan 

dengan baik, namun keterbatasan 

sarana masih menjadi kendala. 

4.  Bunda E.S dari Lembaga TK 

Tunas Harapan 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dengan Bunda 

E.S yaitu Bunda E.S memiliki 
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kompetensi pedagogik yang baik 

dalam memahami karakteristik 

anak dan melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai. 

Perencanaan pembelajaran telah 

mengacu pada RPPM dan RPPH, 

meskipun terdapat kendala waktu 

dalam penyusunannya. 

Pembelajaran berlangsung aktif 

dan menyenangkan, serta 

asesmen dilakukan melalui 

observasi dan komunikasi 

dengan orang tua. Dukungan 

peningkatan kompetensi masih 

diperlukan. 

5.  Bunda H.E.P dari Lembaga 

TK IT Al Ihsan 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dengan Bunda 

H.E.P yaitu Bunda H.E.P 

menunjukkan kemampuan dalam 

memahami karakteristik anak 

melalui pendekatan individual. 

Pembelajaran telah mengacu 

pada perencanaan yang disusun 

dalam RPPM dan RPPH, dengan 

penggunaan permainan sebagai 

media pembelajaran. Asesmen 

dilakukan melalui pencatatan 

perkembangan anak. Namun, 

keterbatasan media pembelajaran 

menjadi kendala utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

6.  Bunda K.N dari Lembaga 

TK IT Al Ihsan 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dengan Bunda 

K.N yaitu Bunda K.N memiliki 

pemahaman yang baik terhadap 

karakteristik anak dan mampu 

menyesuaikan pembelajaran 

sesuai kebutuhan. Perencanaan 

pembelajaran telah mengacu 
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pada RPPM dan RPPH, sehingga 

pembelajaran berjalan terarah. 

Pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung aktif dengan 

pendekatan bermain, serta 

asesmen dilakukan melalui 

observasi dan dokumentasi. 

Kendala utama terletak pada 

keterbatasan waktu dan sarana. 

7.  Bunda F.D.A dari Lembaga 

TK IT Al Ihsan 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dengan Bunda 

F.D.A yaitu Bunda F.D.A 

menunjukkan kompetensi 

pedagogik yang cukup baik 

dalam memahami karakteristik 

anak dan melaksanakan 

pembelajaran berbasis bermain. 

Perencanaan pembelajaran telah 

mengacu pada RPPM dan RPPH. 

Pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung cukup aktif, serta 

asesmen dilakukan melalui 

catatan perkembangan anak. 

Keterbatasan media 

pembelajaran menjadi kendala 

yang dihadapi. 

8.  Bunda I.S dari Lembaga TK 

IT Al Ihsan 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dengan Bunda 

I.S yaitu Bunda I.S memiliki 

pemahaman yang baik terhadap 

karakteristik anak dan mampu 

menyesuaikan pembelajaran. 

Meskipun tidak menyusun 

RPPM dan RPPH secara mandiri, 

guru tetap memahami alur 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

Pembelajaran berbasis bermain 

dan asesmen melalui observasi 

telah berjalan cukup baik. 
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Namun, keterbatasan fasilitas 

menjadi kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

9.  Bunda R dari Lembaga TK 

IT Al Ihsan 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dengan Bunda R  

yaitu Bunda R menunjukkan 

kemampuan dalam memahami 

karakteristik anak melalui 

pendekatan personal. Meskipun 

tidak menyusun RPP secara 

mandiri, guru memahami tujuan 

dan alur pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis bermain 

dan asesmen melalui portofolio 

telah dilaksanakan dengan baik. 

Kendala utama terletak pada 

keterbatasan waktu dan sarana. 

10.  Bunda S.M dari Lembaga 

TK IT Al Ihsan 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara dan observasi yang 

telah dilakukan dengan Bunda 

S.M yaitu Bunda S.M memiliki 

pemahaman yang baik terhadap 

karakteristik anak dan mampu 

melaksanakan pembelajaran 

yang sesuai. Meskipun tidak 

menyusun RPPM dan RPPH 

secara mandiri, guru memahami 

alur pembelajaran yang 

dilaksanakan. Pembelajaran 

berlangsung aktif dan asesmen 

dilakukan melalui observasi. 

Namun, keterbatasan sarana 

masih menjadi kendala. 
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B. Pembahasan 

1. Pemahaman Karakteristik Anak 

Berdasarkan hasil penelitian, guru memahami karakteristik anak 

melalui observasi harian, komunikasi dengan orang tua, serta pengamatan 

saat kegiatan bermain. Guru juga melakukan pendekatan individual dan 

pembelajaran kelompok kecil untuk menyesuaikan perbedaan kemampuan 

anak. 

Sejalan dengan pendapat Yuliani Nurani Sujiono (2020) yang 

menyatakan bahwa pemahaman terhadap karakteristik anak usia dini harus 

dilakukan melalui observasi berkelanjutan dalam konteks aktivitas alami 

anak, terutama bermain. Artinya, praktik guru yang memanfaatkan momen 

bermain untuk mengenali minat dan kemampuan anak sudah sesuai dengan 

teori perkembangan anak usia dini. 

Selain itu, Susanto (2022) menjelaskan bahwa setiap anak memiliki 

perbedaan perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan motorik, sehingga 

guru wajib menerapkan pendekatan individual. Strategi pendampingan 

khusus dan pengelompokan kecil yang dilakukan guru dalam penelitian ini 

menunjukkan implementasi nyata dari prinsip diferensiasi pembelajaran. 

Dengan demikian, temuan penelitian memperlihatkan bahwa 

kompetensi pedagogik guru dalam memahami karakteristik anak telah 

sesuai dengan teori perkembangan anak usia dini. 

2. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Capaian Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menyusun RPPM dan 

RPPH dengan mengacu pada capaian pembelajaran Kurikulum 2025. 
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Perencanaan dilakukan secara sistematis melalui analisis capaian 

pembelajaran, penentuan tema, serta diskusi dalam rapat guru. 

Hal ini selaras dengan Kemendikbudristek (2022) yang menegaskan 

bahwa perencanaan pembelajaran PAUD harus berorientasi pada capaian 

pembelajaran dan bersifat fleksibel sesuai konteks satuan pendidikan. 

Selanjutnya, Mulyasa (2021) menyatakan bahwa guru profesional harus 

mampu merancang pembelajaran kreatif, kontekstual, dan menyenangkan 

agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Praktik guru yang 

menyesuaikan tema dengan lingkungan anak menunjukkan bahwa 

perencanaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga kontekstual. 

Namun demikian, kendala administrasi yang dirasakan guru 

menunjukkan bahwa perubahan kurikulum membutuhkan adaptasi. 

Menurut Direktorat Jenderal GTK (2021), peningkatan kompetensi 

pedagogik guru harus dilakukan secara berkelanjutan agar mampu 

menyesuaikan diri dengan kebijakan kurikulum terbaru. Dengan demikian, 

perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini telah sesuai teori, meskipun 

masih memerlukan penguatan pada aspek teknis administrasi. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Bermain 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dilaksanakan melalui 

pendekatan bermain seperti permainan tradisional, permainan peran, 

eksplorasi alam, serta proyek sederhana berbasis lingkungan. 

Menurut Suyadi (2020), bermain merupakan metode utama dalam 

pendidikan anak usia dini karena melalui bermain anak belajar secara alami 

tanpa tekanan. Pembelajaran berbasis bermain dapat menstimulasi seluruh 
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aspek perkembangan anak secara terpadu. Selain itu, Trianto (2021) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran terpadu dalam kurikulum terbaru 

menekankan aktivitas yang melibatkan pengalaman langsung dan interaksi 

sosial. Praktik guru yang menggunakan permainan kelompok dan proyek 

kecil menunjukkan implementasi model pembelajaran terpadu tersebut. 

Fleksibilitas guru dalam memanfaatkan sarana sederhana juga 

menunjukkan kompetensi adaptif. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa 

(2021) bahwa guru profesional harus kreatif dalam mengelola keterbatasan 

sarana agar pembelajaran tetap efektif. Dengan demikian, pelaksanaan 

pembelajaran berbasis bermain dalam penelitian ini telah sesuai dengan 

prinsip pedagogik PAUD menurut teori pendidikan Indonesia. 

4. Asesmen Autentik dan Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil penelitian, guru melakukan asesmen melalui 

observasi, catatan anekdot, ceklis perkembangan, dan portofolio. Penilaian 

digunakan sebagai dasar refleksi dan perbaikan pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan Kemendikbudristek (2022) yang menegaskan 

bahwa asesmen PAUD harus dilakukan secara autentik dan berkelanjutan, 

serta tidak menggunakan tes formal. Selanjutnya, Susanto (2022) 

menyatakan bahwa evaluasi pada anak usia dini harus menilai proses 

perkembangan, bukan hanya hasil akhir. Praktik guru dalam penelitian ini 

yang menilai proses bermain dan interaksi sosial menunjukkan kesesuaian 

dengan teori tersebut. Dengan demikian, kompetensi guru dalam melakukan 

asesmen dapat dikategorikan cukup baik karena telah menerapkan prinsip 

asesmen perkembangan secara komprehensif. 
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C. Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Kurikulum 2025 di 

lembaga PAUD Muara Kaman, diperoleh beberapa temuan sebagai berikut: 

1. Temuan pada Pemahaman Karakteristik Anak 

a. Guru memahami karakteristik anak melalui observasi harian, 

komunikasi dengan orang tua, dan pengamatan saat kegiatan bermain.  

b. Guru menerapkan pendekatan individual untuk menyesuaikan 

kebutuhan dan kemampuan masing-masing anak.  

c. Pembelajaran juga dilakukan dalam kelompok kecil sebagai bentuk 

penyesuaian terhadap perbedaan perkembangan anak.  

d. Pemanfaatan kegiatan bermain menjadi sarana utama guru dalam 

mengenali minat, bakat, dan kemampuan anak.  

2. Temuan pada Perencanaan Pembelajaran 

a. Guru menyusun perencanaan pembelajaran dalam bentuk RPPM dan 

RPPH yang mengacu pada capaian pembelajaran Kurikulum 2025.  

b. Perencanaan dilakukan secara sistematis melalui analisis capaian 

pembelajaran dan penentuan tema.  

c. Guru melakukan diskusi atau kolaborasi dalam rapat untuk menyusun 

perencanaan pembelajaran.  

d. Tema pembelajaran disesuaikan dengan lingkungan dan konteks 

kehidupan anak.  

e. Terdapat kendala dalam aspek administrasi, terutama dalam 

penyesuaian dengan kurikulum terbaru.  
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3. Temuan pada Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan berbasis bermain.  

b. Guru menggunakan berbagai metode seperti permainan tradisional, 

bermain peran, eksplorasi lingkungan, dan proyek sederhana.  

c. Anak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui pengalaman 

langsung.  

d. Guru mampu memanfaatkan sarana dan prasarana yang sederhana 

secara kreatif.  

e. Pembelajaran berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan 

interaktif.  

4. Temuan pada Asesmen Pembelajaran 

a. Guru melakukan asesmen secara autentik melalui observasi, catatan 

anekdot, ceklis, dan portofolio.  

b. Penilaian dilakukan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

c. Asesmen digunakan sebagai dasar refleksi untuk memperbaiki 

pembelajaran.  

d. Penilaian lebih menekankan pada proses perkembangan anak daripada 

hasil akhir.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian hanya melibatkan sepuluh guru di wilayah Muara Kaman 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. 
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2. Data diperoleh melalui pendekatan kualitatif sehingga bersifat deskriptif 

dan kontekstual. 

3. Waktu penelitian yang terbatas menyebabkan observasi tidak dilakukan 

dalam jangka panjang. 

4. Penelitian lebih berfokus pada kompetensi pedagogik guru dan belum 

mengkaji dampak implementasi kurikulum terhadap hasil perkembangan 

anak secara kuantitatif. 

Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan gambaran yang 

mendalam mengenai implementasi Kurikulum 2025 dan kompetensi pedagogik 

guru di PAUD Muara Kaman. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

simpulan penelitian ini disusun sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Memahami Karakteristik Anak 

Guru PAUD di Muara Kaman telah menunjukkan kompetensi 

pedagogik dalam memahami karakteristik anak melalui observasi harian, 

interaksi saat bermain, serta komunikasi dengan orang tua. Guru 

menerapkan pendekatan individual dan pembelajaran kelompok kecil 

sebagai bentuk penyesuaian terhadap perbedaan kemampuan anak. Dengan 

demikian, pada aspek pemahaman peserta didik, kompetensi pedagogik 

guru dapat dikategorikan cukup baik dan sesuai dengan prinsip 

perkembangan anak usia dini. 

2. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Merancang Pembelajaran 

Guru menyusun RPPM dan RPPH dengan mengacu pada capaian 

pembelajaran Kurikulum 2025. Perencanaan dilakukan secara sistematis 

melalui analisis capaian pembelajaran, pemilihan tema kontekstual, serta 

diskusi kolektif antar guru. Namun, guru masih mengalami kendala dalam 

adaptasi administrasi dan istilah baru kurikulum. Oleh karena itu, 

kompetensi dalam perencanaan pembelajaran telah berjalan dengan baik, 

tetapi masih memerlukan penguatan teknis. 
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3. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui pendekatan berbasis 

bermain, seperti permainan tradisional, permainan peran, eksplorasi 

lingkungan, dan proyek sederhana. Guru menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada anak. Guru juga 

menunjukkan kreativitas dalam memanfaatkan sarana yang tersedia. 

Dengan demikian, kompetensi dalam pelaksanaan pembelajaran dapat 

dikategorikan baik dan selaras dengan prinsip pembelajaran PAUD. 

4. Kompetensi Pedagogik Guru dalam Melakukan Asesmen 

Guru telah menerapkan asesmen autentik dan berkelanjutan melalui 

observasi, catatan anekdot, ceklis perkembangan, serta portofolio. Penilaian 

difokuskan pada proses perkembangan anak, bukan hanya hasil akhir. Hasil 

asesmen digunakan sebagai dasar refleksi untuk perbaikan pembelajaran 

berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi dalam evaluasi 

pembelajaran telah terlaksana dengan cukup baik. 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kurikulum 2025 

Faktor pendukung implementasi Kurikulum 2025 meliputi kerja sama 

antar guru, rapat perencanaan rutin, dukungan kepala sekolah, serta 

komunikasi dengan orang tua. Sedangkan faktor penghambat meliputi 

adaptasi administrasi baru, keterbatasan pelatihan mendalam, perubahan 

pola pikir dari kurikulum sebelumnya, serta keterbatasan pemanfaatan 

teknologi. Dengan demikian, implementasi Kurikulum 2025 telah berjalan, 
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namun masih berada pada tahap adaptasi dan memerlukan pendampingan 

berkelanjutan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, implikasi penelitian ini adalah: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkuat teori kompetensi pedagogik bahwa pemahaman 

karakteristik anak, perencanaan sistematis, pembelajaran berbasis bermain, 

dan asesmen autentik merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

dalam pendidikan anak usia dini. 

2. Implikasi Praktis 

Implementasi Kurikulum 2025 dapat berjalan optimal apabila guru 

memiliki kompetensi pedagogik yang memadai serta didukung oleh budaya 

kolaboratif di sekolah. 

3. Implikasi Pengembangan Profesional 

Diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk memperkuat pemahaman teknis 

guru terkait administrasi kurikulum dan asesmen perkembangan anak. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Guru perlu terus meningkatkan kompetensi pedagogik melalui pelatihan 

dan refleksi praktik pembelajaran agar implementasi Kurikulum 2025 

semakin optimal. 
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2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan memperkuat supervisi akademik dan 

memfasilitasi pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji dampak implementasi Kurikulum 

2025 terhadap hasil perkembangan anak secara kuantitatif atau 

menggunakan pendekatan mixed methods. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Kompetensi Pedagogik Guru PAUD 

A. Judul Penelitian:  

Implementasi Kurikulum 2025 di Lembaga PAUD Muara Kaman: Studi Kasus 

tentang Kompetensi Pedagogik Guru 

B. Fokus: Kompetensi Pedagogik Guru dalam Implementasi Kurikulum 2025 di 

PAUD Muara Kaman 

C. Tujuan Wawancara: Menggali secara mendalam bagaimana kompetensi 

pedagogik guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran berbasis Kurikulum 2025. 

D. Daftar Pertanyaan Wawancara 

No Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana Ibu/Bapak mengenali karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di kelas? 

2 Apa yang Ibu/Bapak lakukan ketika menemukan perbedaan kemampuan 

atau perilaku antar anak? 

3 Bagaimana pemahaman tersebut memengaruhi cara Ibu/Bapak merancang 

kegiatan belajar? 

4 Bagaimana proses Ibu/Bapak dalam menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

5 Apa saja yang Ibu/Bapak pertimbangkan dalam menentukan tujuan, tema, 

dan kegiatan pembelajaran? 

6 Sejauh mana RPPM dan RPPH membantu Ibu/Bapak dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

7 Kendala apa yang Ibu/Bapak hadapi dalam menyusun RPPM dan RPPH? 

8 Bagaimana Ibu/Bapak merancang kegiatan bermain agar tetap mengarah 

pada tujuan pembelajaran? 

9 Permainan apa yang sering Ibu/Bapak gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

10 Bagaimana Ibu/Bapak menyesuaikan kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

11 Bagaimana perbedaan perancangan pembelajaran sebelum dan sesudah 

penerapan Kurikulum 2025? 

12 Bagaimana Ibu/Bapak menciptakan suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi anak? 

13 Bagaimana Ibu/Bapak mengaitkan kegiatan belajar dengan pengalaman 

atau lingkungan sekitar anak? 
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14 Apa yang Ibu/Bapak lakukan jika pembelajaran tidak berjalan sesuai 

rencana? 

15 Bagaimana cara Ibu/Bapak menilai perkembangan anak selama kegiatan 

pembelajaran? 

16 Teknik atau instrumen apa yang biasa Ibu/Bapak gunakan dalam asesmen? 

17 Bagaimana hasil penilaian digunakan untuk memperbaiki perencanaan 

pembelajaran berikutnya? 

18 Bagaimana peran Ibu/Bapak dalam rapat perencanaan pembelajaran di 

sekolah? 

19 Sejauh mana rapat perencanaan membantu Ibu/Bapak memahami 

Kurikulum 2025? 

20 Faktor apa yang paling mendukung Ibu/Bapak dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2025? 

21 Kendala apa yang Ibu/Bapak hadapi dalam penerapan kurikulum di kelas? 

22 Dukungan apa yang paling Ibu/Bapak butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

23 Menurut Ibu/Bapak, sejauh mana Kurikulum 2025 dapat diterapkan secara 

optimal di PAUD Muara Kaman? 

24 Apa harapan Ibu/Bapak terhadap pengembangan kompetensi guru ke 

depan terkait penerapan Kurikulum 2025? 
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Lampiran 2. Lembar Observasi Pelaksanaan Kurikulum 2025 

Objek Observasi : Guru PAUD 

Teknik  : Observasi langsung 

Petunjuk Pengisian Observasi 

• Beri tanda (✔) pada kolom yang sesuai 

• Skala penilaian: 

SB = Sangat Baik | B = Baik | C = Cukup | K = Kurang 

No Aspek yang Diamati Indikator Perilaku SB B C K 

1 Pemahaman karakteristik 

anak 

Guru menyesuaikan 

aktivitas dengan 

kemampuan dan 

kebutuhan anak 

    

2 Perencanaan pembelajaran 

(RPPM–RPPH) 

Kegiatan mengacu pada 

tujuan dan alur yang 

direncanakan 

    

3 Pembelajaran berbasis 

bermain 

Permainan yang 

digunakan memiliki tujuan 

perkembangan 

    

4 Pelaksanaan berpusat pada 

anak 

Interaksi aktif, suasana 

menyenangkan, anak 

terlibat 

    

5 Asesmen perkembangan Guru mengamati, 

mencatat, dan memberi 

umpan balik 

    

6 Kolaborasi/perencanaan Guru berpartisipasi dalam 

diskusi/rapat perencanaan 

    

7 Faktor 

pendukung/penghambat 

Pemanfaatan sarana dan 

upaya mengatasi kendala 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Guru PAUD Muara Kaman 

1. Nama Guru : S 

Asal Lembaga : TK Kuntum Mekar 

Aspek: Pemahaman Terhadap Karakteristik Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu mengenali 

karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di 

kelas? 

Saya biasanya memperhatikan anak 

dari awal datang sampai pulang. Dari 

cara dia bermain, berinteraksi dengan 

teman, sampai cara dia merespon 

instruksi, itu sudah kelihatan karakter 

dan kemampuannya. Kadang ada anak 

yang pendiam, ada juga yang sangat 

aktif. Jadi pendekatannya tidak bisa 

sama. Kalau yang pendiam, saya 

dekati pelan-pelan supaya dia nyaman. 

2 Apa yang Ibu lakukan ketika 

menemukan perbedaan 

kemampuan atau perilaku antar 

anak? 

Memang tidak bisa disamakan. Ada 

anak yang cepat memahami, ada yang 

harus diulang-ulang. Jadi saya 

sesuaikan kegiatan dan cara 

menjelaskannya 

3 Bagaimana pemahaman tersebut 

memengaruhi cara Ibu 

merancang kegiatan belajar? 

Kalau ada anak yang tertinggal, saya 

biasanya dampingi lebih khusus, 

kadang saya ulangi lagi secara 

perlahan. 

 

Aspek: Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses Ibu dalam 

menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

Penyusunan RPPM dan RPPH saya 

lakukan dengan mengacu pada tema 

yang telah ditentukan dalam 

Kurikulum 2025, namun tetap 

disesuaikan dengan kondisi nyata di 

kelas. 

2 Apa saja yang Ibu 

pertimbangkan dalam 

menentukan tujuan, tema, dan 

kegiatan pembelajaran? 

RPPM dan RPPH saya buat 

berdasarkan tema, tapi tetap melihat 

kondisi anak. Kadang rencana yang 

sudah dibuat harus diubah saat 

pelaksanaan. 

3 Sejauh mana RPPM dan RPPH 

membantu Ibu dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

Sebenarnya dengan adanya RPPM dan 

RPPH ini sangat membantu dalam 

proses kegiatan di kelas. 

4 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam menyusun RPPM dan 

RPPH? 

Kadang waktunya kurang untuk 

menyusun secara detail, apalagi kalau 

ada kegiatan lain di sekolah 
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Aspek: Perancangan Pembelajaran Berbasis Bermain 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu merancang 

kegiatan bermain agar tetap 

mengarah pada tujuan 

pembelajaran? 

Saya lebih sering menggunakan 

permainan supaya anak tidak bosan 

dan lebih semangat belajar. Kalau 

anak senang, biasanya mereka lebih 

mudah memahami kegiatan yang 

diberikan 

2 Permainan apa yang sering Ibu 

gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

Tidak tentu, biasanya saya 

meyesuaikan dengan kondisi anak di 

kelas. 

3 Bagaimana Ibu menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

Ya saya menggunakan sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah. Apa 

yang bisa dimanfaatkan, saya 

manfaatkan.  

4 Bagaimana perbedaan 

perancangan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum 2025? 

Menurut saya sama saja, tinggal 

menyesuaikan saja dengan kurikulum 

baru. Untuk penerapannya kurang 

lebih saja.  

 

Aspek: Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi 

anak? 

Saya menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dengan 

menggunakan lagu, permainan, dan 

pendekatan yang ramah 

2 Bagaimana Ibu mengaitkan 

kegiatan belajar dengan 

pengalaman atau lingkungan 

sekitar anak? 

Saya mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari anak 

3 Apa yang Ibu lakukan jika 

pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana? 

Kalau tidak sesuai rencana, saya 

melakukan improvisasi. 

 

Aspek: Asesmen dan Evaluasi Perkembangan Anak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu menilai 

perkembangan anak selama 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mencatat perkembangan anak 

setiap hari, dari situ saya bisa lihat 

kemajuannya 

2 Teknik atau instrumen apa yang 

biasa Ibu gunakan dalam 

asesmen? 

Saya melakukan observasi dan 

pencatatan perkembangan anak. 
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3 Bagaimana hasil penilaian 

digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran 

berikutnya? 

Hasil penilaian saya gunakan untuk 

memperbaiki kegiatan selanjutnya. 

 

Aspek: Kolaborasi Dalam Perencanaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran Ibu dalam 

rapat perencanaan pembelajaran 

di sekolah? 

Saya aktif dalam rapat perencanaan 

bersama guru lain. 

2 Sejauh mana rapat perencanaan 

membantu Ibu memahami 

Kurikulum 2025? 

Rapat sangat membantu memahami 

kurikulum.” 

 

Aspek: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor apa yang paling 

mendukung Ibu dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum 2025? 

Dukungan dari kepala sekolah sangat 

membantu. 

2 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam penerapan kurikulum di 

kelas? 

Keterbatasan sarana masih menjadi 

kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran disini. Jadi saya 

menggunakan sarana yang ada. 

3 Dukungan apa yang paling Ibu 

butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Saya membutuhkan pelatihan lanjutan. 

 

Tabel Rekapan Hasil Wawancara 

No Aspek Hasil/Kesimpulan Wawancara 

1 Pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik 

Guru menunjukkan pemahaman 

yang baik terhadap karakteristik 

peserta didik dengan cara 

melakukan observasi langsung dan 

interaksi intensif dalam kegiatan 

sehari-hari. Guru mampu 

mengidentifikasi perbedaan 

kemampuan, minat, dan kebutuhan 

perkembangan anak, sehingga 

dapat memberikan perlakuan yang 

sesuai dengan kondisi masing-

masing anak. 

2 Perencanaan pembelajaran Guru menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan tema yang telah 
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ditentukan dalam Kurikulum 2025 

serta disesuaikan dengan kondisi 

dan kebutuhan anak. Perencanaan 

ini menjadi pedoman dalam 

pelaksanaan pembelajaran agar 

lebih terarah dan sistematis. 

3 Perancangan pembelajaran berbasis 

bermain 

Guru telah menerapkan 

pembelajaran berbasis bermain 

dengan mengintegrasikan tujuan 

pembelajaran ke dalam berbagai 

kegiatan permainan yang sesuai 

dengan perkembangan anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang 

menyenangkan, aktif, dan 

fleksibel, serta mampu 

menyesuaikan kegiatan apabila 

tidak sesuai dengan rencana. 

5 Asesmen dan evaluasi perkembangan 

anak 

Guru melakukan penilaian 

perkembangan anak melalui 

observasi, pencatatan, dan 

dokumentasi hasil karya anak 

secara berkelanjutan. 

6 Kolaborasi dalam perencanaan Guru aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan kolaborasi seperti rapat 

perencanaan bersama guru lain 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

7 Faktor pendukung dan penghambat Faktor pendukung berasal dari 

dukungan sekolah dan rekan kerja, 

sedangkan kendala yang dihadapi 

meliputi keterbatasan sarana dan 

waktu. 
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2. Nama Guru : U.A 

Asal Lembaga : TK Tunas Mukti 

Aspek: Pemahaman Terhadap Karakteristik Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu mengenali 

karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di 

kelas? 

Saya sering tanya ke orang tua tentang 

kebiasaan anak di rumah, karena 

kadang perilaku anak berbeda antara 

di rumah dan di sekolah. Dari 

komunikasi dengan orang tua, saya 

bisa tahu latar belakang anak, jadi 

lebih mudah menyesuaikan 

pembelajaran. 

2 Apa yang Ibu lakukan ketika 

menemukan perbedaan 

kemampuan atau perilaku antar 

anak? 

Saya membuat kegiatan yang 

bervariasi supaya semua anak bisa ikut 

sesuai kemampuannya. 

3 Bagaimana pemahaman tersebut 

memengaruhi cara Ibu 

merancang kegiatan belajar? 

Kalau ada anak yang lebih cepat, saya 

beri kegiatan tambahan supaya tidak 

bosan. 

 

Aspek: Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses Ibu dalam 

menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

Saya menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan tema dan kebutuhan anak. 

2 Apa saja yang Ibu 

pertimbangkan dalam 

menentukan tujuan, tema, dan 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mempertimbangkan tujuan dan 

kondisi kelas. 

3 Sejauh mana RPPM dan RPPH 

membantu Ibu dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

Dengan adanya RPPM dan RPPH, 

saya jadi punya panduan yang jelas 

saat mengajar. 

4 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam menyusun RPPM dan 

RPPH? 

Kadang saya masih kesulitan mencari 

ide kegiatan yang sesuai dengan 

Kurikulum 2025 

 

Aspek: Perancangan Pembelajaran Berbasis Bermain 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu merancang 

kegiatan bermain agar tetap 

mengarah pada tujuan 

pembelajaran? 

Saya mengintegrasikan pembelajaran 

dalam permainan. 



 
 

122 
 

2 Permainan apa yang sering Ibu 

gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

Permainan yang biasanya saya sering 

gunakan seperti balok dan terkadang 

bermain peran. 

3 Bagaimana Ibu menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

Biasanya saya enyesuaikan dengan 

fasilitas yang ada di sekolah. 

4 Bagaimana perbedaan 

perancangan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum 2025? 

Menurut saya sekarang lebih fleksibel. 

 

Aspek: Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi 

anak? 

Saya mengajak anak belajar sambil 

bermain, supaya mereka tidak merasa 

terbebani. Kalau suasana 

menyenangkan, anak lebih cepat 

menangkap materi. 

2 Bagaimana Ibu mengaitkan 

kegiatan belajar dengan 

pengalaman atau lingkungan 

sekitar anak? 

Ya saya mencoba mengaitkan kegiatan 

pembelajaran dengan lingkungan di 

sekitar sekolah yang bisa anak-anak 

pahami dan mudah dimengerti. 

3 Apa yang Ibu lakukan jika 

pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana? 

Jika tidak berjalan sesuai rencana 

biasanya saya mengubah strategi jika 

diperlukan. 

 

Aspek: Asesmen dan Evaluasi Perkembangan Anak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu menilai 

perkembangan anak selama 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mencatat perkembangan anak 

secara bertahap, jadi bisa melihat 

peningkatannya. 

2 Teknik atau instrumen apa yang 

biasa Ibu gunakan dalam 

asesmen? 

Saya melakukan pengamatan dan 

pencatatan perkembangan anak. 

3 Bagaimana hasil penilaian 

digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran 

berikutnya? 

Hasil penilaian biasanya saya gunakan 

untuk evaluasi kegiatan pembelajaran 

selanjutnya. 

 

Aspek: Kolaborasi Dalam Perencanaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran Ibu dalam 

rapat perencanaan pembelajaran 

di sekolah? 

Kalau ada rapat ya saya lumayan aktif 

dalam berdiskusi. 
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2 Sejauh mana rapat perencanaan 

membantu Ibu memahami 

Kurikulum 2025? 

Menurut saya sangat membantu jadi 

kita bisa saling memberikan masukan 

dan pendapat. 

 

Aspek: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor apa yang paling 

mendukung Ibu dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum 2025? 

Dukungan dari kepala sekolah dan 

rekan kerja yang paling membantu 

sejauh ini. 

2 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam penerapan kurikulum di 

kelas? 

Kendala utama yang saya hadapi 

terletak pada keterbatasan referensi 

dan sarana pembelajaran. 

3 Dukungan apa yang paling Ibu 

butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Pelatihan sih sepertinya, karena 

menurut say aitu perlu. 

 

Tabel Rekapan Hasil Wawancara 

No Aspek Hasil/Kesimpulan Wawancara 

1 Pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik 

Guru memahami karakteristik 

anak melalui pengamatan 

langsung dan interaksi sehari-hari, 

sehingga mampu mengenali 

kebutuhan dan perbedaan 

perkembangan anak secara 

individu. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema dan 

kebutuhan anak, serta 

mempertimbangkan kondisi kelas 

dan tujuan pembelajaran. 

3 Perancangan pembelajaran berbasis 

bermain 

Pembelajaran berbasis bermain 

telah diterapkan dengan 

pendekatan yang fleksibel dan 

disesuaikan dengan kondisi anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru mampu melaksanakan 

pembelajaran secara adaptif 

dengan menyesuaikan kegiatan 

terhadap situasi dan kondisi anak 

di kelas. 

5 Asesmen dan evaluasi perkembangan 

anak 

Penilaian dilakukan melalui 

observasi langsung dan pencatatan 

perkembangan anak sebagai bahan 

evaluasi pembelajaran. 
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6 Kolaborasi dalam perencanaan Guru aktif dalam diskusi dan rapat 

bersama rekan sejawat dalam 

merancang pembelajaran. 

7 Faktor pendukung dan penghambat Kendala utama yang dihadapi 

adalah keterbatasan waktu dan 

media pembelajaran. 
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3. Nama Guru : R 

Asal Lembaga : TK Kuntum Melati 

Aspek: Pemahaman Terhadap Karakteristik Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu mengenali 

karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di 

kelas? 

Saya biasanya melihat dari kebiasaan 

anak setiap hari, misalnya saat 

bermain, berinteraksi dengan teman, 

atau saat mengikuti instruksi dari guru. 

Dari situ saya bisa mengetahui 

perkembangan masing-masing anak, 

mana yang sudah berkembang dengan 

baik dan mana yang masih perlu 

dibimbing.  

2 Apa yang Ibu lakukan ketika 

menemukan perbedaan 

kemampuan atau perilaku antar 

anak? 

Saya tidak menyamakan semua anak, 

karena kemampuan mereka berbeda-

beda. Ada yang cepat, ada yang perlu 

waktu lebih lama. 

3 Bagaimana pemahaman tersebut 

memengaruhi cara Ibu 

merancang kegiatan belajar? 

Kalau ada anak yang tertinggal, saya 

bantu secara perlahan dan berulang 

supaya dia bisa mengikuti. 

 

Aspek: Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses Ibu dalam 

menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

Saya sebenarnya paham bagaimana 

menyusun RPPM dan RPPH, mulai 

dari menentukan tema, tujuan, sampai 

kegiatan pembelajaran. 

2 Apa saja yang Ibu 

pertimbangkan dalam 

menentukan tujuan, tema, dan 

kegiatan pembelajaran? 

Tapi biasanya saya mengikuti yang 

sudah disusun bersama atau hasil 

diskusi dengan guru lain. Yang 

penting saya memahami alur dan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan di kelas. 

3 Sejauh mana RPPM dan RPPH 

membantu Ibu dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

RPPM dan RPPH sangat membantu 

saya sebagai panduan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam menyusun RPPM dan 

RPPH? 

Kendala yang saya hadapi biasanya 

keterbatasan waktu dalam menyusun 

secara detail. 

 

Aspek: Perancangan Pembelajaran Berbasis Bermain 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu merancang 

kegiatan bermain agar tetap 

Saya merancang kegiatan bermain 

dengan tetap mengarah pada tujuan 
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mengarah pada tujuan 

pembelajaran? 

pembelajaran, jadi anak belajar sambil 

bermain. 

2 Permainan apa yang sering Ibu 

gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

Permainan yang sering saya gunakan 

biasanya seperti bermain peran, 

menyusun balok, dan permainan 

tradisional. 

3 Bagaimana Ibu menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

Saya menyesuaikan kegiatan dengan 

fasilitas yang ada di sekolah, kadang 

menggunakan alat sederhana. 

4 Bagaimana perbedaan 

perancangan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum 2025? 

Menurut saya, setelah Kurikulum 

2025, pembelajaran jadi lebih fleksibel 

dan berpusat pada anak 

 

Aspek: Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi 

anak? 

Saya membuat kegiatan yang 

menyenangkan supaya anak lebih aktif 

dan tidak cepat bosan. Kalau anak 

senang, mereka biasanya lebih mudah 

memahami kegiatan yang diberikan. 

2 Bagaimana Ibu mengaitkan 

kegiatan belajar dengan 

pengalaman atau lingkungan 

sekitar anak? 

Saya mengaitkan pembelajaran 

dengan pengalaman sehari-hari anak. 

3 Apa yang Ibu lakukan jika 

pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana? 

Kalau tidak sesuai rencana, saya 

menyesuaikan kegiatan secara 

spontan. 

 

Aspek: Asesmen dan Evaluasi Perkembangan Anak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu menilai 

perkembangan anak selama 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mengumpulkan hasil karya anak 

dan mendokumentasikan kegiatan 

mereka sebagai bahan penilaian. Dari 

situ saya bisa melihat perkembangan 

anak secara bertahap. 

2 Teknik atau instrumen apa yang 

biasa Ibu gunakan dalam 

asesmen? 

Saya menggunakan teknik 

dokumentasi sebagai alat untuk 

melihat perkembangan anak. 

3 Bagaimana hasil penilaian 

digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran 

berikutnya? 

Hasilnya saya gunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran 

berikutnya. 
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Aspek: Kolaborasi Dalam Perencanaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran Ibu dalam 

rapat perencanaan pembelajaran 

di sekolah? 

Saya aktif mengikuti rapat 

perencanaan bersama guru lain. 

2 Sejauh mana rapat perencanaan 

membantu Ibu memahami 

Kurikulum 2025? 

Rapat membantu saya memahami 

kurikulum lebih baik. 

 

Aspek: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor apa yang paling 

mendukung Ibu dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum 2025? 

Sejauh ini dukungan dari sekolah 

sangat membantu saya. 

2 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam penerapan kurikulum di 

kelas? 

Sampai saat ini sebenarnya 

keterbatasan sarana yang masih 

menjadi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

3 Dukungan apa yang paling Ibu 

butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Saya membutuhkan pelatihan lanjutan 

terkait kurikulum terbaru ini supaya 

lebih paham lagi. 

 

Tabel Rekapan Hasil Wawancara 

No Aspek Hasil/Kesimpulan Wawancara 

1 Pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik 

Guru memahami karakteristik 

anak melalui pengalaman 

langsung dan observasi selama 

kegiatan berlangsung, sehingga 

mampu menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

dilakukan dengan mengacu pada 

tema dan indikator perkembangan 

anak. 

3 Perancangan pembelajaran berbasis 

bermain 

Pembelajaran berbasis bermain 

diterapkan dengan berbagai variasi 

kegiatan yang mendukung 

perkembangan anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Pembelajaran dilaksanakan secara 

fleksibel dengan menyesuaikan 

kondisi anak di kelas. 
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5 Asesmen dan evaluasi perkembangan 

anak 

Penilaian dilakukan melalui 

observasi dan dokumentasi 

perkembangan anak. 

6 Kolaborasi dalam perencanaan Guru terlibat aktif dalam kegiatan 

kolaborasi dengan guru lain. 

7 Faktor pendukung dan penghambat Kendala yang dihadapi meliputi 

keterbatasan sarana dan waktu. 
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4. Nama Guru : E.S 

Asal Lembaga : TK Tunas Harapan 

Aspek: Pemahaman Terhadap Karakteristik Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu mengenali 

karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di 

kelas? 

Saya memperhatikan anak dari cara 

dia berbicara, bermain, dan 

berinteraksi dengan teman-temannya. 

Dari situ saya bisa tahu karakter dan 

kebutuhannya. Setiap anak itu 

berbeda, jadi saya tidak bisa 

menyamakan perlakuan terhadap 

mereka. 

2 Apa yang Ibu lakukan ketika 

menemukan perbedaan 

kemampuan atau perilaku antar 

anak? 

Saya tidak memaksakan semua anak 

harus sama. Ada yang cepat, ada yang 

lambat, jadi saya sesuaikan kegiatan 

dengan kemampuan mereka. 

3 Bagaimana pemahaman tersebut 

memengaruhi cara Ibu 

merancang kegiatan belajar? 

Kalau ada anak yang belum bisa 

mengikuti, saya bantu secara perlahan 

dan berulang 

 

Aspek: Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses Ibu dalam 

menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

Saya menyusun RPP berdasarkan tema 

dan tujuan yang ingin dicapai, tapi 

tetap melihat kondisi anak di kelas. 

2 Apa saja yang Ibu 

pertimbangkan dalam 

menentukan tujuan, tema, dan 

kegiatan pembelajaran? 

Saya melihat kondisi anak ketika di 

kelas. 

3 Sejauh mana RPPM dan RPPH 

membantu Ibu dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

RPP sangat membantu sebagai 

panduan ketika saya mengajar di 

kelas. 

4 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam menyusun RPPM dan 

RPPH? 

Kadang waktu untuk menyusun itu 

terbatas, apalagi kalau ada kegiatan 

tambahan. 

 

Aspek: Perancangan Pembelajaran Berbasis Bermain 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu merancang 

kegiatan bermain agar tetap 

mengarah pada tujuan 

pembelajaran? 

Saya merancang kegiatan bermain 

dengan belajar agar tetap terlaksana 

tujuan pembelajarannya. 
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2 Permainan apa yang sering Ibu 

gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

Permainannya biasanya saya 

menggunakan puzzle atau peran 

3 Bagaimana Ibu menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

Ya saya menyesuaiakan saja dengan 

fasilitas yang ada di sekolah. 

4 Bagaimana perbedaan 

perancangan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum 2025? 

Menurut saya lebih fleksibel yang 

sekarang. 

 

Aspek: Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi 

anak? 

Saya ingin anak merasa aman dan 

senang, jadi mereka lebih aktif dalam 

belajar. Saya sering menggunakan 

permainan supaya pembelajaran tidak 

membosankan. 

2 Bagaimana Ibu mengaitkan 

kegiatan belajar dengan 

pengalaman atau lingkungan 

sekitar anak? 

Biasanya saya mengaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

3 Apa yang Ibu lakukan jika 

pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana? 

Saya mengubah strategi pembelajaran 

kalau sekiranya diperlukan. 

 

Aspek: Asesmen dan Evaluasi Perkembangan Anak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu menilai 

perkembangan anak selama 

kegiatan pembelajaran? 

Saya melihat langsung perkembangan 

anak dan juga berdiskusi dengan orang 

tua. 

2 Teknik atau instrumen apa yang 

biasa Ibu gunakan dalam 

asesmen? 

Saya biasanya menggunakan observasi 

dan komunikasi dengan orang tua. 

3 Bagaimana hasil penilaian 

digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran 

berikutnya? 

Saya gunakan untuk evaluasi 

pembelajaran selanjutnya. 

 

Aspek: Kolaborasi Dalam Perencanaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran Ibu dalam 

rapat perencanaan pembelajaran 

di sekolah? 

Saya aktif dalam diskusi jika 

diperlukan. 
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2 Sejauh mana rapat perencanaan 

membantu Ibu memahami 

Kurikulum 2025? 

Ya sangat membantu. 

 

Aspek: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor apa yang paling 

mendukung Ibu dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum 2025? 

Dukungan dari rekan kerja yang 

sangat berpengaruh bagi saya. 

2 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam penerapan kurikulum di 

kelas? 

Kalau untuk penerapannya sejauh ini 

belum ada. 

3 Dukungan apa yang paling Ibu 

butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Pelatihan sih sepertinya perlu. 

Pelatihan terkait kurikulum baru ini. 

 

Tabel Rekapan Hasil Wawancara 

No Aspek Hasil/Kesimpulan Wawancara 

1 Pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik 

Guru memahami karakter anak 

melalui observasi dan pendekatan 

individual, sehingga mampu 

memberikan perlakuan yang 

sesuai dengan kebutuhan anak. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema, 

indikator perkembangan, dan 

kondisi anak. 

3 Perancangan pembelajaran berbasis 

bermain 

Pembelajaran berbasis bermain 

diterapkan dengan memanfaatkan 

sarana yang tersedia secara 

optimal. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan interaktif. 

5 Asesmen dan evaluasi perkembangan 

anak 

Penilaian dilakukan melalui 

observasi dan pencatatan 

perkembangan anak. 

6 Kolaborasi dalam perencanaan Guru aktif dalam kegiatan 

kolaborasi seperti rapat 

perencanaan. 

7 Faktor pendukung dan penghambat Kendala utama terletak pada 

keterbatasan waktu dalam 

perencanaan. 
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5. Nama Guru : H.E.P 

Asal Lembaga : TK IT Al Ihsan 

Aspek: Pemahaman Terhadap Karakteristik Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu mengenali 

karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di 

kelas? 

Saya menggunakan pendekatan 

individual dengan lebih banyak 

melakukan pendekatan personal 

kepada setiap anak. Setiap anak itu 

unik, jadi saya harus memahami satu 

per satu. Saya sering mendekati anak 

secara personal supaya tahu 

kebutuhannya. 

2 Apa yang Ibu lakukan ketika 

menemukan perbedaan 

kemampuan atau perilaku antar 

anak? 

Saya menyesuaikan kegiatan dengan 

kemampuan anak. Tidak semua anak 

bisa mengikuti kegiatan yang sama. 

Kalau ada anak yang kesulitan, saya 

dampingi lebih dekat. 

3 Bagaimana pemahaman tersebut 

memengaruhi cara Ibu 

merancang kegiatan belajar? 

Hal ini membantu saya dalam 

menentukan kegiatan belajar. 

 

Aspek: Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses Ibu dalam 

menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

Saya membuat RPP berdasarkan tema 

dan tujuan pembelajaran 

2 Apa saja yang Ibu 

pertimbangkan dalam 

menentukan tujuan, tema, dan 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mempertimbangkan tujuan dan 

kondisi kelas. 

3 Sejauh mana RPPM dan RPPH 

membantu Ibu dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

Sangat membantu dalam pembelajaran 

ketika saya dikelas. 

4 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam menyusun RPPM dan 

RPPH? 

Media pembelajaran masih terbatas, 

jadi kadang harus menyesuaikan 

dengan yang ada. 

 

Aspek: Perancangan Pembelajaran Berbasis Bermain 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu merancang 

kegiatan bermain agar tetap 

mengarah pada tujuan 

pembelajaran? 

Saya merancang permainan edukatif. 
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2 Permainan apa yang sering Ibu 

gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

Saya sering menggunakan permainan 

tradisional supaya anak lebih tertarik.  

3 Bagaimana Ibu menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

Saya menyesuaikan pembelajaran 

dengan sarana yang ada di sekolah 

saja. 

4 Bagaimana perbedaan 

perancangan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum 2025? 

Menurut saya sekarang lebih fleksibel. 

 

Aspek: Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi 

anak? 

Saya menggunakan permainan 

tradisional supaya anak lebih tertarik. 

Anak-anak lebih senang belajar kalau 

sambil bermain. 

2 Bagaimana Ibu mengaitkan 

kegiatan belajar dengan 

pengalaman atau lingkungan 

sekitar anak? 

Saya mengaitkan dengan aktivitas 

sehari-hari mereka. 

3 Apa yang Ibu lakukan jika 

pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana? 

Biasanya saya melakukan improvisasi. 

 

Aspek: Asesmen dan Evaluasi Perkembangan Anak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu menilai 

perkembangan anak selama 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mencatat perkembangan anak 

secara bertahap 

2 Teknik atau instrumen apa yang 

biasa Ibu gunakan dalam 

asesmen? 

Saya menggunakan catatan anekdot. 

3 Bagaimana hasil penilaian 

digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran 

berikutnya? 

Hasil penilaian saya gunakan untuk 

perbaikan pembelajaran kedepannya. 

 

Aspek: Kolaborasi Dalam Perencanaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran Ibu dalam 

rapat perencanaan pembelajaran 

di sekolah? 

Saya tidak terlalu berperan aktif ketika 

rapat. Saya hanya mengikuti dan 

mendengarkan saja. 
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2 Sejauh mana rapat perencanaan 

membantu Ibu memahami 

Kurikulum 2025? 

Menurut saya sangat membantu. 

 

Aspek: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor apa yang paling 

mendukung Ibu dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum 2025? 

Faktor yang paling mendukung ya 

pastinya dari kepala sekolah dan rekan 

kerja. 

2 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam penerapan kurikulum di 

kelas? 

Kendala utama terletak pada 

keterbatasan media pembelajaran yang 

ada di sekolah. 

3 Dukungan apa yang paling Ibu 

butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Pelatihan dan bantuan sarana 

prasarana untuk sekolah. 

 

Aspek: Refleksi Terhadap Implementasi Kurikulum 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Ibu, sejauh mana 

Kurikulum 2025 dapat 

diterapkan secara optimal di 

PAUD Muara Kaman? 

Menurut saya sudah berjalan cukup 

baik. 

2 Apa harapan Ibu terhadap 

pengembangan kompetensi guru 

ke depan terkait penerapan 

Kurikulum 2025? 

Saya berharap ada dukungan fasilitas 

dan pelatihan untuk guru. 

 

Tabel Rekapan Hasil Wawancara 

No Aspek Hasil/Kesimpulan Wawancara 

1 Pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik 

Guru menunjukkan pemahaman 

yang cukup baik terhadap 

karakteristik peserta didik melalui 

interaksi langsung dan 

pengamatan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Guru 

mampu mengenali perbedaan 

kemampuan dan kebutuhan anak, 

sehingga dapat menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran secara 

lebih individual. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema dan 

kondisi anak, serta mengacu pada 
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indikator perkembangan dalam 

Kurikulum 2025. RPPM dan 

RPPH digunakan sebagai panduan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

3 Perancangan pembelajaran berbasis 

bermain 

Pembelajaran berbasis bermain 

telah diterapkan dengan 

memadukan kegiatan belajar 

dalam bentuk permainan 

sederhana yang tetap mengandung 

unsur edukatif. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan fleksibel, serta menyesuaikan 

kegiatan dengan kondisi anak di 

kelas. 

5 Asesmen dan evaluasi perkembangan 

anak 

Penilaian dilakukan melalui 

observasi langsung terhadap 

perkembangan anak selama 

kegiatan berlangsung. 

6 Kolaborasi dalam perencanaan Guru aktif dalam berdiskusi dan 

bekerja sama dengan guru lain 

dalam merencanakan 

pembelajaran. 

7 Faktor pendukung dan penghambat Kendala yang dihadapi meliputi 

keterbatasan waktu dan 

administrasi, meskipun terdapat 

dukungan dari lingkungan 

sekolah. 
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6. Nama Guru : K.N 

Asal Lembaga : TK IT Al Ihsan 

Aspek: Pemahaman Terhadap Karakteristik Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu mengenali 

karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di 

kelas? 

Saya melihat langsung di kelas dan 

juga bertanya kepada orang tua 

tentang kebiasaan anak. Dari situ saya 

bisa lebih memahami kebutuhan anak. 

2 Apa yang Ibu lakukan ketika 

menemukan perbedaan 

kemampuan atau perilaku antar 

anak? 

Setiap anak berbeda, jadi 

pendekatannya juga harus berbeda. 

3 Bagaimana pemahaman tersebut 

memengaruhi cara Ibu 

merancang kegiatan belajar? 

Saya menyesuaikan kegiatan dengan 

minat dan kemampuan anak. 

 

Aspek: Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses Ibu dalam 

menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

Saya menyusun RPPM dan RPPH 

dengan melihat tema yang sudah 

ditentukan, kemudian disesuaikan 

dengan indikator perkembangan anak 

dan kebutuhan mereka. 

2 Apa saja yang Ibu 

pertimbangkan dalam 

menentukan tujuan, tema, dan 

kegiatan pembelajaran? 

Yang saya pertimbangkan yaitu tujuan 

pembelajaran, kondisi anak, serta 

ketersediaan media pembelajaran. 

3 Sejauh mana RPPM dan RPPH 

membantu Ibu dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

Dengan RPP, pembelajaran jadi lebih 

terarah dan tidak keluar dari tujuan 

4 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam menyusun RPPM dan 

RPPH? 

Kadang waktu dan sarana masih 

terbatas. 

 

Aspek: Perancangan Pembelajaran Berbasis Bermain 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu merancang 

kegiatan bermain agar tetap 

mengarah pada tujuan 

pembelajaran? 

Saya merancang kegiatan bermain 

dengan memasukkan unsur 

pembelajaran di dalamnya, sehingga 

anak tetap belajar meskipun dalam 

bentuk permainan. 
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2 Permainan apa yang sering Ibu 

gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

Permainan yang sering saya gunakan 

seperti bermain peran, menyusun 

balok, dan permainan motorik. 

3 Bagaimana Ibu menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

Saya menyesuaikan kegiatan bermain 

dengan fasilitas yang ada di sekolah, 

kadang menggunakan alat sederhana. 

4 Bagaimana perbedaan 

perancangan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum 2025? 

Setelah penerapan Kurikulum 2025, 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel 

dan berpusat pada anak. 

 

Aspek: Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi 

anak? 

Saya membuat kegiatan yang 

menyenangkan supaya anak lebih 

aktif. 

2 Bagaimana Ibu mengaitkan 

kegiatan belajar dengan 

pengalaman atau lingkungan 

sekitar anak? 

Saya mengaitkan kegiatan 

pembelajaran dengan pengalaman 

sehari-hari anak agar lebih mudah 

dipahami. 

3 Apa yang Ibu lakukan jika 

pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana? 

Jika pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana, saya melakukan 

penyesuaian atau improvisasi agar 

kegiatan tetap berjalan dengan baik. 

 

Aspek: Asesmen dan Evaluasi Perkembangan Anak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu menilai 

perkembangan anak selama 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mencatat dan 

mendokumentasikan perkembangan 

anak.  

2 Teknik atau instrumen apa yang 

biasa Ibu gunakan dalam 

asesmen? 

Saya menggunakan observasi dan 

dokumentasi. 

3 Bagaimana hasil penilaian 

digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran 

berikutnya? 

Hasil penilaian tersebut saya gunakan 

untuk memperbaiki kegiatan 

pembelajaran berikutnya. 

 

Aspek: Kolaborasi Dalam Perencanaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran Ibu dalam 

rapat perencanaan pembelajaran 

di sekolah? 

Saya aktif dalam mengikuti rapat 

perencanaan bersama guru lain di 

sekolah. 
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2 Sejauh mana rapat perencanaan 

membantu Ibu memahami 

Kurikulum 2025? 

Rapat tersebut sangat membantu saya 

dalam memahami dan menerapkan 

Kurikulum 2025. 

 

Aspek: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor apa yang paling 

mendukung Ibu dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum 2025? 

Faktor yang mendukung adalah 

adanya dukungan dari kepala sekolah 

dan rekan guru. 

2 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam penerapan kurikulum di 

kelas? 

Kendala yang saya hadapi yaitu 

keterbatasan sarana dan prasarana. 

3 Dukungan apa yang paling Ibu 

butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Saya membutuhkan pelatihan lanjutan 

untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik. 

 

Tabel Rekapan Hasil Wawancara 

No Aspek Hasil/Kesimpulan Wawancara 

1 Pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik 

Guru memahami karakteristik 

peserta didik melalui pengamatan 

harian terhadap perilaku dan 

interaksi anak. Guru mampu 

mengidentifikasi kebutuhan anak 

dan menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema dan 

kebutuhan perkembangan anak, 

serta mengacu pada indikator yang 

telah ditetapkan dalam kurikulum. 

3 Perancangan pembelajaran berbasis 

bermain 

Pembelajaran berbasis bermain 

diterapkan melalui kegiatan 

edukatif yang mendukung 

perkembangan motorik dan 

kognitif anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru melaksanakan pembelajaran 

secara aktif dan fleksibel, serta 

mampu menyesuaikan kegiatan 

dengan kondisi kelas. 

5 Asesmen dan evaluasi perkembangan 

anak 

Penilaian dilakukan melalui 

observasi dan pencatatan 

perkembangan anak secara 

berkelanjutan. 
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6 Kolaborasi dalam perencanaan Guru berpartisipasi dalam kegiatan 

kolaborasi seperti rapat 

perencanaan bersama guru lain. 

7 Faktor pendukung dan penghambat Kendala utama yang dihadapi 

adalah keterbatasan fasilitas dan 

sarana pembelajaran. 
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7. Nama Guru : F.D.A 

Asal Lembaga : TK IT Al Ihsan 

Aspek: Pemahaman Terhadap Karakteristik Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu mengenali 

karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di 

kelas? 

Saya banyak berinteraksi dengan anak 

supaya tahu karakter mereka. Dari 

interaksi itu saya bisa tahu kebutuhan 

masing-masing anak. 

2 Apa yang Ibu lakukan ketika 

menemukan perbedaan 

kemampuan atau perilaku antar 

anak? 

Kegiatan saya sesuaikan dengan 

kemampuan anak, tidak dipaksakan 

sama. Kalau ada anak yang kesulitan, 

saya bantu secara bertahap 

3 Bagaimana pemahaman tersebut 

memengaruhi cara Ibu 

merancang kegiatan belajar? 

Pemahaman ini membantu saya dalam 

merancang kegiatan yang sesuai 

dengan kondisi anak. 

 

Aspek: Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses Ibu dalam 

menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

Saya menyusun RPPM dan RPPH 

sesuai dengan tema dan tujuan 

pembelajaran. 

2 Apa saja yang Ibu 

pertimbangkan dalam 

menentukan tujuan, tema, dan 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran, kondisi anak, dan 

lingkungan belajar. 

3 Sejauh mana RPPM dan RPPH 

membantu Ibu dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

RPP sangat membantu dalam 

pelaksanaan pembelajaran saya di 

sekolah. 

4 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam menyusun RPPM dan 

RPPH? 

Kendala biasanya pada keterbatasan 

waktu dalam membuat RPP. 

 

Aspek: Perancangan Pembelajaran Berbasis Bermain 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu merancang 

kegiatan bermain agar tetap 

mengarah pada tujuan 

pembelajaran? 

Saya merancang pembelajaran melalui 

permainan yang mengandung unsur 

edukatif. 

2 Permainan apa yang sering Ibu 

gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

Permainan yang saya gunakan seperti 

puzzle, bermain peran, dan kegiatan 

eksplorasi. 
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3 Bagaimana Ibu menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

Saya menyesuaikan dengan fasilitas 

yang ada di sekolah saja. 

4 Bagaimana perbedaan 

perancangan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum 2025? 

Sekarang lebih fleksibel dibanding 

sebelumnya. 

 

Aspek: Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi 

anak? 

Saya menggunakan permainan kreatif 

supaya anak tidak bosan. Anak lebih 

aktif kalau pembelajaran 

menyenangkan. 

2 Bagaimana Ibu mengaitkan 

kegiatan belajar dengan 

pengalaman atau lingkungan 

sekitar anak? 

Saya mengaitkan kegiatan belajar dan 

bermain dengan kehidupan sehari-hari. 

3 Apa yang Ibu lakukan jika 

pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana? 

Saya melakukan penyesuaian dengan 

kondisi anak jika diperlukan. 

 

Aspek: Asesmen dan Evaluasi Perkembangan Anak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu menilai 

perkembangan anak selama 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mencatat kejadian penting 

selama pembelajaran 

2 Teknik atau instrumen apa yang 

biasa Ibu gunakan dalam 

asesmen? 

Saya menggunakan catatan 

perkembangan anak. 

3 Bagaimana hasil penilaian 

digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran 

berikutnya? 

Hasil penilaian digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran 

berikutnya. 

 

Aspek: Kolaborasi Dalam Perencanaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran Ibu dalam 

rapat perencanaan pembelajaran 

di sekolah? 

Saya aktif dalam rapat perencanaan 

bersama guru lain. 

2 Sejauh mana rapat perencanaan 

membantu Ibu memahami 

Kurikulum 2025? 

Rapat membantu dalam memahami 

kurikulum. 
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Aspek: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor apa yang paling 

mendukung Ibu dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum 2025? 

Dukungan dari kepala sekolah dan 

rekan guru sangat membantu. 

2 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam penerapan kurikulum di 

kelas? 

Kendala utama terletak pada 

keterbatasan media pembelajaran yang 

ada di sekolah kami. 

3 Dukungan apa yang paling Ibu 

butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Saya membutuhkan pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi. 

 

Tabel Rekapan Hasil Wawancara 

No Aspek Hasil/Kesimpulan Wawancara 

1 Pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik 

Guru memiliki pemahaman yang 

baik terhadap karakteristik anak 

melalui observasi dan interaksi 

langsung, sehingga mampu 

menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan anak. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun secara sistematis 

berdasarkan tema, indikator 

perkembangan, dan kondisi anak. 

3 Perancangan pembelajaran berbasis 

bermain 

Pembelajaran berbasis bermain 

diterapkan melalui berbagai 

aktivitas yang variatif dan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, aktif, 

dan adaptif terhadap kondisi anak. 

5 Asesmen dan evaluasi perkembangan 

anak 

Penilaian dilakukan melalui 

observasi dan hasil karya anak 

sebagai indikator perkembangan. 

6 Kolaborasi dalam perencanaan Guru aktif dalam kegiatan 

kolaborasi dan kerja sama dengan 

guru lain. 

7 Faktor pendukung dan penghambat Kendala yang dihadapi meliputi 

keterbatasan sarana dan waktu 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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8. Nama Guru : I.S 

Asal Lembaga : TK IT Al Ihsan 

Aspek: Pemahaman Terhadap Karakteristik Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu mengenali 

karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di 

kelas? 

Saya memperhatikan anak saat 

bermain dan belajar untuk mengetahui 

kebutuhannya. Setiap anak punya 

kemampuan yang berbeda. 

2 Apa yang Ibu lakukan ketika 

menemukan perbedaan 

kemampuan atau perilaku antar 

anak? 

Saya menyesuaikan kegiatan agar 

semua anak bisa ikut. 

3 Bagaimana pemahaman tersebut 

memengaruhi cara Ibu 

merancang kegiatan belajar? 

Hal ini sangat memengaruhi 

perencanaan pembelajaran saya. 

 

Aspek: Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses Ibu dalam 

menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

Saya sebenarnya paham bagaimana 

menyusun RPP, tapi biasanya saya 

mengikuti yang sudah ada atau hasil 

diskusi bersama.  Yang penting saya 

tahu alur dan tujuan pembelajarannya. 

2 Apa saja yang Ibu 

pertimbangkan dalam 

menentukan tujuan, tema, dan 

kegiatan pembelajaran? 

Karena saya tidak Menyusun RPP 

sendiri, jadi ya dalam menentukan 

tema dan tujuan, saya mengikuti yang 

sudah ada saja.  

3 Sejauh mana RPPM dan RPPH 

membantu Ibu dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

Sangat membantu sebenarnya kalau 

ada RPP, tapi kalau untuk 

membuatnya sendiri saya sepertinya 

masih merasa kerepotan.  

4 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam menyusun RPPM dan 

RPPH? 

Kendalanya sebetulnya terdapat pada 

waktu. Makanya saya lebih pilih 

menggunakan RPP yang ada saja. 

 

Aspek: Perancangan Pembelajaran Berbasis Bermain 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu merancang 

kegiatan bermain agar tetap 

mengarah pada tujuan 

pembelajaran? 

Saya mengintegrasikan pembelajaran 

dalam kegiatan bermain 
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2 Permainan apa yang sering Ibu 

gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

Permainan seperti puzzle dan 

eksplorasi. 

3 Bagaimana Ibu menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

Saya menyesuaikan kegiatan dengan 

fasilitas yang ada di sekolah. 

4 Bagaimana perbedaan 

perancangan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum 2025? 

Menurut saya setelah Kurikulum 

2025, pembelajaran menjadi lebih 

fleksibel. 

 

Aspek: Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi 

anak? 

Saya berusaha membuat kegiatan yang 

menyenangkan supaya anak aktif. 

2 Bagaimana Ibu mengaitkan 

kegiatan belajar dengan 

pengalaman atau lingkungan 

sekitar anak? 

Saya mengaitkan pembelajaran 

dengan pengalaman sehari-hari anak 

agar mereka lebih mudah memahami 

materi. 

3 Apa yang Ibu lakukan jika 

pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana? 

Jika pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana, saya melakukan 

penyesuaian secara fleksibel agar 

kegiatan tetap berjalan dengan baik. 

 

Aspek: Asesmen dan Evaluasi Perkembangan Anak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu menilai 

perkembangan anak selama 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mencatat perkembangan anak 

selama kegiatan. 

2 Teknik atau instrumen apa yang 

biasa Ibu gunakan dalam 

asesmen? 

Saya menggunakan teknik observasi 

dan dokumentasi. 

3 Bagaimana hasil penilaian 

digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran 

berikutnya? 

Hasil penilaian saya gunakan untuk 

memperbaiki perencanaan 

pembelajaran berikutnya. 

 

Aspek: Kolaborasi Dalam Perencanaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran Ibu dalam 

rapat perencanaan pembelajaran 

di sekolah? 

Saya aktif dalam mengikuti rapat 

perencanaan bersama guru lain untuk 

menyusun kegiatan pembelajaran. 
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2 Sejauh mana rapat perencanaan 

membantu Ibu memahami 

Kurikulum 2025? 

Rapat tersebut sangat membantu saya 

dalam memahami Kurikulum 2025 

dan penerapannya di kelas. 

 

Aspek: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor apa yang paling 

mendukung Ibu dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum 2025? 

Faktor yang mendukung adalah 

adanya kerja sama yang baik antar 

guru dan dukungan dari kepala 

sekolah. 

2 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam penerapan kurikulum di 

kelas? 

Kendala yang saya hadapi yaitu 

keterbatasan sarana dan media 

pembelajaran. 

3 Dukungan apa yang paling Ibu 

butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Saya membutuhkan pelatihan lanjutan 

untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik. 

 

Tabel Rekapan Hasil Wawancara 

No Aspek Hasil/Kesimpulan Wawancara 

1 Pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik 

Guru memahami karakteristik 

anak melalui observasi langsung 

serta komunikasi dengan orang 

tua, sehingga memiliki gambaran 

yang lebih menyeluruh tentang 

perkembangan anak. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema, 

kebutuhan anak, dan kondisi 

lingkungan belajar. 

3 Perancangan pembelajaran berbasis 

bermain 

Pembelajaran berbasis bermain 

diterapkan dengan menyesuaikan 

kegiatan dengan fasilitas yang 

tersedia di sekolah. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru melaksanakan pembelajaran 

secara aktif dan menyenangkan 

serta mengaitkan kegiatan dengan 

pengalaman sehari-hari anak. 

5 Asesmen dan evaluasi perkembangan 

anak 
Penilaian dilakukan melalui 

observasi dan pencatatan 

perkembangan anak secara 

berkala. 
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6 Kolaborasi dalam perencanaan Guru aktif dalam rapat 

perencanaan dan diskusi dengan 

rekan sejawat. 

7 Faktor pendukung dan penghambat Kendala utama yang dihadapi 

adalah keterbatasan media 

pembelajaran. 
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9. Nama Guru : R 

Asal Lembaga : TK IT Al Ihsan 

Aspek: Pemahaman Terhadap Karakteristik Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu mengenali 

karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di 

kelas? 

Saya berusaha dekat dengan anak 

supaya tahu kebutuhannya. Dengan 

begitu saya bisa menyesuaikan 

pembelajaran. 

2 Apa yang Ibu lakukan ketika 

menemukan perbedaan 

kemampuan atau perilaku antar 

anak? 

Ketika saya menghadapi perbedaan 

kemampuan, kegiatan saya sesuaikan 

dengan kemampuan anak. 

3 Bagaimana pemahaman tersebut 

memengaruhi cara Ibu 

merancang kegiatan belajar? 

Pemahaman ini sangat membantu saya 

dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang sesuai. 

 

Aspek: Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses Ibu dalam 

menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

Saya paham bagaimana menyusun 

RPP, tapi biasanya saya mengikuti 

yang sudah disiapkan atau hasil 

diskusi bersama 

2 Apa saja yang Ibu 

pertimbangkan dalam 

menentukan tujuan, tema, dan 

kegiatan pembelajaran? 

Tidak ada. Yang penting saya 

mengerti tujuan dan langkah-langkah 

pembelajaran. 

3 Sejauh mana RPPM dan RPPH 

membantu Ibu dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

RPP sangat membantu dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

4 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam menyusun RPPM dan 

RPPH? 

Kendala biasanya pada waktu 

penyusunan. 

 

Aspek: Perancangan Pembelajaran Berbasis Bermain 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu merancang 

kegiatan bermain agar tetap 

mengarah pada tujuan 

pembelajaran? 

Saya merancang pembelajaran melalui 

kegiatan bermain yang mengandung 

unsur edukatif 

2 Permainan apa yang sering Ibu 

gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

Permainan seperti bermain peran, 

balok, dan kegiatan kreatif. 
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3 Bagaimana Ibu menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

Saya menyesuaikan dengan fasilitas 

sekolah. 

4 Bagaimana perbedaan 

perancangan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum 2025? 

Sekarang pembelajaran lebih fleksibel 

dan berfokus pada anak. 

 

Aspek: Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi 

anak? 

Saya menggunakan permainan 

edukatif supaya anak lebih mudah 

memahami. 

2 Bagaimana Ibu mengaitkan 

kegiatan belajar dengan 

pengalaman atau lingkungan 

sekitar anak? 

Saya mengaitkan dengan pengalaman 

sehari-hari anak. 

3 Apa yang Ibu lakukan jika 

pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana? 

Saya menyesuaikan kegiatan jika tidak 

sesuai rencana. 

 

Aspek: Asesmen dan Evaluasi Perkembangan Anak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu menilai 

perkembangan anak selama 

kegiatan pembelajaran? 

Saya mengumpulkan hasil karya anak-

anak. 

2 Teknik atau instrumen apa yang 

biasa Ibu gunakan dalam 

asesmen? 

Saya menggunakan observasi dan 

portofolio. 

3 Bagaimana hasil penilaian 

digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran 

berikutnya? 

Hasilnya digunakan untuk evaluasi 

pembelajaran. 

 

Aspek: Kolaborasi Dalam Perencanaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran Ibu dalam 

rapat perencanaan pembelajaran 

di sekolah? 

Saya aktif dalam rapat bersama guru 

lain. 

2 Sejauh mana rapat perencanaan 

membantu Ibu memahami 

Kurikulum 2025? 

Rapat membantu dalam memahami 

kurikulum. 
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Aspek: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor apa yang paling 

mendukung Ibu dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum 2025? 

Dukungan dari sekolah sangat 

membantu. 

2 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam penerapan kurikulum di 

kelas? 

Kendala utama terletak pada 

keterbatasan waktu dan sarana yang 

ada di sekolah saya. 

3 Dukungan apa yang paling Ibu 

butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Saya membutuhkan pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogic. 

 

Tabel Rekapan Hasil Wawancara 

No Aspek Hasil/Kesimpulan Wawancara 

1 Pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik 

Guru memahami karakteristik 

peserta didik melalui pengamatan 

rutin terhadap aktivitas dan 

perilaku anak selama kegiatan 

berlangsung. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun dengan mengacu pada 

tema dan kondisi anak, serta 

disesuaikan dengan indikator 

perkembangan. 

3 Perancangan pembelajaran berbasis 

bermain 

Pembelajaran berbasis bermain 

diterapkan secara fleksibel sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan 

anak. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru melaksanakan pembelajaran 

secara aktif dan kontekstual 

dengan mengaitkan kegiatan pada 

lingkungan sekitar anak. 

5 Asesmen dan evaluasi perkembangan 

anak 

Penilaian dilakukan melalui 

observasi terhadap perkembangan 

anak selama kegiatan berlangsung. 

6 Kolaborasi dalam perencanaan Guru mengikuti kegiatan rapat dan 

bekerja sama dengan guru lain 

dalam perencanaan pembelajaran. 

7 Faktor pendukung dan penghambat Kendala yang dihadapi adalah 

keterbatasan fasilitas dan sarana 

pembelajaran. 
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10. Nama Guru : S.M 

Asal Lembaga : TK IT Al Ihsan 

Aspek: Pemahaman Terhadap Karakteristik Peserta Didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu mengenali 

karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan setiap anak di 

kelas? 

Saya melihat aktivitas anak setiap hari 

untuk mengetahui perkembangan 

mereka. Pendekatan ke setiap anak 

harus berbeda. 

2 Apa yang Ibu lakukan ketika 

menemukan perbedaan 

kemampuan atau perilaku antar 

anak? 

Saya menyesuaikan kegiatan dengan 

kemampuan anak. 

3 Bagaimana pemahaman tersebut 

memengaruhi cara Ibu 

merancang kegiatan belajar? 

Pemahaman terhadap karakteristik 

anak sangat memengaruhi cara saya 

dalam merancang kegiatan 

pembelajaran. Dengan memahami 

kondisi anak, saya bisa menyesuaikan 

kegiatan agar lebih tepat sasaran dan 

sesuai dengan tahap perkembangan 

mereka 

 

Aspek: Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana proses Ibu dalam 

menyusun RPPM dan RPPH 

berdasarkan Kurikulum 2025? 

Saya paham cara menyusun RPP, tapi 

biasanya saya mengikuti yang sudah 

ada atau hasil kerja tim. 

2 Apa saja yang Ibu 

pertimbangkan dalam 

menentukan tujuan, tema, dan 

kegiatan pembelajaran? 

Yang penting saya memahami alur 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

Karena saya sudah sangat hafal 

dengan siklus tema dan kegiatan 

tahunan, jadi saya merasa tidak perlu 

lagi menuliskannya secara rinci setiap 

minggu. Saya cukup melihat tema 

besar di RPPM, dan dari situ saya 

sudah bisa memberikan instruksi 

pembelajaran tanpa perlu dirinci lagi 

di RPPH. 

3 Sejauh mana RPPM dan RPPH 

membantu Ibu dalam mengelola 

pembelajaran di kelas? 

RPPM dan RPPH sangat membantu 

saya dalam mengelola pembelajaran, 

karena menjadi panduan agar kegiatan 

yang saya lakukan tetap terarah dan 

sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 
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4 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam menyusun RPPM dan 

RPPH? 

Kendala yang saya hadapi biasanya 

adalah keterbatasan waktu dalam 

menyusun perencanaan yang cukup 

detail, serta harus menyesuaikan 

dengan kondisi yang ada di lapangan. 

 

Aspek: Perancangan Pembelajaran Berbasis Bermain 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu merancang 

kegiatan bermain agar tetap 

mengarah pada tujuan 

pembelajaran? 

Saya merancang kegiatan bermain 

dengan memasukkan unsur 

pembelajaran di dalamnya, sehingga 

anak tidak merasa sedang belajar 

tetapi tetap mendapatkan pengalaman 

belajar yang bermakna. Saya berusaha 

agar setiap permainan memiliki tujuan 

yang jelas sesuai dengan indikator 

perkembangan anak. 

2 Permainan apa yang sering Ibu 

gunakan untuk menstimulasi 

perkembangan anak? 

Permainan yang sering saya gunakan 

antara lain bermain peran, menyusun 

balok, permainan motorik seperti 

engklek, serta kegiatan eksplorasi 

lingkungan sekitar. 

3 Bagaimana Ibu menyesuaikan 

kegiatan bermain dengan kondisi 

sarana dan prasarana sekolah? 

Saya menyesuaikan kegiatan bermain 

dengan kondisi sarana dan prasarana 

yang tersedia. Jika fasilitas terbatas, 

saya menggunakan alat sederhana atau 

memanfaatkan bahan yang ada di 

lingkungan sekitar. 

4 Bagaimana perbedaan 

perancangan pembelajaran 

sebelum dan sesudah penerapan 

Kurikulum 2025? 

Perbedaan sebelum dan sesudah 

Kurikulum 2025 adalah pembelajaran 

sekarang lebih fleksibel, lebih 

berpusat pada anak, dan memberikan 

kebebasan bagi guru untuk 

menyesuaikan kegiatan dengan 

kebutuhan anak. 

 

Aspek: Pelaksanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana Ibu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan aman bagi 

anak? 

Saya berusaha membuat suasana yang 

menyenangkan supaya anak aktif. 

2 Bagaimana Ibu mengaitkan 

kegiatan belajar dengan 

Saya selalu mengaitkan kegiatan 

pembelajaran dengan pengalaman 

sehari-hari anak, misalnya dengan 
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pengalaman atau lingkungan 

sekitar anak? 

contoh yang ada di lingkungan sekitar, 

sehingga anak lebih mudah 

memahami. 

3 Apa yang Ibu lakukan jika 

pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana? 

Jika pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana, saya akan melakukan 

penyesuaian secara fleksibel, misalnya 

mengganti kegiatan atau metode agar 

tetap sesuai dengan kondisi anak saat 

itu. 

 

Aspek: Asesmen dan Evaluasi Perkembangan Anak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara Ibu menilai 

perkembangan anak selama 

kegiatan pembelajaran? 

Saya menilai dengan cara mencatat 

perkembangan anak secara rutin setiap 

pertemuan 

2 Teknik atau instrumen apa yang 

biasa Ibu gunakan dalam 

asesmen? 

Saya menggunakan observasi dan 

catatan perkembangan 

3 Bagaimana hasil penilaian 

digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan pembelajaran 

berikutnya? 

Hasil penilaian tersebut saya gunakan 

sebagai bahan refleksi untuk 

memperbaiki perencanaan 

pembelajaran berikutnya agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan anak. 

 

Aspek: Kolaborasi Dalam Perencanaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran Ibu dalam 

rapat perencanaan pembelajaran 

di sekolah? 

Saya berperan aktif dalam rapat 

perencanaan pembelajaran bersama 

guru lain, dengan memberikan 

masukan dan berdiskusi terkait 

kegiatan yang akan dilakukan. 

2 Sejauh mana rapat perencanaan 

membantu Ibu memahami 

Kurikulum 2025? 

Rapat perencanaan sangat membantu 

saya dalam memahami Kurikulum 

2025, karena saya bisa berdiskusi dan 

bertukar pengalaman dengan guru 

lain. 

 

Aspek: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Faktor apa yang paling 

mendukung Ibu dalam 

mengimplementasikan 

Kurikulum 2025? 

Faktor yang paling mendukung adalah 

adanya kerja sama yang baik antar 

guru serta dukungan dari kepala 

sekolah. 
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2 Kendala apa yang Ibu hadapi 

dalam penerapan kurikulum di 

kelas? 

Kendala utama adalah keterbatasan 

sarana yang ada di sekolah kami. 

3 Dukungan apa yang paling Ibu 

butuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Saya sangat membutuhkan pelatihan 

lanjutan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik, terutama 

dalam penerapan kurikulum terbaru. 

 

Tabel Rekapan Hasil Wawancara 

No Aspek Hasil/Kesimpulan Wawancara 

1 Pemahaman terhadap karakteristik 

peserta didik 

Guru menunjukkan pemahaman 

terhadap karakteristik anak 

melalui interaksi langsung dan 

pengamatan terhadap aktivitas 

anak, sehingga mampu mengenali 

kebutuhan individu anak. 

2 Perencanaan pembelajaran Perencanaan pembelajaran 

disusun berdasarkan tema dan 

indikator perkembangan anak 

sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

3 Perancangan pembelajaran berbasis 

bermain 

Pembelajaran berbasis bermain 

diterapkan dengan 

mengintegrasikan unsur edukatif 

dalam setiap kegiatan permainan. 

4 Pelaksanaan pembelajaran Guru mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan 

kondisi anak. 

5 Asesmen dan evaluasi perkembangan 

anak 

Penilaian dilakukan melalui 

observasi serta dokumentasi hasil 

karya anak sebagai indikator 

perkembangan. 

6 Kolaborasi dalam perencanaan Guru aktif dalam kegiatan 

kolaborasi seperti rapat dan 

diskusi bersama guru lain. 

7 Faktor pendukung dan penghambat Kendala utama yang dihadapi 

meliputi keterbatasan sarana dan 

waktu dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 
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Lampiran 4. Kesimpulan Hasil Observasi 

No Nama Guru Rangkuman Hasil Observasi 

1 Bunda S Menunjukkan kompetensi pedagogik yang baik, 

mampu memahami karakteristik anak dan 

menyesuaikan pembelajaran. Perencanaan mengacu 

pada RPPM dan RPPH, pembelajaran berbasis 

bermain berjalan baik, serta pelaksanaan aktif dan 

menyenangkan. Asesmen dilakukan melalui observasi 

dan pencatatan. Aktif dalam kolaborasi, dengan 

kendala keterbatasan sarana. 

2 Bunda U.A Memahami karakteristik anak dan mampu merancang 

pembelajaran yang cukup terarah. Menggunakan 

media bermain edukatif. Pelaksanaan cukup aktif 

namun partisipasi anak belum merata. Asesmen 

melalui observasi dan pencatatan. Aktif berkolaborasi, 

dengan kendala keterbatasan referensi dan sarana. 

3 Bunda R Memiliki pemahaman baik terhadap karakteristik 

anak dan pembelajaran fleksibel. Perencanaan tidak 

disusun mandiri namun mengacu bersama. 

Pembelajaran berbasis bermain dan pelaksanaan 

berjalan baik. Asesmen menggunakan portofolio. 

Aktif dalam kolaborasi, dengan kendala keterbatasan 

sarana. 

4 Bunda E.S Memahami karakteristik anak melalui interaksi yang 

baik. Perencanaan mengacu pada RPPM dan RPPH. 

Pembelajaran berbasis bermain terlaksana dengan 

baik dan pelaksanaan aktif. Asesmen melalui 

observasi, pencatatan, dan komunikasi dengan orang 

tua. Kendala utama keterbatasan waktu. 

5 Bunda H.E.P Menggunakan pendekatan individual dalam 

memahami anak. Perencanaan mengacu pada RPPM 

dan RPPH. Pembelajaran berbasis bermain 

menggunakan permainan tradisional. Pelaksanaan 

cukup aktif. Asesmen melalui pencatatan bertahap. 

Terlibat kolaborasi, dengan kendala keterbatasan 

media. 

6 Bunda K.N Menunjukkan kompetensi pedagogik yang baik di 

semua aspek. Memahami anak secara individual, 

perencanaan terarah, pembelajaran aktif dan 

menyenangkan. Asesmen melalui observasi dan 

dokumentasi. Aktif berkolaborasi, dengan kendala 

waktu dan sarana. 

7 Bunda F.D.A Memahami karakteristik anak dengan baik. 

Perencanaan mengacu pada RPPM dan RPPH. 

Pembelajaran berbasis bermain menggunakan 
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permainan kreatif. Pelaksanaan cukup aktif. Asesmen 

menggunakan catatan anekdot dan checklist. Kendala 

keterbatasan media. 

8 Bunda I.S Mampu menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan anak. Perencanaan mengacu bersama. 

Pembelajaran berbasis bermain cukup baik dan 

pelaksanaan aktif. Asesmen melalui observasi dan 

pencatatan. Terlibat kolaborasi, dengan kendala 

fasilitas. 

9 Bunda R Menggunakan pendekatan personal dalam memahami 

anak. Perencanaan tidak mandiri namun mengikuti 

alur bersama. Pembelajaran berbasis bermain 

menggunakan permainan edukatif. Pelaksanaan cukup 

aktif. Asesmen melalui observasi dan portofolio. 

Kendala waktu dan sarana. 

10 Bunda S.M Memahami karakteristik anak dan mampu 

melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

Perencanaan berdasarkan pengalaman dan kerja sama. 

Pembelajaran berbasis bermain berjalan baik, 

pelaksanaan aktif. Asesmen melalui observasi dan 

pencatatan. Kendala keterbatasan sarana. 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Bunda S 

a. Wawancara  

 

b. RPP 
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c. Kegiatan Pembelajaran 
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Dokumentasi Bunda U.A 

a. Wawancara 

 

 

b. RPP 
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c. Kegiatan Pembelajaran 
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Dokumentasi Bunda R 

a. Wawancara 

 

b. RPP 
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c. Kegiatan Pembelajaran 
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Dokumentasi Bunda E.S 

a. Wawancara 

 

b. RPP 
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c. Kegiatan Pembelajaran 
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Dokumentasi Bunda H.E.P 

a. Wawancara 

 

b. RPP 
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c. Kegiatan Pembelajaran 
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Dokumentasi Bunda K.N 

a. Wawancara 

 

b. RPP 
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c. Kegiatan Pembelajaran 
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Dokumentasi Bunda F.D.A 

a. Wawancara 

 

b. RPP 
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c. Kegiatan Pembelajaran 
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Dokumentasi Bunda I.S 

a. Wawancara 

 

 

b. Kegiatan Pembelajaran 
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Dokumentasi Bunda R 

a. Wawancara 

 

b. Kegiatan Pembelajaran 
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Dokumentasi Bunda S.M 

a. Wawancara 

 

b. Kegiatan Pembelajaran 

 

 


